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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK GUNA 
MENUNJANG PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK 
KELAS X PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 
DI TINGKAT SMA/MA
Oleh
NUR HALISAH
Berdasarkan hasil pra penelitidn di SMA Negeri 2 Bandar Lampung diketahui bahwa 
media pembelajaran yang digunakan ialah power point. Pengembangannya mencakup tiga hal 
pokok, yaitu desain, materi dan bahasa. Kekurangan media pembelajaran yang selama ini 
digunakan dari segi desain yaitu, format kurang menarik dan terkesan sederhana, isi berupa 
teks dan diagram, warna biru saja dan tidak menggunakan teknik pembuatan. Selanjutnya 
segi materi dalam penyampaiannya tidak jelas, tidak sistematis, tidak terperinci. Kemudian 
dari segi bahasa yang tidak jelas, tidak lugas. Penguasaan konsep peserta didik pada materi 
siklus biogeokimia sebesar 6,85% berdasarkan uji coba soal. Berdasarkan hal tersebut, 
penulisan merumuskan masalah,“Bagaimana pengembangan media pembelajaran Pop-up 
book guna menujang penguasaan konsep siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di tingkat 
SMA/MA? Bagaimana kelayakan media ajar Pop-up book guna menujang penguasaan 
konsep siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di tingkat SMA/MA, bersumber pada
penilaian dari pakar materi, pakar media, pakar bahasa? Bagaimana responden peserta didik 
terhadap media ajar  pop up book?”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pop up book, 
kelayakan, kemanfaatan, kemenarikan dalam ranah kognitif peserta didik. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan 
menggunakan prosedur Borg dan Gall sampai dengan langkah 7. Data yang diperoleh akan 
dianalisis dengan deskriptif persentase dan data kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa, pengembangan media 
pembelajaran pop up book  terdiri dari  tiga aspek pengembangan, yaitu desain, materi, 
bahasa. Dari segi desain yaitu: cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 
diskusi, tugas proyek, web link, soal penguasaan konsep dan biodata pengembangan. 
Selanjutnya untuk format isi terdapat keterangan isi beralur. Kemudian warna untuk setiap 
layernya berbeda, teknik desain menggunakan teknik peepshow, transformation, pull-tabs. 
Selain itu, dari segi materi: jelas, sistematis, dan terperinci. Selanjutnya segi bahasa yang 
jelas,dan lugas. Kelayakan media pembelajaran pop up book dari hasil penelitian yaitu 
“sangat layak”, digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik kelas X. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil persentase validasi pakar media sebesar 93,12%; validasi pakar materi 
sebesar 84,86%; validasi pakar bahasa sebesar 94,19%. Selanjtnya responden peserta didik 
sebesar 82,73%; menunjukkan kriteria “sangat menarik”. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop 
up book terdiri dari  tiga aspek pengembangan, yaitu desain, materi, bahasa. Kelayakan 
media pop up book dari hasil validasi tim ahli media, materi, bahasa sangat layak dan respon 
peserta didik sangat menarik untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran SMA. Negeri 2 Bandar 
Lampung.  
Kata Kunci : Media Pembelajaran Pop Up Book , Penguasaan konsep Biologi
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Artinya: “keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”. (Q.S An-
Nahl ayat 44)1
                                                          
1Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 
Diponegoro, 2004). h. 16.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan ialah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada proses belajar 
mengajar (transfer ilmu)1. 
Hal tersebut telah dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Alenia keempat 
yang berbunyi:
Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintah   Negara Indonesia 
yang melindungi segena bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan 
itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia yang terbentuk dalam 
suatu susunan Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan 
berdasarkan kepada: ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta dengan mewujudkan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.2
Sangat jelas sekali bahwa Undang-Undang Dasar 1945 Alenia keempat
menyatakan bahwa dalam membentuk suatu pemerintah Negara Indonesia, juga 
disebutkan bahwa Negara Indonesia memiliki tujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa dengan jalur, jenis dan jenjang pendidikan, kemudian definisi pendidikan 
                                                          
1Choirul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Konteporer 
Formula dan Penerapannya dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCiSoD,2017), h.13.
2 Norma Yunita, Edisi Terbaru dan Terlengkap Undang-undang Dasar 1945dan amandemen, 
(Kunci Aksara,2014), h. 1. ISBN: 9786023040087.
2adalah suatu proses yang dimulai pada waktu lahir dan berlangsung sepanjang hidup.3
Jadi dalam hal ini eksistensi pendidikan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
manusia agar tetap survive dalam menghadapi tantangan zaman saat ini.
Secara spesifik dijelaskan bahwa tarbiyah merupakan  proses terjadinya 
stimulus-respon antara manusia satu dengan lainnya secara paham dan tersetrukur. 
Agama islam juga telah mengajarkan kita betapa pentingnya intekeltual organik, 
dimana intelektual organik tersebut harus dilalui dengan berbagai proses.
Sebagai mana firman Allah SWT dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi:
                  ` 
             
Artinya: “Apakah kamu Hai musrik yan g lebih beruntung, ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? 
Katakanlah:“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?”Sesusngguhnya orang yang barakallah yang 
dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-Zumar ayat 9).4
Q.S Az-Zumar ayat 9 menjelaskan (Apakah orang) dibaca Amman, dan dapat 
dibaca Aman (yang beribadah) yang beridiri melakukan amal ketaan, yakni sholat (di 
waktu-waktu malam) di saat-saat malam hari (dengan sujud dan berdiri) dalam sholat 
(sedangkan ia takut kepada hari akhirat) yakni takut akan azab pada hari itu (dan 
mengharapkan rahmat) yakni surga (Rabbnya) apakah dia sama dengan orang yang 
durhaka karena melakukan kekafiran atau perbuatan-perbuatan dosa lainnya. Menurut 
                                                          
3 Abu Hamadi, Sosiologi pendidikan ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2007), h. 74. 
4 Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 
Diponegoro, 2004). h. 39. 
3qiraat yang lain lafal Amman dibaca Am Man secara terpisah, dengan demikian 
berarti lafal Am bermakna Bal atau Hamzah Istifham (Katakanlah, “Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’) tentu 
saja tidak, perihalnya sama dengan perbedaan antara orang yang alim dan orang yang 
jahil. (Sesungguhnya orang yang dapat menerima pelajaran) artinya, man menerima 
nasehat (hanyalah orang-orang yang berakal) yakni orang-orang yang mempunyai 
pikiran. (Tafsir Al-Jalalayn)5
Oleh sebab itu bidang tarbiyah berperan penting dalam mentrasfer ilmu, guna 
mencapai tujuan pendidikan. Siswa tidak hanya diberikan ilmu dari segi kognitifnya, 
dalam pendidikan melainkan dari segi metakognisi. Ketika setiap aspek telah tercapai 
dalam dunia pendidikan maka itulah yang akan menjadi tolak ukur tujuan pendidikan 
itu sendiri. Pendidikan yang diberikan kepada siswa di sekolah salah satunya adalah
pembelajaran biologi, karena pembelajaran biologi tidak hanya sebatas membaca 
materi, tetapi mengingat dan memahami apa yang telah dibaca, sehingga pemahaman 
fakta, konsep, prinsip biologi dan kemampuan proses ilmiah siswa yang 
dikembangkan. Penguasaan konsep yang diperlukan peserta didik adalah penguasaan 
konsep yang saling berhubungan secara makna bukan hafalan.6 Selain itu, belajar 
juga terjadi saat adanya hubungan antara makhluk dan spektrum, baik spektrum 
wujud maupun spektrum kemasyarakatan. Spektrum wujud berupa bacaan, media dan 
alam lestari.
                                                          
5Tafisr Online Q.S Az-Zumar ayat 9 (Online), di akses pada tanggal 15 Januari 2018di  
https://tafsirq.com/39-az-zumar/ayat-9, htm.
6 Meri Lismayanti,dkk,  Pengembangan Buku Pop Up Sebagai Media Pembelajaran Pada 
Manteri Crustacea Untuk SMA Kelas X,  Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi.Vol 18, No 1. 
(Juni 2016) , h. 44. ISSN:0852-8349.
4Sedangkan cangkupan materi biologi ini luas dan konseptual karena proses 
atau mekanisme fenomena tidak terindera secara kasat mata. Salah satu materi biologi 
yang prosesnya konseptual terjadi di alam adalah materi daur biogeokimia. Materi 
daur biogeokimia selain bersifat konseptual juga sulit untuk disimulasikan secara 
nyata dikelas karena dalam prosesnya membutuhkan waktu yang sangat lama.7
Dalam proses belajar mengajar, kehadiran alat/media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan yang diutarakan
dapat dibantu dengan memperkenalkan alat peraga sebagai perantara. Meskipun 
begitu pentingnya alat peraga untuk tercapainya tujuan pendidikan, masih terdapat 
juga elemen-elemen tarbiyah yang kurang mengutamakan suatu alat bantu tersebut.
Namun tetap saja ditemukan kasus guru yang tidak memakai alat peraga yang sesuai 
dengan bahan yang diterangkan sehingga proses stimulasi-respon pada materi biologi, 
siswa mendapatkan kerumitan saat memahaminya serta banyak peserta didik yang 
mengalami kejenuhan saat mempelajari pelajaran biologi.
Dari pengenalan beberapa media pembelajaran didapatkan topik masalah 
kurangnya inovatif seorang guru dalam mengapliksikan alat peraga dalam 
pembelajaran tersebut. Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses belajar. Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan 
media yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa 
media tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Di samping itu, 
                                                          
7 Ma, dan Haikal Adhim, dkk,  Profil Media Animasi Interaktif Materi Daur Biogeokimia 
Untuk SMA, Jurusan Biologi FMIPA UNESSA,  Vol 2 No 3, (Agustus 2013)  h. 179, ISSN:2302-9528.
5pendidik juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media 
pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk 
itu pendidik harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai 
penarik perhatian (intentional role), peran komunikasi (communication role), dan 
peran ingatan/penyimpanan (retention role). 
Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan 
pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar. Di samping dapat menarik perhatian siswa, media 
pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap 
mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah , guru dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran 
yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan 
mengoptimalkan proses dan berorientasi pada prestasi belajar. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu memiliki 
dedikasi moral dan intelektual organik sesuai ajaran agama islam, sesuai firman Allah 
SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu:
                      
Artinya: “keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.(Q.S An-
Nahl ayat 44)8
                                                          
8Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 
Diponegoro, 2004). h. 16.
6Q.S An-Nahl ayat 44 menjelaskan (Dengan membaca keterangan-keterangan) 
lafal ini berta’alluq kepada fi’il yang tidak disebutkan; artinya kami utus mereka 
dengan membawa hujah-hujah yang jelas (dan kitab-kitab) yakni kitab-kitab suci. 
(Dan Kami turunkan kepadamu Adz-Dzikr) yakni Alquran (agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang diturunkan kepada mereka) yng di dalamnya 
dibedakan antara halal dan haram (dan supaya mereka memikirkan) tentang hal 
tersebut kemudian mereka mengambil pelajaran daripadanya. (Tafsir Al-Jalalayn)9
Setiap pembelajaran biologi di sekolah pasti menggunakan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar agar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh terhadap peserta didik tersebut. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Media pembelajaran juga membantu peserta didik 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi,10 saat proses pembelajaran 
berlangsung baik didalam kelas, maupun dalam Laboratorium saat melakukan suatu 
percobaan. 
Media yang dapat meluaskan pembelajaran siswa adalah media visual, 
penggunaan media visual disertai dengan gambar lebih efektif dari sebuah kata-kata. 
                                                          
9Tafisr Online Q.S An-Nahl ayat 44 (Online), di akses pada tanggal 15 Januari 2018di  
https://tafsirq.com/16-an-nahl/ayat-44, htm.
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi -16 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.15.
7Media pembelajaran tiga dimensi merupakan media pembelajaran yang berupa benda 
nyata atau dalam bentuk gambar tiga dimensi. Benda yang sebenarnya atau gambar 
tiga dimensi tersebut dapat membantu peserta didik dalam memahami, 
membayangkan dan menganalisa bentuk gambar yang harus digambar.11 Jika gambar 
terseleksi dan digunakan dengan tepat, pada akhirnya akan mempertinggi dan 
berperan penting dalam pendekatan yang dilakukan dalam membelajarkan peserta 
didik, media gambar tiga dimensi sama dengan pop up book.
Materi siklus biogeokimia merupakan materi yang didalamnya terdapat 
berbagai gambar dan reaksi-reaksi kimia dan juga melibatkan geografi. Dari segi 
penguasan konsep materi siklus biogeokimia terbilang sulit karena banyaknya rumus 
kimia yang di gabung dengan biologi serta masih belum adanya media yang cocok 
untuk mempermudah dalam mempelajari materi siklus biogeokimia tersebut. Materi 
siklus biogeokimia menuntut visulisasi gambar yang cukup mendetail sehingga dirasa 
perlu menggunakan media pop up book.
Bersumber pada hasil pra penelilitian di SMA Negeri 2 Bandar Lampung.
Setelah melakukan studi lapangan diketahui bahwa media pembelajaran yang 
digunakan ialah power point. Dari pembuatan format desain media pembelajaran 
power point yang  tidak ada cover  depan dan belakang, tidak ada kata pengantar, 
tidak ada daftar isi, tidak ada petunjuk penggunaan pop up book yang dilengkapi KI, 
KD, Indikator, tidak ada keterangan isi materi, tidak ada gambar yang tampak hidup 
untuk menjelaskan setiap materi, tidak ada diskusi, tugas proyek, web link dan soal 
                                                          
11 Siti Umayah dkk. Pengembangan kartu bergambar tiga dimensi  sebagai media diskusi 
kelompok pada pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan, Prodi Pendidikan IPA, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, Indonesia. (Febuari 2013) 
USEJ 2 (2), h. 283.
8penguasaan konsep serta tidak ada biodata pengembangan. Selanjutnya untuk format 
isi hanya tersedia dalam bentuk teks dan diagram. Kemudian dari segi pewarnaan 
hanya terdapat satu warna yaitu biru saja. Dan untuk proses desain tidak 
menggunakan teknik dalam pembuatannya. Selain itu, dari segi materi media power 
point dalam penyampaiannya tidak jelas, tidak padat dalam arti hanya point-point 
saja, tidak sistematis, tidak akurat, tidak terperinci. Kemudian dari segi bahasa media 
power point menggunakan bahasa yang tidak jelas, tidak lugas dan tidak akurat.
Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran pop up 
book yang dirasa akan dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik saat 
mempelajari mata pelajaran biologi. Media pembelajaran pop up book merupakan 
salah satu yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran. Pop up book
dapat memberikan ilustrasi yang menarik, tampak tiga dimensi dan dapat bergerak 
ketika halamannya dibuka. Dari perbaikan format dengan melengkapi cover  depan 
dan belakang, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan pop up book yang
dilengkapi KI, KD, Indikator, diskusi, tugas proyek, web link, soal penguasaan 
konsep dan biodata pengembangan. Selanjutnya untuk format isi terdapat keterangan 
isi beralur sesuai cara kerja prosesnya, gambar yang tampak hidup untuk menjelaskan 
setiap materi. Kemudian perbaikan pada segi pewarnaan agar tampak berbeda untuk 
setiap layernya yaitu: layer  pertama (bagian atas) menggunakan full warna yang 
sama/identik dengan warna biru laut, layer kedua menggunakan layer dengan 
perpaduan warna yang sesuai untuk setiap gambar animasi, layer ketiga (bagian 
bawah) menggunakan warna full yang sama/identik warna coklat, terdapat 
penomoran untuk layer kedua guna memudahkan peserta didik memahami alur 
jalannya suatu siklus. Dan perbaikan teknik desain dengan menggunakan teknik 
9peepshow, transformation, pull-tabs. Pembuatan media pembelajaran pop up book ini 
melibatkan sebuah aplikasi yaitu corell draw x7 dalam proses desain. Desain dapat 
dibuat  sesuai dengan materi yang akan disampaikan yaitu siklus biogeokimia. Media 
ini dibuat dalam bentuk media cetak dengan bahan kertas : kinstruk ukuran A4, 
dengan format: portrait dan font: times new roman dan media dibuat dalam bentuk 
cetak. Selain itu, perbaikan dari segi materi media pop up book dalam 
penyampaiannya jelas, padat, sistematis, akurat, dan terperinci. Kemudian perbaikan
dari segi bahasa media pop up book menggunakan bahasa yang jelas, lugas dan 
akurat. Keuntungan media dibuat dalam bentuk cetak ialah untuk memotivasi peserta 
didik dalam membaca dan dari segi tampilan yang menarik akan membuat peserta 
didik merasa senang dalam mempelajari karena terkesan bervariasi dari media 
sebelumnya. Hal inilah yang ingin dikembangkan peneliti agar peserta didik juga 
tidak merasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung.12
Selanjutnya untuk mengetahui penguasaan konsep peserta didik, peneliti 
melakukan uji coba soal dilakukan untuk kelas X namun materi tersebut berada pada 
materi disemester 2 jadi untuk uji coba akan dilakukan dikelas XI yang semester lalu 
sudah mempelajari materi tersebut dan peneliti ingin melakukan penelitin di kelas XI 
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep yang telah diperoleh peserta didik. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung, setelah 
peneliti melakukan teknik pembambilan sampel dengan cara teknik acak kelas. 
Peneliti nenetapkan uji coba soal di kelas XI MIA 5. Uji coba soal multiple choise
                                                          
12Sudi lapangan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung pada tanggal 10-12 Januari 2018. 
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dengan total soal sebanyak 15, diujicobakan ke peserta didik. Peneliti mendapatkan 
data rekapitulasi penguasaan konsep peserta didik, dapat dilihat 1.1 berikut ini:
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Hasil Penguasaan Konsep Peserta Didik
No Indikator
Jumlah
Soal
Soal penguasaan konsep
Menjawab
Tidak 
menjawab
1 Mengingat (C1) 2 61% 11%
2 Memahami (C2) 3 82% 26%
3 Mengaplikasikan (C3) 2 63% 9%
4 Menganalisis  (C4) 2 51% 21%
5 Mengevaluasi (C5) 2 44% 28%
6 Mencipta (C6) 4 110% 34%
Jumlah 15 6,85% 2,15%
Sumber : Dokumentasi Penelitian
Berdasarkan tabel 1.1 rekapitulasi hasil penguasaan konsep peserta didik dari 
15 soal multiple choise yang diujicobakan untuk 36 peserta didik diperoleh rata-rata 
menjawab soal keseluruhan indikator ialah 6,85%. Kemudian untuk peserta didik 
yang tidak menjawab dari keseluruhan indikator diperoleh rata-rata sebesar 2,15%. 
Dari perolehan data ini dapat diketahui bahwa penguasaan konsep peserta didik pada 
materi siklus biogeokimia sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), hal 
tersebut juga dapat dibuktikan dari 36 peserta didik yang menjawab soal dari 15 
multiple choise; skor terendah ada 12 orang dari perolehan bisa menjawab soal 
dengan rentang 8-10 soal benar yang merupakan kriteria berfikir rendah, sedangkan 
yang menjawab dengan skor sedang yaitu dengan perolehan bisa menjawab ada 15 
orang dengan rentang 11-12 soal yang benar yang merupakan kriteria berfikir sedang. 
Kemudian yang menjawab dengan skor tinggi yaitu dengan perolehan bisa menjawab 
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ada 9 orang dengan rentang 13-14 soal benar yang merupakan kriteria berfikir tinggi. 
Data ini dapat dilihat dalam data lampiran uji validitas soal pada halaman 167. Maka 
dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran pop up book dapat digunakan untuk 
tingkat klasikal berfikir tingkat tinggi, sedang dan rendah dalam arti dapat digunakan 
untuk semua peserta didik.
Berdasarkan hasil studi lapangan dan uji soal penguasaan konsep. Materi 
siklus biogeokimia selain berifat abstrak juga sulit dipahami dan disimulasikan secara 
nyata di kelas karena siklus biogeokimia ini mengalami pertukaran atau perubahan 
secara terus menerus namun dalam waktu yang cukup lama. Mempelajari materi 
siklus biogeokimia tidak bisa dipelajari dalam kelas apalagi hanya berbantu slide
(PPT), sehingga pendidik wajib mempergunakan alat bantu yang bervariasi untuk 
menyampaikan mata pelajaran biologi khususnya pada materi siklus biogeokimia.
Dengan demikian peneliti mengambil materi siklus biogeokimia, diharapkan dengan 
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK GUNA 
MENUNJANG PENGUASAAN KONSEP PESERTA DIDIK KELAS X PADA 
MATA PELAJARAN BIOLOGI DI TINGKAT SMA/MA”. Dan peneliti tetap 
konsisten melakukan studi pendahuluan sampai penelitian di SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung guna mendapatkan data penelitian yang sinkron dan SMA ini sudah 
menggunakan media pembelajaran berupa media power point maka dari itu peneliti 
ingin mengembangkan media ajar pop up book yang dirasa akan menunjang 
penguasaan konsep peserta didik lebih baik dari segi keunikan yang ditampilkan akan 
merangsang daya ingat dan antusiasme dalam belajar, hal tersebut dipertimbangkan 
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dari beragamnya kriteria berpikir dari skala tinggi, sedang dan rendah. Media ajar pop 
up book yang dikembangkan dapat digunakan di setiap tingkatan keriteria berpikir 
peserta didik.
B. Identifikasi Masalah 
Sebelum dilakukan pengembangan Pop-Up Book sebagai alternatif media 
pembelajaran, maka perlu dilakukan rekognisi permasalahan yang terkait kekurangan 
dalam belajar biologi. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya intelektual siswa dalam penguasaan konsep materi yang 
disampaikan pada proses pembelajaran.
2. Siswa merasa kurang mendapatkan media ajar yang bervariatif dipergunakan 
oleh guru di SMA Negeri 2 BandarLampung.
3. Penggunaan media ajar berupa Pop-up book masih belum digunakan 
disekolah SMA Negeri 2 Bandar Lampung.
4. Media pembelajaran Pop-up book dirasa dapat menghilangkan kejenuhan 
peserta didik dirasa akan merubah sistem belajar dengan cara menghafal.
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti perlu membatasi masalah agar
penelitian lebih terfokus dan terarah.
1. Penelitian ini difokuskan pada media ajar Pop up book Biologi kelas X pada 
materi siklus biogeokimia.
2. Materi siklus biogeokimia pada siswa kelas X di SMA Negeri 2
BandarLampung tahun pelajaran 2017/2018, dengan subbab antara lain; 
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1)siklus nitrogen, 2)siklus fosfor, 3)siklus karbon, 4)siklus sulfur. (5)siklus 
hidrologi/air, (6)siklus oksigen.
3. Penguasaan konsep peserta didik dalam penelitian ini menggunakan kerangka 
landasan untuk pembelajaran, pengajaran, dan asesmen Anderson and 
Krathwohl, yang indikatornya antara lain; a. C1 (mengingat),  b. C2 
(memahami),
c. C3 (mengaplikasikan) d. C4 (menganalisis), e. C5 (mengevaluasi), f. C6 
(mencipta). 
D. Perumusan Masalah 
Sebagai arahan dalam masalah yang akan diteliti maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Pop-up book guna menujang 
penguasaan konsep siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di tingkat 
SMA/MA ?
2. Bagaimana kelayakan media ajar Pop-up book guna menujang penguasaan 
konsep siswa kelas X pada mata pelajaran biologi di tingkat SMA/MA, 
bersumber pada penilaian dari pakar materi, pakar media, pakar bahasa,
3. Bagaimana responden peserta didik terhadap media ajar pop up book ?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Sasaran Penelitian 
Sasaran dilakukan penelitian ini adalah :
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a. Untuk mengembangkan media ajar Pop Up Book pada mata pelajaran 
biologi di tingkat SMA/MA.
b. Untuk memahami kelayakan media Pop Up Book pada mata pelajaran 
biologi di tingkat SMA/MA layak digunakan sebagai media ajar di SMA.
c. Untuk mengetahui responden pendidik dan peserta didik pada media 
pembelajaran pop up book.
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan
menambah khasanah tentang pengembangan media ajar. Hasil penelitian ini 
dapat menjadi gambaran secara konseptual terhadap guru untuk memberikan 
alternatif bagi guru dalam memilih atau membuat media ajar yang menarik 
bagi peserta didik.
b. Praktis 
1) Bagi Peserta didik
a) Peserta didik memperoleh media pembelajaran berupa buku Pup-op
yang dapat menambah semangat dan aktifitas belajar siswa diluar 
kelas.
b) Peserta didik lebih aktif dan tidak bergantung pada guru. 
Kemandirian dalam mengerjakan/menyelesaikan masalah terutama 
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penggabungan pembelajaran biologi dan rumus kimia yang ditemui 
dalam materi biogeokimia.  
c) Peserta didik memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, analitis, 
sistematis dan logis untuk menemukan alternatif dalam belajar dan 
memahami materi.
2) Bagi Guru 
Dapat memberikan alternatif dalam menggunakan media 
pembelajaran lain untuk mengajar sehingga diharapkan pembelajaran 
dapat mencapai hasil yang lebih optimal dan menyenangkan.
3) Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan dalam pengembangan media 
pembelajaran sebagai perbaikan pembelajaran biologi di sekolah untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
4) Bagi Peneliti 
Menambah keterampilan dalam menyusun media ajar yang layak 
dan menarik bagi peserta didik serta dapat menerapkan pembelajaran 
menggunakan metode R and D (Research and Development) dalam proses 
belajar mengajar.
5) Spesifikasi Desain
Media pengembangan ini memilki spesifikasi sebagai berikut: 
a) Bentuk pop up book dari segi desain ialah sebagai berikut:
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Ukuran : A4
Format : Portrait
Headline : Pop up Book materi siklus biogeokimia
Font : Times New Roman
Software : Corell Draw X7
Teknik : Cetak offset13
b) Calor untuk setiap layer berbeda yaitu:
1) Layer  pertama (bagian atas) menggunakan full warna yang 
sama/identik dengan warna biru lau
2) Layer kedua menggunakan layer dengan perpaduan warna yang 
sesuai untuk setiap gambar animasi 
3) Layer ketiga (bagian bawah) menggunakan warna full yang 
sama/identik warna coklat
4) Terdapat penomoran untuk layer kedua guna memudahkan peserta 
didik memahami alur jalannya suatu siklus.
c) Bagian pada pop up book meliputi:
1) Halaman judul 
2) Kata pengantar 
3) Petunjuk penggunaan 
                                                          
13Nur asyiah, Muhammad fauzi. Perancangan buku Pop-up sebagai media pendidikan di 
organisasi WWF-Indonesia, Jurusan desain produk, Fakultas desain dan industry kreatif, Universitas 
Esa U nggul,(Agustus 2012), h.84.
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4) Materi pokok : siklus karbon, siklus nitrogen, siklus sulfur, siklus 
fosfor, siklus oksigen,siklus hidrogen/air
5) Diskusi, Tugas proyek, Web link
6) Soal evaluasi penguasaan konsep
7) Kalimat penutup
d) Teknik yang dalam pembuatan pop upp book pada bagian materi 
pokok yaitu:
1) Transformations.Yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari 
potongan- potongan Pop-Up yang disusun secara vertikal.
2) Peepshow.Yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian 
tumpukan kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga 
menciptakan ilusi kedalaman dan perspektif.
3) Pull-tabs.Yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik 
dan didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru.
Dari segi materi pop up book ini berisikan materi ekosistem pada sub materi 
siklus biogeokimia yang terdiri: siklus karbon, siklus nitrogen, siklus sulfur, siklus 
fosfor, siklus oksigen,siklus hidrogen/air.
Materi yang ada dalam pop up bok dibuat secara beralur agar mempermudah 
peserta didik dalam memahami cara kerja dari setiap siklus. Pop up book mengisi 
materi biologi terpaud pada KI dan  KD  biologi SMA/MA. Untuk bagian 
diskusi, tugas proyek serta soal penguasan konsep dibuat sesuai materi yang 
ada dalam penjabaran beralur bila pun ada materi yang kurang jelas, peneliti 
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juga sudah menyediakan web link untuk memperoleh informasi lebih luas lagi 
mengenai materi tersebut. Selain itu, dari segi materi media pop up book
dalam penyampaiannya jelas, padat, sistematis, akurat, dan terperinci. 
Kemudian dari segi bahasa media pop up book menggunakan bahasa yang 
jelas, lugas dan akurat.
Pop up book merupakan media ajar yang berpenampilan tiga dimensi 
pada bagian dalamnya. Pop up book dirancang secara kreatif dan ilustratis dan 
dilengkapi dengan tata cara penggunaan buku dan evaluasi. Pop Up Book 
dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok. 
Proses penelitian dan pengembangan produk media pembelajaran pop 
up book yang memanfaatkan Corell Draw X7 dalam pembuatan desain masih 
terdapat beberapa hambatan. Keterbatasan dana dan tempat percetakan yang 
dapat membuat tulisan timbul menjadi salah satu hambatan yang 
mengakibatkan konten atau desain yang diinginkan peneliti tidak sepenuhnya 
tersedia dan bisa diterapkan saat  pengembangan. Keterbatasan tersebut 
diantaranya belum didukungnya alat peraga untuk menambahkan animasi 
gambar timbul yang dapat digerakan dan kesulitan dalam penentuan model 
kertas agak membuat gambar bisa timbul dengan sempurna dengan kapasitas 
bahan yang tidak telalu berat dan keras namun bila bahan yang digunakan 
terlalu lentur gambar timbul yang dihasilkan juga tidak bagus dan terlihat 
seperti daun layu. Meskipun masih terdapat hambatan, hal tersebut tidak 
mengubah atau mengurangi kandungan yang dimuat pada  media 
pembelajaran pop up book yang sesuai dengan kurikulum dan aturan yang 
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berlaku. Terlepas dari hambatan yang ada, media pembelajaran pop up book
memiliki potensi yang besar dalam dunia pendidikan. Dilihat dari proses 
pembuatannya yang tidak memerlukan keahlian khusus cukup dengan daya 
imajinasi dan kekreatifan dalam membuatnya serta tidak memerlukan banyak 
program dalam membuat desain melainkan cukup satu program yaitu Corell 
Draw X7. Hal ini akan sangat mempermudahkan bagi pengembang yang akan 
membuat aplikasi pembelajaran. Hal berbeda pada penelitian pengembangan 
perancagan buku pop up sebagai media pendidik di Organisasi WWW-
Indonesia oleh Nur Aiisyah14, yang dalam pembuatannya desain 
menggunakan program Adobe Ilustrator dan Photoshop CS3 yang mempunyai 
kelemahan yaitu kurang bagus untuk membuat desain majalah atau media 
lainnya dalam bentuk cetak dengan banyak teks, karena tidak bisa membuat 
paragraf dengan sempurna, akan rumit dalam mengedit banyak gambar dari 
banyak layer yang bergabung bahkan dalam proses cetak untuk ukuran kertas 
pada umumnya, atau ukuran kertas yang lebih besar relative lebih sulit. 
Sedangkan untuk program yang digunakan peneliti dalam mendesain produk 
pengembangan sangat cocok yaitu Corell Draw X7, karena gambar yang 
dihasilkan tidak akan pecah apabila diperbesar,  Corell Draw X7 juga sangat 
bagus dalam kolaborasi antara teks dan gambar bahkan dalam mengedit 
gambar bisa menggunakan beberapa layer sekaligus dan ukuran file tetap kecil 
meskipun ukuran gambar besar.
                                                          
14 Nur asyiah, Muhammad fauzi. Perancangan buku Pop-up sebagai media pendidikan di 
organisasi WWF-Indonesia, Jurusan desain produk, Fakultas desain dan industry kreatif, Universitas 
Esa U nggul,(Agustus 2012), h.84.
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Selain kelebihan tentu masih ada kekurangan dalam media 
pembelajaran pop up book  ini, diantaranya: (1) Tidak dapat diperoduksi 
dalam jumlah banyak karena keterbatasan dana dan waktu pembuatannya pun 
cukup lama. (2)  Media pembelajaran pop up book ini dirancang hanya untuk 
materi siklus biogeokimia mata pelajaran biologi SMA/MA. (3) uji coba 
secara luas hanya dilakukan di satu sekolah karena keterbatasan dana dan 
waktu dalam pembuatannya.
F. Asumsi dan Kerbatasan pengembangan
Dalam uraian ini perlu dikemukakan beberapa asumsi dan keterbatasan 
pengembangan. Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai 
berikut:
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan Pop Up Book biologi sebagai alternatif media 
pembelajaran ini terdapat beberapa asumsi, yaitu:
a. Kegiatan belajar akan lebih mudah dilaksanakan jika guru mampu 
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.
b. Desain Pop Up Book biologi sebagai alternatif media pembelajaran yang 
mampu menggabungkan bentuk media teks dan gambar tiga dimensi, 
yang dapat meningkatkan mitivasi belajar peserta didik.
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c. Pop Up Book yang dikembangkan dilengkapi dengan diskusi, tugas 
proyek, web link dan soal evaluasi yang bertujuan untuk menunjang 
penguasaan konsep peserta didik.
2. Keterbatasan Pengembangan
Dalam pengembangan Pop-Up Book biologi sebagai alternatif media 
pembelajaran ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:
a. Media pembelajaran Pop-Up Book yang dikembangkan hanya terbatas 
pada materi siklus biogeokimia.
b. Desain media pembelajaran Pop Up Book diproduksi dalam jumlah 
terbatas karena dana pembuatan cukup besar dan waktu pembuatannya 
pun cukup lama.
c. Desain Pop Up Book diproduksi dalam bentuk hardcopy, jadi tidak bisa 
diakses dengan menggunakan koneksi internet.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka dibatasi 
bagaian spektrum sebagi berikut :
1. Objek pengkajian
Objek penelitian ini Pengembangan alat bantu pembelajaran Pop Up 
Book guna menunjang penguasaan konsep peserta didik Kelas X pada mata 
pelajaran biologi di tinggkat SMA/MA.
2. Subjek Peengkajian
Peserta didik SMA Negeri 2 Bandar Lampung Kelas X semester 2.
22
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Media pembelajaran Pop up book
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari kata latin dan merupakan bentuk jamak dari  kata
“medius”, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.1Dalam konteks 
pendidikan atau pembelajaran, Gagne dan Briggs mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pembelajaran, yang terdiri dari anatara lain buku, tape recorder, kaset, 
video camera, video recorder, film, slide(gambar bingkai), foto, gambar grafik, 
televisi dan komputer sehingga dengan kata lain, media dapat diartikan sebagai 
komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan 
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar2.
Berdasarkan  penjelasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran ialah suatu alat yang berisi materi instruksional tertentu 
untuk disampaikan kepada penerima pesan (peserat didik) sehingga dapat 
merangsang peserat didik untuk belajar. 
                                                          
       1Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010). h. 120.
       2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 18.
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2. Fungsi dan Kegunaan Media dalam Pembelajaran
Media pembelajaran memilki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan 
kegunaan pembelajaran. Fungsi dari media tersebut akan terasa apabila 
diletakkan pada posisi yang tepat. Penggunaan media pembelajaran sebagai alat 
bantu tidak boleh sembarangan. Seorang pengajar harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan apakah media yang akan digunakan sesuai dengan tujuan 
pengajaran atau tidak.
Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap 
siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan 
isi pelajaran.3
Selanjutnya Sudjana dan Rivai menjelaskan beberapa fungsi media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar peserta didik, yaitu:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar;
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasi dan mencapai 
tujuan pembelajaran;
                                                          
3Ibid.  h.19.
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-akata oleh guru sehingga tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga palagi bila guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran;
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajra sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain.4
Berdasarkan uraian dan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan 
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses 
belajar mengajar sebagai berikut:
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatakan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungan, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka,serta 
                                                          
4Ibid. h. 28.
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memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,masyarakat, 
dan lingkungan. 
3. Macam-macam Media Pembelajaran
Untuk mengetahui fungsi dari setiap media pembelajaran, khususnya 
dalam proses belajar mengajar di kelas, tentunya guru harus mengenal terlebih 
dahulu jenis dari masing-masing media tersebut.
Setiap media memilki jenis-jenis dari masing-masing media tersebut 
disesuaikan dengan fungsi media itu sendiri. Dalam perkembangan media 
pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tua 
yang dimanfatkan dalam proses belajar adalah percetakan yang bekerja atas 
dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-visual yang
menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis unuk tujuan 
pembelajaran.Teknologi yang muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor 
yang melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan interaktif . 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat darisegi 
perkembangan teknologi. Menurut seels dan Glasgow,dibagi dalam dua 
katagori luas yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi 
mutakhir:  
a. Pilihan Media Tradisional 
1) Visual diam yang dirpoyeksikan 
a) Proyeksi opoque (tak-tembus pandang)
b) Proyeksi overhead 
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c) Slides
d) films trips
2) Visual yang tak diproyeksikan 
a) Gambar,poster
b) Foto
c) Charts, grafik, diagram
d) Pameran, papan foto, papan-bulu
3) Audio 
a) Rekaman piringan
b) Pita kaset, rell, cartridge
4) Penyajian multimedia
a) Slide plus suara 
b) Multi-image
5) Visual dinamis yang diproyeksikan 
a) Film
b) Vidieo
c) Televisi
6) Cetak 
a) Buku teks
b) Modul, teks terprogram
c) Wroksbook
d) Majalah ilmiah, berkala
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e) Lembaran lepas (hand-out)
7) Permainan 
a) Teka-teki
b) Simulasi
c) Permainan papan
8) Realita
a) Model
b) Specimen (contoh) 
c) Manipulatif (peta, boneka)
b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
1) Media berbasis telekomunikasi
a) Telekonferen 
b) Kuliah jarak jauh 
2) Media berbasis mikroprosesor
a) Permainan computer
b) Interaktif
c) Hypermedia
d) Sistem totor intelejen
e) Compact (video) disc5
                                                          
5Op.Cit. h. 35-36.
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Sedangkan menurut Azwan Zain & Syaiful Bahri dalam bukunya 
strategi belajar mengajar, media diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, daya 
liputnya, dan dari bahan serta cara pembuatannya. 
a. Di lihat dari jenisnya, media dibagi kedalam:
1) Media auditif adalh media yang hanya mengandalkan kemanpuan 
suara saja seperti radio, cassete recorder.
2) Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan, seperti film, slides, poto, gambar, lukisan dan cetakan.
3) Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Seperti film suara dan video.
b. Dilihat dari daya liputnya, media dibagi dalam:
1) Media dengan daya liput luas dan serentak, contoh nya radio dan 
televisi.
2) Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan tempat, contoh nya 
film sound slide, film rangkai, dan sejenisnya.
3) Media untuk pengajaran individual, contoh nya modul berprogram 
dan pengajaran menggunakan computer.
c. Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam:
1) Media sederhana, media ini bahan dasarnya mudah di peroleh dan 
harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya 
tidak sulit.
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2) Media kompleks, media ini adalah media yang bahan dan alatnya 
pembuatannya sulit diperoleh dan harganya murah, cara 
pembutaannya memmerlukan keterampilan yang memadai.6
Jenis-jenis media tersebut dalam penguanaannya tidak dilahat tau di nilai 
dari segi kecanggihan medianya tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan 
peranannya dalam membantu dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Sebuah media yang sederhana dinilai lebih berfungsi apabila digunakan sesuai 
dengan materi dan tujuan pembelajaran. 
4. Kriteria pemilihan media pembelajaran
Dalam memilih media untuk proses pembelajaran, maka perlu 
memperhatikan kriteria-kriteria dalam memilih media yang tepat,7 antara lain:
a. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan pembelajaran itu menjangkau ranah 
kognitif, efektif, dan psikomotorik.
b. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri.
c. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media.
d. Keluwesan atau fleksibilitas dalam pengguanaannya.
e. Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada.
f. Ketersediaannya.
g. Biaya
                                                          
6Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Op.Cit. h. 124-126.
        7Ibrohim, Nana Syaodih, Perencaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003).h.. 
120-121.
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B. Media Grafis Pop Up Book
Dalam bahasaYunani, grafis mengandung pengertian melukiskan atau
menggambarkan garis-garis. Sebagai kata sifat, graphics diartikan sebagai penjelasan 
yang hidup, uraian yang kata atau penyajian yang efektif. Definisi tersebut dipadukan 
dengan pengertian praktis, maka grafis sebagai media dapat mengkomunikasikan 
fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara 
pengungkapan kata-kata dan gambar.
Dapat disimpulkan bahwa media grafis adalah media visual yang menyajikan 
fakta, ide, atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka maupun gambar. 
Grafis digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide dan 
mengilustrasikan fakta-fakta sehingga dapat menarik dan mudah untuk 
diingat.8Adapun kelebihan dari media grafis adalah mempermudah pemahaman 
siswa terhadap materi yang disajikan,  dilengkapi dengan warna-warna sehingga 
menarik perhatian siswa untuk menggunakan serta pembuatan relatif mudah dan 
murah. Selain itu juga terdapat kelemaha dalam media grafis yaitu membutuhkan 
keterampilan khusus dalam pembuatannya terutama untuk grafis yang lebih 
kompleks, serta penyajian pesan hanya berupa unsur visual.9Yang termasuk media 
grafis diantaranya grafis, diagram, bagan, sketsa atau gambar, poster, papan 
flanel,kartun, komik dan lain-lain. Ada beberapa prinsip umum yang perlu 
diperhatikan untuk penggunaan efektif media berbasis visual sebagai berikut:
                                                          
8Rudi Sasilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 
dan Penelitian, (Bandung: Cv. Wacana Prima,2014), h. 13.
9Ibid, h. 14.
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1. Usuhakan visual itu sesederhana mungkin menggunakan gambar garis, 
karton,bagan,dan diagram.Gambar realistis harus digunakan secara hati-hati 
karena gambar yang amat rinci dengan realisme sulit dip roses dan dipelajari 
bahkan seringkali mengganggu perhatian siswa untuk mengamati apa yang 
seharusnya diperhatikan.
2. Visual digunakan untuk menekankan informasi sasaran (yang terdapat teks) 
sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
3. Gunakan grafis untuk menggambarkan ikhtisar keseluruhan materi sebelum 
menyajikaan unit demi unit pelajaran untuk digunakan oleh siswa 
mengorganisasikan informasi.
4. Ulangi sajian dan libatkan siswa untuk meningkatkan daya ingat. Meskipun 
sebagian visual dapat dengan mudah diperoleh informasinya, sebagian lagi 
memperluas pengamatan dengan hati-hati.
5. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep misalnya 
dengan menampilkan konsep-konsep yang di visualkan itu secara 
berdampingan.
6. Hindari visual yang tak-berimbang.
7. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual.
8. Visual yang tak diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca.
9. Visual, khusus diagram, amat membantu untuk mempelajari materi yang agak 
kompleks.
10.Visual yang dimaksudkan untuk mengomunikasiakan gagasan khusus yang 
efektif apabila: (a) jumlah objek dalam visual yang akan ditafsirkan dengan 
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benar dijaga agar terbatas, (b) jumlah aksi terpisah yang penting pesan-
pesannya harus ditafsirkan dengan benar sebaiknya terbatas, dan (c)  semua 
objek dan aksi yang dimaksudkan dilukiskkan secara realistic sehingga tidak 
terjadi penafsiran ganda.
11.Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dan dengan mudah 
dibedakan dari unsure-unsur latar belakang untuk mempermudah pengolahan 
informasi.
12.Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk (a) menambah 
informasi yang sulit lukiskan secara visual, seperti lumpur, kemiskinan dan 
lainnya, (b) member nama orang,tempat,atau objek, (c) menghubungkan 
kejadian atau aksi dalam lukisan dengan visual sebelum atau sesudahnya, dan 
(menyatakan apa yang orang dalam gamar itu sedang kerjakan, 
katakana,pikirkan).
13.Warna harus digunakan secara realistik.
14.Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian dan 
membedakan komponen-komponen.10
1. Pop Up Book Sebgai Media Pembelajaran
a. Pengertian Pop up book
Peranan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting.Adanya 
media dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, serta meningkatkan kualitas mengajar guru 
yang akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Media dibedakan 
                                                          
10 Azhar Arsyad,Loc.cit. h.89-91.
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menjadi media dua dimensi dan media tiga dimensi. Salah satu media tiga 
dimensi adalah pop up book . Menurut Dzuanda pop up book  adalah sebuah 
buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3 
dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang menarik,mulai dari 
tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannyan dibuka.
Media tiga dimensi ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini dapat 
berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati , dan dapat pula 
berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda asli ketika akan 
difungsikan sebagi media pemeblajaran dapat dibawa langsung ke kelas, atau 
siswa sekelah diarahkan langsung kedunia sesungguhnya dimana benda asli 
itu berada. Apabila benda asli sulit untuk dibawa ke kelas atau kelas tidak 
mungkin dihadapkan langsung ketempat dimana benda itu berada, maka 
benda tidurannya dapat pula berfungsi sebagai media pembelajaran yang 
efektif.11
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa  media pop up book 
adalah media berbentuk  buku yang mempunyai unsur tiga dimensi dan  
gerak. Pada pop up book, materi disampaikan dalam bentuk gambar yang 
menarik karena terdapat bagian yang jika dibuka dapat bergerak, berubah 
atau memberi kesan timbul.
                                                          
11 Daryanto, Media Pembelajaran, Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 
Pembelajaran, Edisi Pertama cetakan kedua , (Yogyakarta: Gava Media,2013).  h. 29.
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Berdasarkan uraian diatas, pop up book berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai media karena memiliki kelebihan, diantaranya :
1) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu, dan pengamatan karena tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas.
2) Bersifat konkret, yang berarti lebih realistis daripada media verbal.
3) Dapat menjadi sumber belajar untuk semua usia karena setiap 
halaman buku dapat diisi dengan gambar dan informasi yang sesuai 
konsep.
4) Pop up book memiliki ruang-ruang dimensi dimana buku ini bisa 
berbentuk struktur tiga dimensi sehingga buku ini lebih menarik untuk 
dibaca.
Kelemahan pop up book adalah karena memiliki mekanik yang dapat 
membuat pop up book bergerak, muncul hingga secara lebih berdimensi, 
waktu pengerjaanya cenderung lebih lama karena menuntut ketelitian yang 
lebih ekstra. Selain itu, penggunaan material buku yang lebih berkualitas juga 
membuat buku ini lebih mahal 12.
Pop up book  memiliki berbagai manfaat yang sangat berguna yaitu 
dapat  digunakan sebagai media untuk menanamkan kecintaan terhadap 
membaca. Dibandingkan dengan buku biasa, Pop up book dapat membuat 
siswa berinteraksi dengan materi yang disampaikan dalam buku.
                                                          
12 Dzuanda B, Perancangan Buku Cerita Anak Pop Up, tokoh-tokoh Wayang seri
“Gatotkaca” (Tugas Akhir), (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, 2009).h.1.
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2. Jenis-jenis Teknik Pop Up Book
Terdapat beberapa macam teknik  pop up book, menurut Sabuda dalam 
frequenty asked question, creative questions diantaranya sebagai berikut:13
a. Transformations.Yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari potongan-
potongan Pop-Up yang disusun secara vertikal.
b. Volvelles.Yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran 
dalam pembuatannya.
c. Peepshow.Yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian tumpukan 
kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan ilusi 
kedalaman dan perspektif.
d. Pull-tabs.Yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan 
didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru.
e. Carousel.Teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang apabila 
dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek.
f. Box and cylinder. Box and cylinder atau kotak dan silinder adalah 
gerakan sebuah kubus atau tabung yang bergerak naik dari tengah 
halaman ketika halaman dibuka.
Terdapat beberapa teknik pop up book yang dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam pembuatan Pop up book. Dalam pembuatan pop up book ini peneliti 
menggunakan teknik Transformations, pull-tabs dan pepshow. 
3. Manfaat Media Pop Up Book
Menurut Dzuanda , manfaat dari media pop up book yaitu14:
a. Mengajarkan peserta didik untuk menghargai buku dan merawatnya 
dengan baik.
b. Mendekatkan anak dengan orang tua karena pop up book memberi 
kesempatan orang tua mendampingi peserta didik saat menggunakannya.
c. Mengembangkan kreatifitas peserta didik.
d. Merangsang imajinasi peserta didik.
e. Menambah pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk pada benda. 
Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan minat baca pada
peserta didik.
                                                          
13 Tisna umi hanifah, Pemanfaatan media Pop Up Book berbasis tematik untuk meningkatkan 
kecerdasan verbal-linguistik Anak usia 4-5 tahun (studi eksperimen di TK Negeri Pembina Bulu 
Temanggung), Jurusan pendidikan Anak usia dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Univerisitas Negeri 
Semarang, Belia 3 (2) (2014), h.50
14 Dzuanda, Ibid.h.5-6.
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Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media pop up book 
bermanfaat dalam proses pembelajaran tematik yakni membantu guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. Selain itu, penggunaan media pop 
up book dapat memudahkan peserta didik dalam belajar materi siklus 
biogeokimia.
C. Penguasaan Konsep
Penguasaan konsep merupakan ranah kognitif karena menekankan pada 
penggambaran perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek intelektual, seperti 
pengetahuan, pengertian dan keterampilan berfikir. Hal ini sesuai dengan dhalil pada 
QS. Ar-Rahman ayat 1 sampai 3:
             
Artinya: (Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al Qur'an, Dia 
menciptakan manusia. (QS. Ar-Rahman ayat 1-3)
Menurut Al-Hasan, yang dimaksud dengan al-bayan ialah berbicara.
Ad-Dahhak dan Qatadah serta selain keduanya mengatakan kebaikan dan 
keburukan. Tetapi pendapat Al-Hasan dalam hal ini lebih baik dan lebih kuat karena 
konteks ayat membicarakan pengajaran Al-Qur'an, yang intinya ialah menunaikan 
bacaannya. Dan sesungguhnya hal tersebut dapat terealisasi (terwujudkan) bila Allah 
menjadikan makhluk-Nya pandai berbicara, dan dimudahkan-Nya untuk 
mengeluarkan bunyi huruf dari makhraj-nya masing-masing, yaitu dari halaq dan 
lisan serta kedua bibir dengan berbagai macam makhraj dan perbedaannya. 
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Pada ranah kognitif menggunakan taksonomi bloom baru revisi Anderson dan
Krathwohl, sebagai berikut:
1. Jenis dan subjenis dimensi pengetahuan dalam penguasaan konsep yang dapat 
dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut ini:
Tabel 2.1
Jenis dan Subjenis Dimensi
Jenis dan Subjenis Contoh
A. Pengetahuan factual- elemen-elemen dasar yang harus diketahui siswa untuk 
mempelajari satu disiplin ilmu atau untuk menyelesaikan masalah-masalah 
dalam disiplin ilmu tersebut.
Jenis dan Subjenis Contoh
1. Pengetahuan tentang terminologi
2. Pengetahuan tentang detail-detail 
elemen-elemen yang spesifik.
Kosakata teknis, symbol-simbol 
music sumber-sumber daya alam 
pokok, sumber-sumber informasi 
yang reliabel.
B. Pengetahuan konseptual- hubungan-hubungan antar elemen dalam sebuah 
struktur besar yang memungkinkan elemen-elemennya berfungsi secara 
bersama-sama.
1. Pengetahuan tentang klasifikasi 
dan kategori
2. Pengetahuan tentang prinsip dan 
generalisasi
3. Pengetahuan tentang teori, 
model dan struktur
Periode waktu geologis, bentuk 
kepemilikan usaha bisnis
Rumus Pythagoras, hokum penawaran 
dan permitaan
Teori evolusi, struktur Majelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR)
C. Pengetahuan procedural-bagaimana melakukan sesuatu,   mempraktikkan 
metode-metode penelitian, dan kriteria-kriteria untuk menggunakan 
keterampilan, algoritme, teknik dan metode
1. Pengetahuan tentang keterampilan 
dalam bidng algoritme
2. Pengetahuan tentang teknik dn 
metode dalam bidang tertentu
3. Pengetahuan tentang kapan harus 
menggunakan prosedur yang tepat 
kriteria untuk menentukan
Keterampilaniketerampilan dalam 
melukis dengan cat cair, algoritme 
pembagian seluruh bilangan
Teknik wawancara, metode ilmiah
Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan kapan harus menerapkan 
prosedur hukum Newton, kriteria 
yang digunakan Metode untuk menilai 
fisibilitas suatu
D. Pengetahuan metakognitif - pengetahuan tentang kognisi secara umumdan 
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kesadaran dan pengetahuan tentang kognisi diri sendiri.
Jenis dan Subjenis Contoh
1. Pengetahuan strategis
2. Pengetahuan tentang tugas-tugas 
kognitif
Pengetahuan tentng skema sebagai 
alat untuk mengetahui struktur suatu 
pokok bahasan dalam buku teks, 
pengetahuan tentang penggunaan 
metode penemuan atau pemecahan 
masalah
Pengetahuan tentang macam-macam 
tes yang dibuat guru, pengetahuan 
tentang tuntutan bergam tugas 
kognitif
3. Pengetahuan-diri Pengetahuan bahwa diri(sendiri) kuat 
dalam ‘mengkritisi esai’, tetapi lemah 
dalam hal menulis esai; kesadaran 
tentang tingkat pengetahuan yang 
dimilikioleh diri(sendiri)
2. 6 Kategori pada dimensi proses kognitif dan proses-proses kogniif terkait
dalam penguasaan konsep yang dapat dilihat dari tabel 2.2 dibawah ini:
Tabel 2.2
6 Kategori Pada Dimensi Proses Kognitif Dan Proses-Proses Kogniif 
Terkait
Kategori proses Proses kognitif dan contohnya
1. Mengingat- mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang
1.1 Mengenali
       1.2 Mengingat kembali
(mengenali tanggal terjadinya peristiwa-
peristiwa penting dalam sejarah 
Indonesia
(mengingat kembali tanggal peristiwa-
peristiwa pentig dalam sejarah Indonesia
Kategori proses Proses kognitif dan contohnya
2.Memahami-mengonstruk makna dari materi pelajaran, termasuk apa yang 
diucapkan ,ditulis, digambar oleh guru
2.1 Membandingkan
     2.7 Menjelaskan
menyimpulkan tata bahasa berdasarkan 
contoh-contohnya)
(Membandingkan peristiwa-
peristiwansejarah dengan keadaan 
sekarang)
(Menjelaskan sebabsebab terjadinya 
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peristiwa penting pada abad ke-18 di 
Indonesia)
3. Mengaplikasikan-menerapkan atau menggunakan suatu prosedur dalam 
keadaan tertentu
3.1 Mengeksekusi
      3.2 Mengimplementasikan
(Memnagi satu bilangan dengan 
bilangan lain, kedua bagian ini terdiri 
dari beberapa digit)
(Menggunakan hukum Newton kedua 
pada konteks yang tepat)
4. Menganalisis-memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunannya 
dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itu dan hubungan antara 
bagian-bagian tersebut dan keseluruhan strukur atau tujuan
  
4.1 Membedakan 
4.2 Mengorganisasi 
4.3 Mengtribusikan
(membedakan antara yang relevan dan 
bilangan yang tidak relevan dalam soal 
matematika cerita)
Menyusun bukti-bukti dalam cerita 
sejarah jadi bukti-bukti yang mendukung 
dan menentang suatu penjelasan historis)
(Menunjukkan sudut pandang penulis 
suatu esai sesuai dengan pandangan 
politik si penulis)
Kategori proses Proses kognitif dan contohnya
5. Mengevaluasi-mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan/atau 
standard
5.1 Memeriksa
      
      5.2 Mengkritik
(memeriksa apakah kesimpulan-
kesimpulan seorang ilmuan dengan data-
data amatan atau tidak)
(menentukan satu metode terbaik dari 
dua metode untuk menyelesaikan suatu 
masalah)
6. Mencipta- memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal
6.1 Merumuskan 
6.2 Merencanakan
6.3 Memproduksi
(merumuskan hipotesis tentang sebab-
sebab terjadinya suatu fenomena)
(merencanakan proposal penelitian 
tentang topic sejarah tertentu)
(membuat habitat untuk spesies tertentu 
demi suatu tujuan)
Sumber : Aderson and krathwohl, Kerangka landasan untuk pembelajaran, 
pengajaran, dan asesmen, Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom.15
                                                          
15 Ibid,  h. 44-45. 
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Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah mengetahui konsep, maka 
penguasaan konsep peserta didik dapat diukur dengan mengadakan evaluasi. 
Evaluasi erupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek 
dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 
untuk memperoleh kesimpulan.16
Suatu yang dianggap menentukan  skor dalam menyusun alat ukur (tes) hasil 
belajar kognitif ialah menentukan indikator-indikator yang menunjukkan bahwa 
seorang peserta didik mempunyai suatu pengetahuan yang akan dinilai, khususnya 
pada jenjang pengetahuan yang lebih tinggi (lebih kompleks) dari pengetahuan 
faktual dan berkenaan dengan keterampilam-keterampilan intelektual.17
D. Uraian Materi Siklus biogeokimia yang Ada di Kelas X
Proses pembelajaran biologi sebagai suatu sistem, pada prinsipnya 
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen-komponen raw 
input (peserta didik), instrumental input (masukan instrumental), environment 
input (masukan lingkungan), dan output (hasil keluaran). Keempat komponen 
tersebut mewujudkan sistem pembelajaran biologi dengan prosesnya berada di 
pusatnya. Komponen masukan instrumental yang berupa kurikulum, guru, sumber 
belajar, media, metode, sarana dan prasarana pembelajaran, sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran biologi. Dalam teori modern, proses pembelajaran 
tidak tergantung sekali kepada keberadaan guru (pendidik) sebagai pengelola proses 
pembelajaran. Hal ini didasarkan bahwa proses belajar pada hakikatnya merupakan 
                                                          
16Thoha, Teknik evaluasi pendidikan (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h.1.
17Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2015),h.60.
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interaksi antar siswa dengan obyek yang dipelajari.18 Untuk uraian materi siklus 
biogeokimia ada dalam tabel 2.3 dibawah ini:
Tabel 2.3 Uraian Materi Siklus Biogeokimia
No Kajian Materi Penjelasan
1. Pengertian siklus 
biogeokimia
Siklus biogeokimia merupakan suatu  proses peredaran atau 
perputaran (siklus) yang di dalamnya berlangsung 
penggunaan dan pelepasan unsur-unsur anorganik yang 
esensial bagi tubuh serta melibatkan peristiwa biologis, 
geologis, dan kimia. Siklus tersebut tidak hanya melalui 
organisme, tetapi juga melibatkan reaksi-reaksi kimia dalam 
lingkungan abiotik.
2. Fungsi siklus 
biogeokimia
Fungsi siklus biogeokimia adalah sebagai siklus materi yang 
mengembalikan semua unsur-unsur kimia yang sudah terpakai 
oleh semua yang ada di bumi baik komponen biotik maupun 
abiotik, sehingga kelangsungan hidup di bumi dapat terjaga.
3. Siklus-siklus 
biogeokimia 
terdiri dari 6 
(enam) yaitu 
Karbon (C), 
Oksigen (0), 
Hidrogen (H), 
Nitrogen (N), 
Fosfor (P), dan 
Belerang (S).
1. Siklus  Karbon (C)
Gambar : 2.1 Siklus karbon dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 290.
Proses kunci: 
Sumber karbon 
No Kajian Materi Penjelasan
                                                          
18Aris Mudjiman, Belajar Mandiri (Self-motivated Learning), (Surakarta : UNS   Press, 
2009).h.54.
1. Proses 
pembakaran/aktivitas 
manusia
2. Respirasi seluler
3. Penguraian/pembusukan
Proses pembakaran di dalam pabrik akan menghasilkan 
Co2.
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No Kajian Materi Penjelasan
Glukosa akan dikonsumsi oleh konsumen primer 
(herbivora)  dalam bentuk biomasa dan zat sisa. 
Glukosa digunakan sebagai sumber energi (makanan) 
untuk level konsumen primer sedangkan level tertinggi 
konsumen mendapatkan sumber energi (makanan) dari  
proses rantai makanan.
Tumbuhan             level konsumen primer (herbivora)          
level tertinggi  konsumen bangkai rutuhan  
dekomposisi ( pengurai) dekomposer 
(seperti bakteri dan fungi/jamur).
Zat sisa hasil fotosintesis  yang tidak dapat disimpan 
dalam bentuk biomasa akan tertimbun di dalam tanah 
Co2 hasil  dari proses pebakaran akan berkumpul di 
atmosfer. Setelah berkumpul di atmosfer, Co2 
ditangkap oleh tumbuhan. Tumbuhan melakukan 
fiksasi Co2             fotosintesis.
Co2 akan merubah menjadi glukosa saat 
berlangsungnya proses respirasi seluler antara  lever 
tertinggi konsumen (harimau) dan level konsumen 
primer (kambing).
Zat sisa karbon yang menghasilkan CO2 dan CH4
(metana) dan kembali lagi berkumpul di atmosfer.
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2. Siklus Nitrogen (N)
Gambar : 2.2 Siklus nitrogen dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 290.
Proses kunci
No Kajian Materi Penjelasan
AA
Sumber nitrogen di atmosfer dalam bentuk gas N2 
mengalami fiksasi nitrogen oleh bakteri pengikat 
nitrogen yaitu Azotobackter dan Rhizobium untuk 
melakukan proses amonifkasi ( yaitu perubahan 
nitrogen bebas menjadi ammonia) dengan rumus kimia 
: N2                NH3.
Ammonia (NH3) dihasilkan dengan bantuan bakteri 
nitrifikasi yaitu Nitrobackter spp mengubah NH4                   
NO2
- (nitrit).
Setelah terjadi nitrifikasi dibentuklah nitrat (NO3
-)  oleh 
bakteri nitrifikasi yaitu Nitrobackter spp menghasilkan 
perubahan NO2
- (nitrit)           nitrat (NO3
-) , nitrat 
(NO3
-) yang mampu diserap oleh tumbuhan (hasil nitrat 
yang tersedia bagi tumbuhan.
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3. Siklus Oksigen (O)  
Gambar : 2.3 Siklus oksigen dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 294.
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Proses kunci
Nitrat (NO3
-)  dikonsumsi oleh hewan untuk bahan 
bakar sari makanan yang akan menghasilkan energi, 
hewan melakukan respirasi  mengeluarkan zat sisa 
yang akan diuraikan menjadi N2          NH4 oleh 
bakteri pengurai yang akan menjadi ammonia.
Nitrat (NO3
-)  akan mengalami denitrifikasi  (proses 
reduksi nitrat menjadi gas nitrogen) dengan bantuan 
bakteri denitrifikasi anaerob kemudian hasil  gas 
Proses fotosintesis tumbuhan menyerap CO2 dan 
menghasilkan O2 yang dilepaskan ke atmosfer.
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                               
Setelah jasad diuraikan oleh dekomposer, jasad ini akan 
terurai bersama dengan libah produk/ limbah industri. 
Limbah industri (merupakan hasil pembuangan CO2 di 
atmosfer) yang terbentuk akibat dari aktivitas industri.
Tumbuhan dan hewan mati kemudian jasad akan 
diuraikan oleh dekompomposisi (sebagai pembusukan 
organisme) dengan bantuan dekomposer (seperti 
bakteridan jamur).
Oksigen oleh tumbuhan dan hewan kemudian 
digunakan sebagai bahan bakar sari makanan melalui 
proses metabolisme.
Metabolisme tumbuhan dan hewan menghasilkan CO2 
yang kemudian dilepaskan ke atmosfer.
Oksigen dihirup oleh  hewan dan diserap tumbuhan 
melalui respirasi.
Kemudian senyawa hasil respirasi makhluk hidup dan 
aktivitas industri adalah CO2 dan H2O. Kedua senyawa 
ini kemudian digunakan kembali oleh tumbuhan untuk 
46
                           
                             
                    
Artinya: dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 
Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman.(Q.S Al- An’aam ayat 99)
4. Siklus Hidrogen (H)
Gambar : 2.4 Siklus hidrogen/air dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 295.
Proses kunci: 
Air lautan merupakan badan air terbesar, air yang ada 
di lautan mengalami evaporasi (penguapan air laut oleh 
panasnya cahaya matahari) karena dalam panasnya 
cahaya matahari terdapat proses advekasi yaitu 
penyebaran panas secara horizontal yang 
mengakibatkan perubahan fisik udara disekitarnya.
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\
Awan ini akan tertiup oleh angin ke pengunungan. Saat 
awan jenuh dengan uap air, maka akan terjadi 
penguapan oleh tanah dan permukaan dari tubuh 
organisme tumbuhan (disebut proses traspirasi). Dan 
uap air akan berubah menjadi titik- titik air yang akan 
semakin berat konsentrasinya hingga membentuk air 
hujan (presipitasi).
Uap air akan berkumpul kemudian akan berkondensasi 
membentuk awan.
Uap air tidak hanya datang dari laut tetapi dari 
pepohonan juga, karena pepohonan akan menguap dari 
stomata. Proses penguapan dari stomata pepohonan 
disebut  evaporatraspirasi.
Dari proses evaporasi ini terjadi perubahan bentuk dari 
air menjadi uap air.
Air hujan sampai kepermukaan bumi oleh tanah dengan 
2 jalur yaitu: Air mengalir kepermukaan menuju lautan( 
run off), Air yang terserap kedalam tanah (infiltrasi) Saat 
air terserap kedalam tanah, air akan mengalir ke 
permukaan yang lebih rendah menuju ke lautan. Dari 2 
jalur air hujan sampai kepermukaan bumi ini yang 
nantinya akan kembali lagi ke badan air terbesar yaitu 
lautan.
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       
                
            
Artinya : Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang Amat bersih, 
agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang 
mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian 
besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan 
manusia yang banyak.
(Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya) yakni terpencar-
pencar sebelum datangnya hujan. Menurut suatu qiraat dibaca 
dengan takhfif, yaitu syin disukunkan; dan menurut qiraat 
lainnya dengan disukunkan syinnya kemudian memakai nun
yang difatahkan sebagai mashdar. Menurut qiraat lainnya lagi 
dengan disukunkan syinnya kemudian didamahkan huruf 
sebelumnya sebagai pengganti dari nun, yakni mubsyiran. 
Bentuk tunggal (dari yang pertama ialah nusyuurun seperti 
lafal rasuulun, sedangkan bentuk tunggal yang kedua ialah 
basyiirun (sehingga apabila angin itu membawa) maksudnya 
meniupkan (mendung yang tebal) yaitu hujan (Kami halau 
mendung itu) mega yang mengandung air hujan itu. Di dalam 
lafal ini terkandung makna iltifat `anil ghaibiyyah (ke suatu 
daerah yang tandus) daerah yang tidak ada tetumbuhannya 
guna menyuburkannya (lalu Kami turunkan di daerah itu) di 
kawasan tersebut (hujan, maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah) cara 
pengeluaran itulah (Kami membangkitkan orang-orang yang 
telah mati) dari kuburan mereka dengan menghidupkan 
mereka kembali (mudah-mudahan 
kamu mengambil pelajaran) kemudian kamu mau beriman. ( 
Tafsir Al- Jalalayn)
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5. Siklus Fosfor (P)
Gambar : 2.5 Siklus fosfor dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 293.
Proses kunci: 
No Kajian Materi Penjelasan
Sebagian besar fosfor berasal dari pelapukan batuan 
fosfat, batuan tersebut lapuk oleh peruubahan cuaca.
Ketika tumbuhan dan hewan mati , jasadnya akan terurai 
oleh dekomposer seperti bakteri. Bakteri menguraikan 
fosfat organik menjadi fosfat anorganik. Fosfat ini akan 
tersimpan di dalam tanah dan akan terserap kembali oleh 
tumbuhan.
Didalam ekosistem air juga terdapat siklus fosfor. 
Fosfor yang terlarut  di dalam air diserap oleh 
Tumbuhan mendapatkan kebutuhan fosfor dengan cara 
menyerap fosfat anorganik dari dalam tanah.
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Ikan - ikan memperoleh fosfat  melalui proses rantai 
makanan. Dekomposer kemudian menguraikan 
organisme air yang mati serta hasil eksresinya menjadi 
fosfat anorganik.
Fosfat yang terlarut di lautan dalam akan 
membentukkan endapat fosfor, endapan ini tidak dapat 
di manfaatkan lagi karena tidak ada aliran arus air 
diperairan dalam
Sementara itu fosfat yang terlarut  di perairan 
dangkal akan teraduk oleh aliran arus air sehingga 
akan meyuburkan ekosistem. Ekosistem yang subur 
akan menjadi tempat hidup  banyak biota air.
Ditempat tertentu terjadi penimbunan fosfat akibat 
penumpukan kotoran burung guano. Burung guano 
merupakan spesies pemakan ikan-ikan dilaut, jumlah 
kotoran burung guano sangat melimpah dan 
menggunung. Masyarakat biasanya menambang 
timbunan kotoran  burung guano untuk dijadikan 
Gerombolan burung guano adalah salah satu faktor 
kembalinya fosfor dari perairan ke daratan
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6. Siklus Sulfur (S)
Gambar : 2.6 Siklus sulfur dialam
Sumber: Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi, 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016, h. 292.
Proses kunci: 
Asap - asap dari aktifitas industri dan erupsi gunung 
berapi yang mengandung gas-gas sulfida SO2 , SO4 , 
H2S , dan CH3SCH3, naik ke atmosfer dan menyatu 
dengan awan. Gas - gas tersebut berekasi dengan air 
membentuk asam sulfat.
Kandungan sulfat pada hujan akan masuk ke tanah 
sehingga tumbuhan bisa menyerap ion-ion sulfat untuk 
menyusun makanan.
Jika PH hujan terlalu rendah maka bisa mengancam 
orgamisme tumbuhan, hewan akan mati bahkan hujan 
asam bersifat korosit pada bangunan dan logam. Ituah 
mengapa hujan asam sangat berpengaruh bagi 
kelangsungan hidup organisme.
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Materi Biogeokimia merupakan salah satu materi yang dianggap sulit karena 
dalam pembelajarannya selain belajar teori biologi juga ada penggabungan rumus-
rumus kimia, sehingga siswa perlu motivasi untuk belajar lebih giat dalam 
mempelajarinya. Upaya yang dilakukan yaitu membuat fasilitas belajar yang 
menyenangkan dan inovatif dengan mengunakan media pop up book sehingga proses 
belajar menjadi lebih ringan namun tetap berkualitas.
Hewan-hewan mendapatkan kebutuhan sulfur organik
dari tumbuhan dan rantai makanan.
Setelah mati  dekomposer akan mengurai jasad 
makhluk hidup yang mati menjadi komponen-
komprenen penyusunnya, mengubah sulfat organik
menjadi sulfat anorganik dan mengembalikannya ke 
dalam tanah.
Penguraian ini berlangsung secara aerob sehinnga 
terbentuklah sulfat yang dapat diserap kembali oleh 
tumbuhan, jika berlangsung secara anaerob maka akan 
terbentuk asam sulfida yang beracun.
Jasad mati makhluk hidup tertimbun dan menjadi 
bahan bakar fosil yang pada akhirnya dijadikan 
sumber energi pabrik dan industri. Dari aktivitas 
pabrik dan industri  inilah sulfat tersebar di atmosfer.
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Sajian materi Biogeokimia perlu dibuat lebih menarik  agar siswa memiliki 
memori yang kuat untuk dapat mengingat kembali apa yang telah dibacanya 
mengingat bahwa materi biogeokimia termasuk materi yang rumit. Siswa dapat 
dengan mudah memahami materi apabila materi di ilustrasikan oleh gambar tiga atau 
dua dimensi dalam pop up book. Paparan materi dengan bahasa yang lugas, 
komunikatif, dan sederhana juga dapat meringankan siswa dalam memahami materi 
hal tersebut dikemas dalam sebuah buku yang diwujudkan dengan adanya efek tiga 
atau dua dimensi ketika halamannya dibuka sehingga siswa tidak hanya 
membayangkan namun benar-benar melihat daur materi (biogeokimia) yang 
digambar dalam bentuk 3 atau dua dimensi sehingga terlihat lebih nyata.Berdasarkan 
potensi tersebut, materi Biogeokimia cocok disajikan dalam bentuk pop up book. 
Dilihat dari tabel 2.4 tentang kajian kurikulum 2013 mata pelajatan biologi pada 
materi siklus biogeokimia sebagai berikut: 
Tabel 2.4
Kajian Kurikulum 2013 Dan Karakteristik Mata Pelajaran Biologi Pada 
Materi Siklus Biogeokimia
KI KD Indikator
Uraian 
Materi
Karakteris-
tik materi
1. Menghayati dan 
mengamalkan 
ajaran agama 
yang dianutnya
2.Menghayati dan 
mengamalkan 
perilaku jujur, 
disiplin, 
tanggung jawab,
peduli (gotong 
royong, 
kerjasama, 
3.9 Menganalisis 
informasi/
data dari 
berbagai sumber 
tentang 
ekosistem dan 
semua interaksi 
yang 
berlangsung 
didalamnya
3.9.1 Mengenali materi 
siklus biogeokimia 
yang telah tertera 
pada pop up book
biologi sebagai 
alternatif media 
pembelajaran
3.9.2 Memberi contoh 
tentang materi siklus 
biogeokimia yang 
akan dikaitkan
dengan ekosistem 
1. Siklus 
karbon
2. Siklus 
nitrogen
3. Siklus 
sulfur
4. Siklus 
fosfor
5. Siklus 
oksigen 
6. Siklus 
hidrogen
Materi siklus 
biogeokimia 
merupakan 
materi yang 
didalamnya 
terdapat 
berbagai 
gambar dan 
reaksi-reaksi 
kimia dan 
juga 
melibatkan 
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KI KD Indikator
Uraian 
Materi
Karakteris-
tik materi
toleran, damai),
santun, responsif 
dan proaktif dan 
menunjukan 
sikap sebagai 
bagian dari 
solusi atas 
berbagai
permasalahan 
dalam 
berinteraksi 
secara efektif 
dengan 
lingkungan 
sosial dan alam 
serta dalam 
menempatkan 
diri sebagai 
cerminan bangsa 
dalam pergaulan 
dunia
dan interaksi 
didalamnya.
3.9.3 Menggunakan Pop 
Up Book biologi 
pada materi siklus 
biogeokimia dalam 
konteks yang tepat.
3.9.4 Membedakan siklus-
siklus yang ada pada 
materi siklus 
biogeokimia 
dan proses terjadinya 
di alam
3.9.5 Menentukan satu 
siklus dari beberapa 
siklus untuk 
menyelesaikan suatu 
masalah prediksi
/air geografi. 
Dari segi 
penguasan 
konsep 
materi siklus 
biogeokimia 
terbilang 
sulit karena 
banyaknya 
3. Memahami, 
menerapkan, 
menganalisis 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural 
berdasarkan rasa 
ingintahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora 
dengan 
wawasan 
kemanusiaan,  
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban 
terkait fenomena 
dan kejadian, 
serta 
3.9.6 Kemungkinan yang 
akan terjadi akibat 
ketidakseimbangan   
lingkungan.
3.9.7 Merumuskan 
hipotesis tentang 
upaya-upaya 
rehabilitas yang 
harus dilakukan agar 
keseimbangan proses 
biogeokimia dapat 
terus berlangsung di 
alam
rumus kimia 
yang di 
gabung 
dengan 
biologi serta 
masih 
belum 
adanya 
media yang 
cocok untuk 
mempermud
ah dalam 
mempelajari 
materi 
siklus 
biogeokimia 
tersebut. 
Materi 
siklus 
biogeokimia 
menuntut 
visulisasi 
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KI KD Indikator
Uraian 
Materi
Karakteris-
tik materi
     menerapkan    
pengetahuan 
prosedural pada 
bidang kajian 
yang spesifik 
sesuai dengan 
bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan 
masalah
4.Mengolah, 
menalar, dan 
menyaji dalam 
ranah konkret 
dan ranah 
abstrak terkait 
dengan 
pengembangan 
gambar 
yang cukup 
mendetail 
sehingga 
dirasa 
sangat 
cocok 
menggunak
an media 
pop up 
book.
dari yang 
dipelajarinya di 
sekolah secara 
mandiri, dan 
mampu 
menggunakan 
metoda sesuai 
kaidah keilmuan
4.9   Mendesain      
bagan tentang 
interaksi antar 
komponen 
ekosistem dan 
jejaring 
makanan yang 
berlangsung 
dalam 
ekosistem dan 
menyajikan 
hasilnya dalam 
berbagai 
bentuk media.
4.9.1 Kemampuan peserta 
didik dalam 
menginterprestasika
n materi siklus 
biogeokimia.
4.9.2 Peserta didik 
memulai 
pembelajaran sesuai 
urutan pembelajaran.
4.9.3 Peserta didik 
mengikuti arahan 
dari instruktur (yaitu 
guru).
4.9.4 Peserta didik 
menggunakan buku 
menjelajah dunia 
biologi untuk kelas 
X SMA dan MA 
kurikulum 2013 
edisi revisi 2016 dan 
buku referensi 
lainnya saat proses 
pembelajaran sedang 
berlangsung.
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E. Penelitian Relevan
Pengembangan pop up book Biologi sebagai alternatif media pembelajaran 
pada materi siklus biogeokimia, diharapkan dapat membantu menilai peserta didik 
dengan tujuan agar peserta didik mudah mengingat materi siklus biogeokimia. Serta 
dapat mengembangkan intelektual dalam peningkatan penguasaan konsep dapat 
membantu proses pembelajaran terutama pada siklus biogeokimia. Guna melengkapi 
kajian teori yang telah diuraikan di atas, berikut ini  disajikan beberapa hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Meri Lismayanti,Afreni Hamidah dkk., dengan judul “Pengembangan buku 
pop up sebagai media pembelajaran pada materi crustacea untuk SMA Kelas X”, 
telah memaparkan penjelasan dalam Hanifah bahwa penggunaan media buku pop up 
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kecerdasan verbal- linguistik  pada 
anak setelah diberikan perlakuan  dengan buku pop up. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan buku pop up 
dikaji dari kemampuan intelektual peserta didik dalam memanipulasi (mengutak-atik 
atau menguasai) tata bahasa yang disebut dengan sintaksis, sistem bunyi bahasa
(fonologi), sistem makna bahasa (semantik), penggunaan bahasa dan aturan 
pemakaiannya (pragmatik), semua ini akan terbentuk mulai dari usia 4-5 tahun, bila 
terus digunakan sampai tingkat usia 13-18 tahun. Kemampuan inteletual akan 
semakin mendalam, hingga mampu berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan 
baku bahkan sistem pembelajaran yang hanya disarankan seorang guru untuk 
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menghafal, tidak akan dipergunakan lagi karena secara otomatis peserta didik akan 
mampu memahami konsep dari setiap pembelajaran.19
Rika agustik, dkk., dengan judul “Kelayakan buku pop up sebagai alternatif 
media pendidikan kesehatan reproduksi”, menyimpulkan bahwa proses pendidikan 
kesehatan akan memperoleh hasil yang efektif bila ada alat bantu atau media 
pendidikan yaitu buku pop up digunakan pada usia 8-15 tahun mulai mengetahui 
bahwa pada masa ini anak tidak menyukai dongeng yang fantastis atau dongeng yang 
tidak masuk akal, melaikan mereka lebih menyukai cerita yang benar-benar terjadi. 
Selain itu pada masa ini anak lebih suka menerima informasi rill yang dapat 
diceritakan dengan nyata dan kemampuan untuk mengetahui setiap konsep kebenaran 
dalam sebuah cerita dalam buku yang di pop up kan tanpa harus menghafal setiap 
cerita yang didengarkan, melaikan anak mampu mengkonsep setiap apa yang mereka 
ketahui dalam memorisisasi.20
Dewi Rokhmah dengan judul “Efektifitas media buku pop up sebagai sarana 
Edukatif Anak dalam program” Protecting the children from sexsual predators”, 
dalam Suyanto et al, menyimpulkan bahwa buku pop up, digunakan untuk 
membekali agar siswa dapat menyadari hak-haknya secara 
baik, sudah barang tentu kepada mereka perlu diberikan pembekalan tentang 
kekerasan terhap anak (child abuse), pengertian dan batasan child abuse, dampak 
                                                          
19Meri Lismayanti,dkk, Pengembangan Buku Pop Up Sebagai Media Pembelajaran Pada 
Manteri Crustacea Untuk SMA Kelas X,  Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi.Vol 18, No 1. 
(Juni 2016) , h. 47. ISSN:0852-8349.
20 Rika Agustin,dkk., Kelayakan buku Pop-Up sebagai alternatif media pendidikan kesehatan 
reproduksi, Bagian promosi kesehatan dalan ilmu perilaku (Fakultas Kesehatan Masyarakat 
:Universitas Jember, Mei 2014), h. 264.
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child abuse dan sebagainya, yang intinya dimasa yang akan datang progam 
penanganan child abuse di lingkungan sekolah ini dapat ditangani sendiri oleh anak 
secara mandiri.21
Yulisna Hawarya, Agus Wasito Dwi Doso Warso dengan judul 
“Pengembangan Pop-up Module pembelajaran biologi pada materi pemcemaran 
lingkungan untuk Siswa SMA Kelas X” dalam Umayah, meyimpulkan bahwa media 
yang berbasis visualisasi yang berdimensi dapat menjadikan tampilan buku lebih 
menarik, sehingga pesan yang disampaikan akan mudah dipahami oleh pembaca.22
Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina dengan judul “Pengembangan 
media belajar pop up book pada materi minyak bumi dalam Epinur dkk. 
menyimpulkan pembelajaran akan lebih mudah dipahami dengan adanya media. 
Penggunakan media pop-up book (buku timbul) pada materi minyak bumi dapat 
membantu pemahaman peserta didik akan materi yang terkait minyak bumi, karena 
media ini mampu menghadirkan kesan kongkret dalam proses pembelajaran. Peserta 
didik seakan dapat melihat langsung lapisan-lapisan bumi tempat terbentuk dan 
mengendapnya minyak dan gas bumi. Tabung distilasi bertingkat dapat dihadirkan 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak harus ke pusat penyulingan 
minyak bumi.23      
                                                          
21Dewi Rokhmah , Efektifitas media buku Pop-Up sebagai sarana Edukatif Anak dalam 
program” Protecting the children from sexsual predators” (Depatement of health promotion and 
behavior science, Public health faculty : Universitas of jember, 2015),h 3.
22 Yulisna Hawarya, Agus Wasito Dwi Doso Warso Pengembangan Pop-up Module 
pembelajaran biologi pada materi pemcemaran lingkungan untuk Siswa SMA Kelas X, (JUPEMASI-
PBIO Vol.1 No.1,2014), h.142.
23Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina, Pengembangan media belajar Pop- Up Book 
pada materi minyak bumi, (Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No.01,  2017), h. 108.
59
Rancangan pop up book Biologi sebagai alternatif media pembelajaran yang 
akan dikembangkan akan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian sebelumnya pernah mengembangkan pop up book Biologi sebagai 
alternatif media pembelajaran, tetapi tidak berisi tentang materi pembelajaran 
khususnya materi siklus biogeokimia  dan sifatnya tidak konvensional melaikan lebih 
ke desain pembelajaran inovatif. 
Isu berparadigma konstruktivistik dalam pembelajaran yang mengakui adanya 
iteraksi antara stimulasi eksternal (yang dipersentasikan melalui media) dan stimulasi 
internal, yaitu proses kognitif dikaji sebagai suatu variabel hasil dan karakteristik 
peserta didik dikaji sebagai variabel bebas. Asumsinya adalah bahwa peserta didik 
sering mempengaruhi cara mereka dalam menerima pengaaman stimulus 
pembelajaran mellui keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, harapan-harapan, kemampuan 
umum, dan pengetahuan awal tentang bidang studi yang mereka peroleh 
sebelumnya.24 Oleh sebab itu, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 
mengembangkan pop up book Biologi sebagai alterinatif media pembelajaran dalam 
bentuk outline. Kelebihan dari pop up book Biologi sebagai alterinatif media 
pembelajaran ini adalah berbeda dengan media animasi sebelumnya, selain menarik, 
yang dikembangkan pop up book Biologi sebagai alterinatif media pembelajaran 
mengikuti kemajuan zaman sekarang, sehingga meningkatkan pengetahuan peserta 
didik di ranah kognitif akan pentingnya penguasaan konsep.
                                                          
24Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desaian pembelajaran inovatif dari teori ke 
praktik (Jakarta: PT Rajawali Press, 2016), h. 244. ISBN: 978-979-769-913-0.
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F. Kerangka Berifikir
Keberhasilan penggunaan media, tidak terlepas dari bagaimana media itu 
direncanakan dengan baik. Media yang dapat mengubah perilaku peserta didik 
(behavior change) dan meningkatkan hasil belajar peserta didik tertentu, tidak dapat 
berlangsung secara spontanitas, namun diperlukan analisis yang komprehensif dengan 
memerhatikan berbagai aspek yang dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Aspek-aspek tersebut diantaranya tujuan, kondisi peserta didik, fasilitas pendukung, 
waktu yang tersedia dan kemampuan guru untuk menggunakannya dengan tepat. 
Semua aspek tersebut perlu dituangkan dalam sebuah perencanaan pembuatan media. 
Penelitian dan pengembangan pop-up book Biologi sebagai alternatif 
media pembelajaran diharapkan dapat dijadikan peningkatan penguasaan konsep 
untuk membantu guru mengatasi keterbatasan ketersediaan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran dalam mata pelajaran Biologi dan memfasilitasi peserta didik agar lebih 
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran inovatif dalam proses 
pembelajaran, dengan demikian fungsi desain pembelajaran inovatif yang ngajarkan 
peserta didik untuk terbiasa dari teori hanya sebatas hafalan menjadi ke tindakan 
praktik, dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dapat terlaksana. 
              Guna mendapatkan produk desain media pembelajaran pop-up book yang 
layak untuk digunakan dalam membantu kesulitan peserta didik dalam penguasaan 
konsep dalam pembelajaran materi siklus biogeokimia, dibutuhkan perencanaan dan 
proses pengembangan yang melalui prosedur yang benar hingga diterapakan pop-up 
book Biologi sebagai alternatif media pembelajaran dan di uji efektifitasnya di 
sekolah yang akan  dilakukan penelitian oleh peneliti. Semua terangkum dalam   
gambar kerangka berfikir peelitian.  
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                   Dengan metode
              Untuk 
Gambar 2.7 Kerangka Berfikir Penelitian
Media pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung untuk 
kelas X ialah power point, namun belum maksimal dalam membantu peserta didik 
dalam penguasaan konsep khususnya pada materi siklus biogeokimia
Maka dari itu dibutuhkan media pembelajaran yang inovatif yang mampu 
mempermudah peserta didik dalam memahami dan menjelaskan materi siklus 
biogeokimia dan bagian dari siklus tersebut ( C, S, N, P , H, O), secara 
langsung
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan suatu produk yang 
baru untuk diuji cobakan, penelitian ini sering disebut dengan Research and 
Development (R & D).  Borg & Gall medefinisikan R & D sebagai berikut:
Education R & D is an industry-based development model in which the 
finding of research are used to design new products and procedures, which 
then are systematically field-tested, evaluated, and refined until they meet 
specified criteria of effectiveness, quality, or similar standards.1
Penelitian R & D merupakan model pengembangan yang digunakan untuk 
merancang produk dan prosedur baru yang kemudian secara sistematis dievaluasi dan 
disempurnakan di lapangan sampai memenuhi kriteria yang ditentukan dari 
efektifitas, kualitas, atau standar serupa.
Hal ini juga dijelaskan dalam buku Sugiyono. Dalam buku ini memakai nama 
Research and Development yang diartikan menjadi penelitian dan pengembangan. 
Metode penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
meneliti, merancang, memproduksi dan menguji validitas produk yang telah 
dihasilkan.2 Pada penelitian ini akan dikembangkan suatu media pembelajaran berupa 
                                                          
1 Borg and Gall, Educational Research An Introduction (ed. Tujuh). United States of 
America: Allyn and Bacon. 2003, h. 597.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 
28.
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pop up book guna menunjang penguasaan konsep peserta didik. Materi yang ada 
dalam media pembelajaran yaitu materi siklus biogeokimia mata pelajaran biologi 
pada peserta didik kelas X SMA/MA. Produk yang dihasilkan akan melalui berbagai 
prosedur penelitian dan penyempurnaan untuk menghasilkan suatu produk yang dapat 
bermanfaat dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.3 Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik SMA Negeri 2 Bandar Lampung kelas X MIPA tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 287 orang sebagaimana tabel 3.1
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian Peserta didik/i SMA Negeri 2 Bandar Lampung
NO Kelas Jumlah Peserta didik
1 X MIPA-1 36
2 X MIPA-2 36
3 X MIPA-3 36
4 X MIPA-4 36
5 X MIPA-5 36
6 X MIPA-6 36
7 X MIPA-7 35
8 X MIPA-8 36
Jumlah 287
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 2 Bandar Lampung
                                                          
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta 2014, h. 117.
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.4 Dalam penelitian teknik yang digunakan yaitu purposive sampling
yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.5
Sementara itu, dalam penyebaran angket dengan cara pertimbangan yang 
dilakukan peneliti ialah dengan mengelompokkan peserta didik dari kriteria 
berpikir tinggi, sedang dan rendah hal tersebut diketahui dari hasil uji coba soal 
materi siklus biogeokimia yang merupakan mata pelajaran biologi yang akan 
diteliti peneliti ke peserta didik. 
Pertimbangan yang dilakukan peneliti bertujuan agar media pembelajaran 
yang dikembangkan dapat digunakan untuk semua kriteria berpikir peserta didik 
yang akan diketahui dampak positifnya yaitu penguasan konsep yang bermakna 
bukan dari hafalan. Yang dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 
dalam kriteria berpikir rendah dengan media ajar pop up book dari segi tampilan 
yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dan menimbulkan rasa 
senang untuk mempelajari mata pelajaran biologi khususnya materi siklus 
biogeokimia yang terbilang cukup rumit untuk menentukan kandungan unsur-
unsur kimia yang ada dalam proses siklus tersebut. Ketika rasa senang dan 
atusiasme untuk belajar telah terbangun dalam diri peserta didik maka media 
pembelajaran pop up book dirasa akan menghilangkan kejenuhan dalam proses 
belajar.
                                                          
4 Ibid, h. 118.
5 Ibid, h. 124.
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Bersumber pada prosedur Borg & Gall, penelitian pengembangan ialah 
suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi desain 
tarbiyah. Tingkatan proses dalam penelitian dan pengembangan biasanya membentuk 
daur yang konstan untuk merancang suatu karya tertentu sesuai dengan kebutuhan, 
melalui tahap desain awal produk, uji coba karya awal untuk mendapatkan saran 
perbaikan, revisi desain, di ujicobakan kembali, diperbaiki sampai akhirnya 
ditemukan karya yang baik. 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yaitu 
research and development dalam tarbiyah meliputi sepuluh langkah. Mulai dari 
mengumpulkan data hingga produk yang dikembangkan siap digunakan 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Langkah-langkah penelitiannya 
ditunjukkan pada gambar 3.3:
  
   Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research And Development (R&D)
(Sumber: Borg and Gall, Educational Research An Introduction (ed. Tujuh). United States of 
America: Allyn and Bacon. 2003, h. 573)
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Pada pengembangan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 
dikembangkan Borg & Gall tersebut, namun hanya sampai pada langkah ke tujuh. 
Ketujuh langkah tersebut adalah: Research and information collecting (tahap 
pengembangan dan pengumpulan data/studi pendahuluan), planning (perencanaan 
penelitian), develop preliminary form of product (pengembangan desain), 
preliminary field testing (uji coba pendahuluan atau terbatas), main product revision
(revisi hasil uji lapangan terbatas), main field testing (uji coba produk secara lebih 
luas), operational product revision (revisi hasil uji coba lapangan lebih luas). 
Pembatasan langkah pengembangan sejalan dengan pendapat Borg & Gall yang 
mengatakan bahwa pada tingkatan mahasiswa layaknya melakukan pengembangan 
dengan skala kecil dengan pertimbangan sumber daya yang dimiliki mahasiswa yang 
masih terbatas. Sehingga disarankan untuk mengambil beberapa langkah 
pengembangan.6 Dari langkah-langkah tersebut, dapat dijelaskan lebih rinci untuk 
mempermudah dalam memahaminya, yaitu sebagai berikut:
1. Research and Information
Langkah pertama studi pendahuluan ini meliputi:
a. Studi lapangan untuk mengetahui media yang digunakan disekolah dan 
bagaimana dampak media yang selama ini digunakan sekolah terhadap 
penguasaan konsep.
b. Studi literatur, studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara  
terhadap produk yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan 
untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan 
dengan pengembangan produk yang direncanakan.
                                                          
6 Borg and Gall, Ibid, h. 572.
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2. Planning 
Perencaaan penelitian R & D meliputi: 1) Segi desain merancang format, 
keterangan isi dan gambar, pewarnaan, teknik pembuatannya; 2) Menggunakan 
materi yang jelas, padat, terperinci, sistematis, dan akurat; 3) menggunakan 
bahasa yang jelas, lugas dan mudah dipahami.
3. Develop Preliminary Form Of Product
Desain yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran pop 
uo book materi siklus biogeokimia adalah dengan menggunakan sebuah software 
corell draw x7 yang digunakan untuk membuat konsep-konsep rancangan desain
media pembelajaran  pop up book. Desain media pembelajaran pop up book 
dibuat semenarik mungkin dengan penambahkan materi berupa gambar tiga 
dimensi, penjelasan dari gambar tersebut serta ditambahkan soal evaluasi guna 
menunjang penguasaan konsep agar dapat menambah semangat peserta didik 
untuk belajar. Perbedaan media pembelajaran pop up book dengan media 
pembelajaran power point adalah media pembelajaran pop up book lebih 
menarik tampilannya dan tampak tiga dimensi serta memudahkan guru dalam 
melakukan evaluasi peserta didik, karena guru mengetahui langsung kesulitan 
peserta didik dalam menjalankan teknik pembelajaran dan dapat memberikan 
solusi untuk memecahkan kerumitan yang dialami siswa.
4. Preliminary Field Testing
Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas. Langkah ini meliputi: 
1) melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; 2) bersifat terbatas, baik 
substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; 3) tanggapan peserta didik 
terhadap kegunaan produk yang dikembangkan.
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5. Main Product Revision
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji 
lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan 
uji coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal ini, 
lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan 
lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat 
perbaikan internal. 
6. Main Field Testing
Langkah merupakan uji produk secara lebih luas. Langkah ini meliputi 1) 
melakukan uji skala terbatas; 2) uji skala luas, pada umumnya hingga 
mendapatkan tanggapan peserta didik terhadap desain yang dikembangkan.
7. Operational product revision
Revisi dari hasil uji coba lebih luas dilakukan untuk melakukan 
penyempurnaan terhadap produk yang telah diujikan. Penyempurna ini 
merupakan penyempurnaan kedua setelah penyempurnaan pada uji coba 
pendahuluan secara terbatas yang akan memantapkan produk yang 
dikembangkan.
Langkah pengkajian dan perancangan akan dilakukan dengan tahap-
tahap seperti dibawah ini:
a. Prapenelitian
Tahapan ini meliputi:
1) Membuat surat persetujuan pra penelitian.
2) Melakukan studi pendahuluan ke sekolah yang akan digunakan sebagai 
tempat penelitian untuk mendapat informasi pendahuluan.
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3) Membuat instrumen penelitian berupa angket (tanggapan siswa dan 
guru serta validator).
4) Mempersiapkan kajian materi yang akan digunakan dalam 
pengembangan produk.
5) Merumuskan tujuan pembelajaran, indikator pencapaian sesuai dengan 
Kompetensi Dasar Kurikulum 2013.
6) Membuat media pembelajaran pop up book guna menunjang 
penguasaan konsep dengan melalui beberapa pengujian dan validasi.
b. Pelaksanaan penelitian
Tahapan ini meliputi:
1) Memberikan penjelasan singkat tentang produk yang dikembangkan 
dan tujuan dari penelitian
2) Memberikan kebebasan siswa dan guru untuk memberikan masukkan 
dan tanggapan terhadap produk.
3) Memberikan instrumen penelitian kepada siswa dan guru yang 
berisikan item pernyataan terhadap produk yang dikembangakan.
4) Mengkonsultasikan rekomendasi perbaikkan kepada pembimbing.
c. Tahap final pengkajian
Tahapan ini meliputi:
1) Menganalisis data yang didapatkan selama penelitian
2) Menyusun laporan penelitian.
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Bersumber pada setiap ekspansi yang dikembangakan oleh pengkaji, maka 
secara ringkas alur ekspansi dapat dilihat pada gambar bagan berikut ini. Hasil  final 
desain media pembelajaran pop up book.
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sistem akumulasi data yang digunakan oleh pengkaji ialah dengan 
menggunakan prosedur interview, kuisioner serta pengarsipan.
1. Interview
Interview digunakan sebagai teknik penggelolahan data apabila pengkaji
ingin melakukan studi lapangan untuk menemukan potensi masalah yang harus 
diteliti dan juga apabila pengkaji ingin mengetahui hal-hal dari tanggapan yang 
lebih mendalam dan jumlah tanggapan sedikitnya 3. Interview dalam penelitian 
ini ditujukan untuk pendidik mata pelajaran biologi guna mengetahui media 
pembelajaran apa yang digunakan disekolah dan bagaimana penguasaan konsep 
peserta didik, data ini diperoleh sebagai acuhan dalam merancang analisis 
kebutuhan yang perlu dilakukan peneliti.
2. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab 30 Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai kelayakan pop up book biologi sebagai alternatif media 
pembelajaran pada materi siklus biogeokimia yang diberikan kepada pakar 
media, pakar materi,  pakar bahasa, dan tanggapan siswa sebagai subjek uji 
coba. 
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a. Kuisioner Validasi 
Kuisioner validasi ini terdiri dari tiga yaitu kuisioner validasi desain 
atau tampilan produk (media), kuisioner validasi materi dan kuisioner
validasi bahasa . Kuisioner validasi di isi oleh validator. Dari aspek desain, 
dikembangkan pertanyaan untuk penilaian mengenai desain atau tampilan 
produk dan kuisioner validasi materi dikembangkan pertanyaan untuk 
menilai  kesesuaian media pembelajaran pop up book pada materi siklus 
biogeokimia dengan Kurikulum 2013. Urutan penulisan instrumen validasi 
ialah judul, tujuan penilaian, identitas validator, petunjuk pengisian, kolom 
penilaian, saran, dan tanda tangan validator. Angket validasi bersifat 
kuantitatif data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan 
validator, guru dan peserta didik. metode penskalaan pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
b. Kuisioner responden peserta didik setelah dilakukan uji coba produk.  
Kuisioner responden peserta didik setelah dilakukan uji coba 
produk. Kuisioner responden digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai responden pendidik terhadap media pembelajaran pop up book 
pada materi siklus biogeokimia yang dikembangkan. Angket tresponden diisi 
oleh pendidik dan peserta didik. Kuisioner responden berisi pertanyaan, 
urutan penulisannya adalah judul, pernyataan dari peneliti, identitas 
responden, petunjuk pengisian, dan item pertanyaan. Kuisioner tanggapan 
bersifat kuantitatif data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat pengukuran data tertulis atau tentang fakta-fakta 
yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian pengarsipan dalam penelitian ini 
berupa foto dan video proses pembelajaran yang berlangsung yang bertujuan 
untuk data analisis kebutuhan serta dokumentasi saat berlangsungnya uji coba 
produk.
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian divalidasi secara teoritik, yaitu dengan dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing penelitian. Hasil validasi tersebut adalah instrumen yang 
siap digunakan untuk pengumpulan data penelitian yang akan diserahkan kepada
validator, guru dan siswa. Instrumen penelitian disusun berdasarkan pendapat Walker 
& Hess dalam Azhar Arsyad mengenai kriteria penilaian media pembelajaran 
berdasarkan pada kualitas. Karena media pembelajaran pop up book pada materi 
siklus biogeokimia guna menunjang penguasaan konsep yang menggunakan Corell 
Draw X7 sebuah bahasa pemrograman yang digunakan dalam pola desaian selesai 
dan kemudian akan dicetak offset, dilengkapi dengan gambar yang tanpak tiga 
dimensi maka terjadi kemiripian antara kriteria penilaian terhadap media serta 
terdapat soal evalusi guna menunjang penguasaan konsep. kriteria dalam penilaian 
media membelajaran menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Walker & Hess
dalam Azhar Arsyad7
                                                          
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakararta: Rajawali Pers. 2009, h. 175-176
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Tabel 3.2
Kriteria Dalam Penilaian Media Pembelajaran Berdasarkan Pada Kualitas
No Aspek Kriteria
1 Kualitas isi 
dan tujuan
a. Ketepatan
b. Kepentingan
c. Kelengkapan
d. Keseimbangan
e. Minat/perhatian
f. Keadilan
g. Kesesuaian dengan situasi siswa
2 Kualitas 
intruksional
a. Memberikan kesempatan belajar
b. Memberikan bantuan belajar
c. Kualitas motivasi 
d. Fleksibilitas instruksional
e. Hubungan dengan program pembelajaran lain
f. Kualitas sosial interaksi instruksionalnya
g. Kulaitas tes dan penilaiannya
h. Dapat memberi dampak bagi siswa
i. Dapat memberi dampak bagi guru dan 
pembelajarannya
3 Kualitas 
teknis
a. Keterbacaan
b. Mudah digunakan
c. Kualitas tampilan/tayangan
d. Kualitas penenanganan jawaban
e. Kualitas pengelolaan programnya
f. Kualitas dokumentasinya
Sumber:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Ed Revisi, (Jakarta : Grafindo Persada) h.   175-176
Bersumber pada kriteria yang diberikan Walker dan Hess tersebut maka 
peneliti membuat instrumen penelitian yang telah dimodifikasi dan disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara, lembar validasi ahli dan lembar tanggapan 
guru dan peserta didik berupa angket. Peneliti membagi instrumen menjadi lima 
instrumen. Tabel 3.3 mencantumkan jenis-jenis instrumen yang disesuaikan dengan 
data yang akan diperoleh berdasarkan kebutuhan penelitian.
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Tabel 3.3
Instrumen Penelitian
No Instrumen Tujuan Sasaran Waktu
1. Kuisioner 
validasi ahli 
media
Memperoleh saran 
dan penilaian 
kelayakan media
Ahli media Selama 
penelitian
2. Kuisioner 
validasi ahli 
materi
Memperoleh saran 
dan penilaian 
kelayakan materi
Ahli materi Selama 
penelitian
  3. Kuisioner 
validasi ahli 
bahasa dan 
pendidikan
Memperoleh saran 
dan penilaian 
kelayakan bahasa dan 
pendidikan
Ahli bahasa dan 
pendidikan
Selama 
penelitian
4. Kuisioner 
responden 
peserta didik
Memperoleh saran 
dan penilaian 
kelayakan media 
untuk digunakan
Peserta didik 
kelas X IPA 
SMA Negeri 2 
Bandar Lampung
Selama 
penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai kelayakan aplikasi dari 
segi media, materi dan kebahasaan berupa kuisioner. Selain digunakan untuk menilai 
kelayakan media pembelajaran Pop Up Book , pada lembaran angket juga 
ditambahkan kolom saran dari para validator. Angket uji media diberikan kepada dua 
orang dosen ahli media, angket uji materi diberikan kepada dua orang dosen ahli 
materi. Serta dua orang ahli bahasa.
Angket responden peserta didik digunakan untuk mengetahui saran dan 
kelayakan media pembelajaran Pop Up Book dalam penggunaannya di sekolah yang 
diberikan kepada sampel peserta didik dari populasi. Instrumen tersebut akan 
dilaksanakan dan disebar selama proses penelitian. 
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1. Kuisioner Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan oleh dua orang dosen ahli media 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Data yang diperoleh dianalisis 
dan digunakan untuk merevisi produk pengembangan pop up book biologi 
sebagai alternatif media pembelajaran pada materi siklus biogeokimia. Kisi-kisi 
instrumen angket untuk ahli media yang berisi rincian aspek format media, fisik 
media, kemampuan media, isi konsep/materi pada materi siklus biogeokimia 
dapat dibaca pada Tabel 3.4
Tabel 3.4.
Kisi-Kisi Kuisioner untuk Ahli Media
No. Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah
Butir       +             -
1. Aspek 
Kualitas 
isi dan 
tujuan
Ketepatan 1 9 2
Kepentingan 25 4 2
Kelengkapan 24 19 2
Keseimbangan 10 23 2
Minat/perhatian 28 16 2
Keadilan 34 11 2
Kesesuaian dengan situasi 
peserta didik
22 8 2
2. Aspek 
Grafis
Penyajian media secara 
keseluruhan dapat 
mempresentasi 
konsep/materi siklus 
biogeokimia
15 26 2
Kejelasan petunjuk 
penggunaan Pop Up Book
27 31 2
Pemilihan font sesuai 
dengan kebutuhan dan 
mudah dibaca peserta didik
5 30 2
Kerapihan gambar yang 
tampak 3D
2 14 2
Tampilan umum media 
menarik
12 29 2
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No. Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah
Butir       +             -
Aspek 
Efektifita
s
Media yang digunakan 
bersifat menyenangkan dan 
efektif dalam 
penggunaanya
13 6 2
Media dapat digunakan 
diberbagai tempat, waktu, 
dan keadaan
17 21 2
Kemampuan media untuk 
mengaktifkan peserta didik 
dalam membanguan 
pengetahuan sendiri
35 37 2
Kemampuan media dalam 
menciptakan rasa senang
bagi peserta didik
36 39 2
Kemampuan media dalam 
menciptakan motivasi 
peserta didik
40 32 2
Kemampuan dalam memicu
kreativitas dan antusiasme 
peserta didik
38 33 2
Kemampuan media dalam 
membantu peserta didik 
memahami konsep/materi 
siklus biogeokimia
18 7 2
Kemampuan media untuk 
umpan balik dengan segera
3 20 2
Jumlah 40
Sumber: 1. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Ed Revisi, (Jakarta : Grafindo Persada) h. 175.
2. Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2013), h. 121.
3. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Pustaka Pelajar,2012), h. 
237-238.
2. Kuisioner Validasi Ahli Materi 
Kuisioner validasi ahli materi digunakan untuk memperoleh data berupa 
kelayakan produk yang ditinjau dari aspek kebenaran konsep. Isi dari kuisioner 
yang diberikan kepada ahli materi memiliki beberapa aspek pokok yang 
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disajikan. Validasi ahli materi dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang merupakan 
dosen ahli bidang siklus biogeokimia. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dan digunakan untuk merevisi desain pop up book biologi sebagai alternatif 
media pembelajaran siklus biogeokimia. Kisi-kisi instrumen angket untuk ahli 
materi yang berisi rincian dari aspek isi dan pembelajaran dapat di baca pada 
tabel 3.5.
Tabel 3.5
Kisi-Kisi kuisioner untuk Ahli Materi
No. Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah 
Butir + -
  1. Aspek 
kelayakan isi 
konsep/maeri 
siklus 
biogeokimia     
(siklus 
karbon, 
siklus 
nitrogen, 
siklus sulfur, 
siklus posfat, 
siklus 
hidrogen/air, 
siklus 
oksigen)
Kesesuaian isi 
materi dengan 
kompetensi inti, 
Kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan 
pembelajaran 
1 7 2
Kelengkapan 
referensi
14 8 2
Isi materi yang 
terletak pada 
keterangan cukup 
mudah untuk 
dipahami bagi 
peserta didik
15 28 2
Kebenaran konsep 
materi
23 31 2
Ketepatan cakupan 
materi
16 24 2
Kemutakhiran 
materi
38 19 2
Keluasan materi 2 9 2
Kesesuaian gambar 
untuk memperjelas 
11 5 2
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No. Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah 
Butir + -
materi
Kelengkapan materi 3 13 2
Kejelasan materi 10 4 2
  2. Aspek 
Kelayakan 
Penyajian
Koherensi dan 
Keruntutan 
Alur Pikir
32 36 2
Kualitas 
penyampaian materi
18 34 2
Pendukung 
penyajian 29 17 2
Kemenarikan 
penyajian materi
35 27 2
Teknik Penyajian 20 30 2
Mendorong 
Keingintahuan
26 6 2
  3. Aspek 
penilaian 
Kontekstual 
Hakikat Kontekstual 37 25 2
Komponen 
Kontekstual
22 33 2
Jumlah 38
Sumber: 1. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Ed Revisi, (Jakarta : Grafindo 
     Persada) h.   175-176.
  2. Urip Purwono, Kisi-kisi lembar penilaian ahli materi, BSNP 2008
3. Kuisioner Validasi Ahli Bahasa 
Kuisioner validasi ahli bahasa untuk memperoleh data tentang 
kelayakkan bahasa yang disajikan dalam media pembelajaran. Validasi ahli 
bahasa dilakukan oleh dua orang dosen ahli bahasa. Data hasil validasi 
digunakan untuk memperbaiki media pop up book agar layak digunakan 
digunakan sebagai media pembelajaran. Kisi-kisi instrumen  angket validasi ahli 
bahasa sebagai berikut
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Tabel 3.6
Kisi-Kisi Kuisioner untuk Ahli Bahasa
No Aspek Indikator
No pertanyaan Jumlah
Butir+ -
   
1.
Lugas Ketepatan 
struktur 
kalimat
1 6 2
Kebakuan 
istilah
4 12 2
Kefektifan 
kalimat
18 8 2
   
2. 
Komunikatif Pemahaman 
terhadap pesan 
atau informasi
22 11 2
   
3.
Kesesuaian 
perkembangan 
peserta didik
Kemampuan 
memotivasi 
peserta didik
7 21 2
   
4.
Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa
Ketepatan 
ejaan
9 23 2
Ketepatan 
menggunakan 
SPOK
2 16 2
Ketepatan 
dalam 
menggunakan 
kata depan
24 3 2
Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
intelektual 
peserta didik
14 17 2
Kesesuaian 
dengan tingkat 
perkembangan 
emosional 
peserta 
didik
15 20 2
Konsistensi 
penggunaan 
istilah
10 26 2
Ketepatan 27 19 2
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No Aspek Indikator
No pertanyaan Jumlah
Butir+ -
penulisan 
tanda baca
Tidak terdapat 
penafsiran 
ganda dari 
segi penulisan
13 25 2
Konsistensi 
penggunaan 
simbol atau 
ikon
28 5 2
Jumlah 28
Sumber: 1. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Ed Revisi, (Jakarta : Grafindo 
     Persada) h.   175-176.
  2. Urip Purwono, Kisi-kisi lembar penilaian ahli bahasa, BSNP 2008.
4. Kuisioner Responden Peserta Didik
Instrumen kuisioner untuk peserta didik diisi ketika melakukan uji coba 
lapangan yang akan menilai kelayakan pada aspek penggunaan pada 
pengembangan media pembelajaran pop uo book. Instrumen angket untuk peserta 
didik dapat di baca pada tabel 3.7
Tabel 3.7
Kisi-Kisi Kuisioner untuk Peserta Didik
No Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah 
Butir + -
1. Aspek 
Penggunaan
Penguasaan media 
pop up book bagi 
peserta didik
1 12 2
Kemudahan media
pop up book dalam 
penafsiran materi 
sistem  siklus 
biogeokimia
11 5 2
Kegunaan media 
pop up book untuk 
belajar mandiri 
7 9 2
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No Aspek Indikator
No Pertanyaan Jumlah 
Butir + -
maupun 
berkelompok
Setelah adanya 
media Pop Up Book
minat belajar 
menjadi tinggi
4 10 2
Dengan adanya 
bantuan media Pop 
Up Book peserta 
didik termotivasi 
dalam proses belajar
3 8 2
2. Aspek 
penyajian
Media Pop Up 
Book menggunakan 
bahasa yang 
komunikatif dalam 
konsep/materi
17 22 2
Media Pop Up Book
yang dikembangkan 
dapat 
menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan dapat 
mengasah daya 
ingat
2 20 2
Tampilan media 
Pop Up Book  ini 
dibuat  menarik
15 13 2
Media Pop Up Book
dapat digunakan 
dimana saja
19 1
Soal evaluasi yang 
disajikan setelah  
media Pop Up Book   
digunakan
6 1
jumlah 18
Sumber: 1. Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Ed Revisi, (Jakarta : Grafindo   
     Persada) h. 175.
2. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,
     (Pustaka Pelajar,2012), h. 237-238.
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Kuisioner
a. Kuisioner validasi 
Penelitian dilakukan menggunakan skala pengukuran penelitian 
pengembangan yang telah dimodifikasi oleh Riduwan. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti tabel berikut.
Tabel 3.88
Skala Likert 
No Analisis Kuantitatif
Pernyataan
Positif Negatif
1. Sangat Layak (SL) 4 1
2. Layak (L) 3 2
3. Tidak Layak (TL) 2 3
4. Sangat TIdak Layak 
(STL)
1 4
Nilai yang diberikan adalah satu sampai empat untuk respon sangat 
layak, layak, tidak layak, sangat tidak layak, yang menggambarkan  posisi 
yang sangat negatif ke posisi yang sangat positif. Tingkat pengukuran skala  
dalam penelitian ini menggunakan interval. Respon netral sengaja 
dihilangkan, sehingga responden  dapat menunjukkan sikap ataupun 
pendapatnya terhadap pernyataan yang diajukan oleh kuesioner. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam metode skala likert yaitu 
kesalahan kecenderungan menengah. 
                                                          
8Riduwan dan akdon, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika, untuk penelitian 
(Andministrasi Pendidikan- Bisnis-Pemerintahan-Sosial-Kebijakan-Kekonomi-Hukum-Manajemen-
Kesehatan), (Bandung: PT Aksara,2008), h.16.
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Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung persentase 
jawaban angket pada tiap item dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
ܲ= ܵܰ× 100%9
Keterangan:
P : Persentase ideal
S : Jumlah komponen hasil penelitian
N : Jumlah skor maksimum
Tabel 3.910
Kriteria Kelayakan
Skor rata-rata (%) Kategori
0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak
b. Kuisioner responden Peserta Didik
Penelitian dilakukan menggunakan skala pengukuran penelitian 
pengembangan yang telah dimodifikasi oleh Riduwan. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti tabel berikut.
Tabel 3.10
Skala Likert Responden Peserta Didik
No Analisis Kuantitatif
Pernyataan
Positif Negatif
1. Sangat Menarik (SM) 4 1
2. Menarik (M) 3 2
3. Tidak Menarik (TM) 2 3
4. Sangat TIdak Menarik 
(STM)
1 4
                                                          
9Fisika komala sari, Farida, M. syazali. Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) 
Berbantuan Geagebra Pokok Bahasan Turunan, IAIN Raden Intan Lampung. Al-Jabar (jurnal 
pendidikan matematika). Vol 7, No. 2. 2016, h. 138.
10Ibid, h. 18.
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Kuisioner responden diberikan kepada peserta didik untuk 
mengumpulkan data terhadap media yang dikembangkan. Kuisioner
berisiskan judul, identitas responden, petunjuk, dan item pertanyaan. 
Kuisioner bersifat kuantitatif dengan penyajian persentase menggunakan. 
Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik, skala 
Likert seperti tabel 3.12 tabel dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:
ܲ= ܵܰ× 100%
Keterangan:
P : Persentase ideal
S : Jumlah komponen hasil penelitian
N : Jumlah skor maksimum
Tabel 3.11
Kriteria Kemenarikan
Skor rata-rata (%) Kategori
0% - 20% Sangat Tidak Menarik
21% - 40% Tidak Menarik
61%  - 80% Menarik
81% - 100% Sangat Menarik 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
Hasil pengembangan media pembelajaran berupa pop up book ini 
menggunakan metode Reserch and development Borg and Gall dalam 
pengembangannya. Adapun pegembangan yang dilakukan sampai langkah 7 yang 
telah diadapasi dalam langkah Borg and Gall, dalam proses pengembangannya akan 
dipaparkan sebagai berikut : Research and information collect (studi pendahuluan), 
planning (perencanaan penelitian), develop preliminary form of product 
(pengembangan desain), preliminary field testing (uji coba pendahuluan atau 
terbatas), main product revision (revisi hasil uji lapangan terbatas), main field testing 
(uji coba produk secara lebih luas), operational product revision (revisi hasil uji coba 
lapangan lebih luas). Pembatasan langkah pengembangan sejalan dengan pendapat 
Borg & Gall yang mengatakan bahwa pada tingkatan mahasiswa S1 layaknya 
melakukan pengembangan dengan skala kecil dengan pertimbangan sumber daya 
yang dimiliki mahasiswa yang masih terbatas1. Kemudian tahapan prosedur yang 
disederhanakan tanpa mengurangi nilai penelitian dan pengembangan itu sendiri.2
                                                          
1Borg and Gall, Educational Research An Introduction (ed. Tujuh). United States of America: 
Allyn and Bacon. 2003, h. 572.
2Nukhbatul Bidayati Haka, Suhanda. Pegembangan Komik manga Biologi Berbasis Android 
Untuk Peserta Didik Kelas XI  Ditingkat SMA/MA. Journal Of Biology Education.IAIN Kudus. ISSN 
2651-3947.Vol 1 No 1 (2018), h. 16. 
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1. Research and information collect (Studi Pendahuluan)
Bersumber pada hasil pra penelilitian di SMA Negeri 2 Bandar   
Lampung. Setelah melakukan studi lapangan diketahui bahwa media 
pembelajaran yang digunakan ialah power point. Dari pembuatan format desain 
media pembelajaran power point yang  tidak ada cover  depan dan belakang, 
tidak ada kata pengantar, tidak ada daftar isi, tidak ada petunjuk penggunaan pop 
up book yang dilengkapi KI, KD, Indikator, tidak ada diskusi, tugas proyek, web 
link, soal evaluasi penguasaan konsep , tidak ada keterangan isi materi, tidak ada 
gambar yang tampak hidup untuk menjelaskan setiap materi, tidak ada diskusi, 
tugas proyek, web link dan soal penguasaan konsep serta tidak ada biodata 
pengembangan. Selanjutnya untuk format isi hanya tersedia dalam bentuk teks 
dan diagram. Kemudian dari segi pewarnaan hanya terdapat satu warna yaitu biru 
saja. Dan untuk proses desain tidak menggunakan teknik dalam pembuatannya. 
Selain itu, dari segi materi media power point dalam penyampaiannya tidak jelas, 
tidak padat dalam arti hanya point-point saja, tidak sistematis, tidak akurat, tidak 
terperinci. Kemudian dari segi bahasa media power point menggunakan bahasa 
yang tidak jelas, tidak lugas dan tidak akurat. Maka dari itu peneliti ingin 
mengembangkan media pembelajaran pop up book yang dirasa akan dapat 
menghilangkan kejenuhan peserta didik saat mempelajari mata pelajaran biologi. 
Media pembelajaran pop up book merupakan salah satu yang akan memberikan 
variasi pada proses pembelajaran. Pop up book dapat memberikan ilustrasi yang 
menarik, tampak tiga dimensi dan dapat bergerak ketika halamannya dibuka.
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Kemudian studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara produk 
yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk mengumpulkan 
temuan riset dan informasi yang lain yang bersangkutan dengan pengembangan 
produk yang direncanakan. Berdasarkan penelitian relevan yang telah ada di 
landasan teori merupakan studi literatur yang digunakan dan sebagai acuhan 
produk yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil penelitian relevan adalah sebagai 
berikut:
Menurut Meri Lismayanti,Afreni Hamidah dkk., dengan judul 
“Pengembangan buku pop up sebagai media pembelajaran pada materi crustacea
untuk SMA Kelas X”, telah memaparkan penjelasan dalam Hanifah bahwa 
penggunaan media buku pop up memberikan peningkatan yang signifikan 
terhadap kecerdasan verbal- linguistik  pada anak setelah diberikan perlakuan  
dengan buku pop up. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa penggunaan buku pop up dikaji dari kemampuan 
intelektual peserta didik dalam memanipulasi (mengutak-atik atau menguasai) 
tata bahasa yang disebut dengan sintaksis, sistem bunyi bahasa(fonologi), sistem 
makna bahasa (semantik), penggunaan bahasa dan aturan pemakaiannya 
(pragmatik), semua ini akan terb entuk mulai dari usia 4-5 tahun, bila terus 
digunakan sampai tingkat usia 13-18 tahun. Kemampuan inteletual akan semakin 
mendalam, hingga mampu berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan baku 
bahkan sistem pembelajaran yang hanya disarankan seorang guru untuk 
menghafal, tidak akan dipergunakan lagi karena secara otomatis peserta didik 
akan mampu menguasai konsep dari setiap pembelajaran.3
                                                          
3Meri Lismayanti,dkk, Pengembangan Buku Pop Up Sebagai Media Pembelajaran Pada 
Manteri Crustacea Untuk SMA Kelas X,  Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi.Vol 18, No 1. 
(Juni 2016) , h. 47. ISSN:0852-8349.
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Menurut Rika agustik, dkk., dengan judul “Kelayakan buku pop up  
sebagai alternatif media pendidikan kesehatan reproduksi”, menyimpulkan 
bahwa proses pendidikan kesehatan akan memperoleh hasil yang efektif bila ada 
alat bantu atau media pendidikan yaitu buku pop up  digunakan pada usia 8-15 
tahun mulai mengetahui bahwa pada masa ini anak tidak menyukai dongeng 
yang fantastis atau dongeng yang tidak masuk akal, melaikan mereka lebih 
menyukai cerita yang benar-benar terjadi. Selain itu pada masa ini anak lebih 
suka menerima informasi rill yang dapat diceritakan dengan nyata dan 
kemampuan untuk mengetahui setiap konsep kebenaran dalam sebuah cerita 
dalam buku yang di pop up  kan tanpa harus menghafal setiap cerita yang 
didengarkan, melaikan anak mampu mengkonsep setiap apa yang mereka ketahui 
dalam memorisisasi.4
Menurut Dewi Rokhmah dengan judul “Efektifitas media buku pop up 
sebagai sarana Edukatif Anak dalam program” Protecting the children from 
sexsual predators”, dalam Suyanto menyimpulkan bahwa buku pop up, 
digunakan untuk membekali agar siswa dapat menyadari hak-haknya secara baik, 
sudah barang tentu kepada mereka perlu diberikan pembekalan tentang kekerasan 
terhap anak (child abuse), pengertian dan batasan child abuse, dampak child 
abuse dan sebagainya, yang intinya dimasa yang akan datang progam 
                                                          
4 Rika Agustin,dkk., Kelayakan buku Pop-Up sebagai alternatif media pendidikan kesehatan 
reproduksi, Bagian promosi kesehatan dalan ilmu perilaku (Fakultas Kesehatan Masyarakat 
:Universitas Jember, Mei 2014), h. 264.
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penanganan child abuse di lingkungan sekolah ini dapat ditangani sendiri oleh 
anak secara mandiri.5
Menurut Yulisna Hawarya, Agus Wasito Dwi Doso Warso dengan judul 
“Pengembangan Pop-up Module pembelajaran biologi pada materi pemcemaran 
lingkungan untuk Siswa SMA Kelas X” dalam Umayah  , meyimpulkan bahwa 
media yang berbasis visualisasi yang berdimensi dapat menjadikan tampilan 
buku lebih menarik, sehingga pesan yang disampaikan akan mudah dipahami 
oleh pembaca.6
Menurut Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina dengan judul 
“Pengembangan media belajar pop up book  pada materi minyak bumi dalam 
Epinur dkk. menyimpulkan pembelajaran akan lebih mudah dipahami dengan 
adanya media. Penggunakan media pop-up book (buku timbul) pada materi 
minyak bumi dapat membantu pemahaman peserta didik akan materi yang terkait 
minyak bumi, karena media ini mampu menghadirkan kesan kongkret dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik seakan dapat melihat langsung lapisan-lapisan 
bumi tempat terbentuk dan mengendapnya minyak dan gas bumi. Tabung 
distilasi bertingkat dapat dihadirkan dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik tidak harus ke pusat penyulingan minyak bumi.7 Berdasarkan uraian diatas, 
pop up book berpotensi untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran.
                                                          
5Dewi Rokhmah , Efektifitas media buku Pop-Up sebagai sarana Edukatif Anak dalam 
program” Protecting the children from sexsual predators” (Depatement of health promotion and 
behavior science, Public health faculty : Universitas of jember, 2015),h 3.
6 Yulisna Hawarya, Agus Wasito Dwi Doso Warso Pengembangan Pop-up Module 
pembelajaran biologi pada materi pemcemaran lingkungan untuk Siswa SMA Kelas X, (JUPEMASI-
PBIO Vol.1 No.1,2014), h.142.
7Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina, Pengembangan media belajar Pop- Up Book 
pada materi minyak bumi, (Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No.01,  2017), h. 108.
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Studi literatur yang dilakukan peneliti juga menyesuaikan dengan proses 
pembelajaran biologi sebagai suatu sistem, pada prinsipnya merupakan kesatuan 
yang tidak terpisahkan antara komponen-komponen raw input (peserta 
didik), instrumentalinput (masukan instrumental), environment input (masukan 
lingkungan), dan output (hasil keluaran). Keempat komponen tersebut 
mewujudkan sistem pembelajaran biologi dengan prosesnya berada di pusatnya. 
Komponen masukan instrumental yang berupa kurikulum, guru, sumber belajar, 
media, metode, sarana dan prasarana pembelajaran, sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran biologi. Dalam teori modern, proses pembelajaran tidak 
tergantung sekali kepada keberadaan guru (pendidik) sebagai pengelola proses 
pembelajaran. Hal ini didasarkan bahwa proses belajar pada hakikatnya 
merupakan interaksi antar siswa dengan obyek yang dipelajari.8 Maka dari itu 
peneliti melihat dari sudut pandang pengembangan produk pop up book dari segi 
kebutuhan media bantu dalam proses pembelajaran biologi dan dari segi 
kurikulum 2013 yang menuntut siswa aktif, kreatif dan mampu menentukan 
sendiri ( agent of change). 
2. Planning (Perencanaan Pengembangan)
Perencanaan pengembangan media pembelajaran pop up book ialah 
perbaikan format dengan melengkapi cover  depan dan belakang, kata pengantar, 
daftar isi, petunjuk penggunaan pop up book yang dilengkapi KI, KD, Indikator, 
                                                          
8Aris Mudjiman, Belajar Mandiri (Self-motivated Learning), (Surakarta : UNS   Press, 
2009).h.54.
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diskusi, tugas proyek, web link, soal evaluasi penguasaan konsep dan biodata 
pengembangan. Selanjutnya perbaikan untuk format isi dengan menambahkan
keterangan isi beralur sesuai cara kerja prosesnya serta menambahkan gambar 
yang tampak hidup untuk menjelaskan setiap materi. Kemudian perbaikan pada
segi pewarnaan agar tampak berbeda untuk setiap layernya yaitu: layer  pertama
(bagian atas) menggunakan full warna yang sama/identik dengan warna biru laut, 
layer kedua menggunakan layer dengan perpaduan warna yang sesuai untuk 
setiap gambar animasi, layer ketiga (bagian bawah) menggunakan warna full 
yang sama/identik warna coklat, terdapat penomoran untuk layer kedua guna 
memudahkan peserta didik memahami alur jalannya suatu siklus. Dan perbaikan 
teknik untuk proses desain yaitu dengan menggunakan teknik peepshow, 
transformation, pull-tabs. Pembuatan media pembelajaran pop up book ini 
melibatkan sebuah aplikasi yaitu corell draw x7 dalam proses desain. Desain 
dapat dibuat  sesuai dengan materi yang akan disampaikan yaitu siklus 
biogeokimia. Media ini dibuat dalam bentuk media cetak dengan bahan kertas : 
kinstruk ukuran A4, dengan format: portrait dan font: times new roman. Selain 
itu, perbaikan dari segi materi media pop up book dalam penyampaiannya lebih
jelas, padat, sistematis, akurat, dan terperinci. Kemudian perbaikan dari segi 
bahasa media pop up book menggunakan bahasa yang jelas, lugas dan akurat.
3. Develop Preliminary Form Of Product (Desain Pengembangan)
Hasil dari pengembangan media pembelajaran pop up book yang di 
desain menggunakan program Corell Draw X7 yang akan diurutkan sebagai 
berikut: 
92
a. Cover Depan dan Cover Belakang
Urutan hasil produk media pembelajaran pop up book berupa 
gambar cover depan, cover belakang sebelum revisi dan sesudah revisi 
dapat dilihat dari tabel 4.1 berikut
Tabel 4.1
Cover Depan dan Cover Belakang Media Pembelajaran Pop Up Book
Cover Depan Sebelum Revisi
Gambar 4.1
Tampilan Cover Depan
Keterangan : 
1. tidak ada tampilan cover yang
2. tampak secara horizontal (putih polos)
3. background cover depan dan warna 
putih polos
Gambar 4.2
Tampilan Cover Belakang
Cover  
tampilan depan
 Judul siklus 
biogeokimia
 Pendidikan 
biologi 
angkatan 
2014
dibawah  
logo gambar
Cover 
tampilan 
belakang
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b. Kata Pengantar dan Daftar Isi
Urutan hasil produk media pembelajaran pop up book berupa 
gambar kata pengantar dan daftar isi sebelum revisi dan sesudah revisi dapat 
dilihat dari tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2
Kata Pengantar dan Daftar Isi Media Pembelajaran 
Pop Up Book
Kata pengantar dan Daftar isi 
Gambar 4.3
Tampilan Kata 
Pengantar Media 
Pembelajaran Pop Up 
Book
Gambar 4.4
Tampilan Daftar Isi Media Pembelajaran 
Pop Up Book
 Kata pengantar 
yang belum ada 
nama validator 
untuk setiap 
ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli 
media
 Background 
tetep putih 
polos
   Daftar isi 
belum terdapat 
halaman untuk 
tugas proyek dan 
web link
 Background 
tetep putih polos
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c. Petunjuk Pengunaan Pop Up Book
Urutan hasil produk media pembelajaran pop up book berupa 
gambar petunjuk penggunaan pop up book sebelum revisi dan sesudah revisi 
dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini
Tabel 4.3
Petunjuk Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up Book
Petunjuk Penggunaan Pop Up Book
Keterangan :
1. Background masih 
tetap putih polos
2. Terdapat biodata              
buku 
Yang mencerminkan 
media pembelajaran 
pop up book
d. Isi Buku Pada Media Pembelajaran Pop Up Book
Isi buku pada media pembelajaran pop up book terdiri dari beberapa 
komponen diantaranya, dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
 Petunjuk penggunaan pop up 
book ini juga dilengkapi 
penjabaran KI, KD, Indikator, 
sebagai pedoman untuk tetap 
sesuai dengan kaidah yang ada 
dalam kurikulum 2013
Gambar 4.5
Petunjuk penggunaan pop 
up book ini juga 
dilengkapi penjabaran KI, 
KD, Indikator 
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Tabel 4.4
Isi Buku Pada Media Pembelajaran Pop Up Book
1) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
biodata buku yang 
mencerminkan 
media 
pembelajaran pop 
up book
Terdapat foto 
peneliti yang 
telah 
mengembangkan 
produk media 
pembelajaran pop 
up book
Kompetensi Inti
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Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
2) Isi Materi Siklus Biogeokimia
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
Gambar 4.6
Tampilan Isi Siklus Hidrogen/Air
Kompetensi Dasar Indikator
Gambar kartun 
penunjuk siklus 
hidrogen /air 
Proses kunci menggunakan 
teknik pop up book jenis 
pull-tabs
Menggu- nakan 
teknik pop up book
jenis 
transformations
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Gambar 4.7
Tampilan Isi Siklus Nitrogen
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
Gambar 4.8
Tampilan Isi Siklus Oksigen
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
nitrogen
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
oksigen
Proses kunci menggunakan 
teknik pop up book jenis pull-
tabs
Proses kunci 
menggunakan teknik pop 
up book jenis pull-tabs
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Gambar 4.9
Tampilan Isi Siklus Fosfor
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
  
Gambar 4.10
Tampilan Isi Siklus Karbon
Menggu-
nakan 
teknik 
pop up 
book
jenis 
transfor
mations
Proses kunci 
menggunakan teknik 
pop up book jenis 
pull-tabs
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus fosfor
Gambar 
siklus 
karbon
Proses kunci menggunakan 
teknik pop up book jenis pull-
tabs
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Isi Materi Siklus Biogeokimia
Gambar 4.11
Tampilan Isi Siklus Sulfur
3) Petunjuk Penggunaan Pop Up Book
Petunjuk Penggunaan Pop Up Book Biologi
1. Pop up book dilengkapi dengan petunjuk berupa simbol angka, simbol panah.
- Simbol angka sebagai petunjuk alur jalannya siklus-siklus biogeokimia
- Simbol panah sebagai petunjuk arah pembuka setiap halaman baru 
untuk memperoleh materi tambahan/ pengetahuan baru 
2. Pop up book dilengkapi soal-soal penguasaan konsep yang akan di kerjakan oleh 
peserta didik saat mempelajari materi siklus biogeokimia, dalam soal-soal 
tersebut terdapat simbol (×/√)
3. Pop up book sudah menyediakan web link yang bisa di akses.
Gambar 
siklus 
sulfur
Proses kunci menggunakan teknik 
pop up book jenis pull-tabs
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e. Diskusi, Tugas Proyek, Web Link dan Soal Evaluasi Penguasaan Konsep
Gambar 4.13 Soal Evaluasi Penguasaan Konsep
Diskusi 
Tugas proyek 
Web link
Gambar 4.12  Diskusi, Tugas 
proyek dan Web link
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f. Biodata Pengembangan
Karakteristik produk media pembelajaran pop up book yang dikembangkan  dari kebanyakan 
pop up book  lainnya yaitu media pembelajaran pop up book yang dikembangkan peneliti selain 
memuat informasi disertai gambar atau ilustrasi yang menarik, gambar siklus yang timbul serta 
soal penguasaan konsep dn tugas proyek, pop up book ini sendiri menyediakan web link untuk 
memudahkan perserta didik memperoleh informasi lebih banyak lagi. Pop up book ini disusun
berdasarkan kompetensi dasar yang dikembangkan dari kompetensi inti dan mengacu kepada
kerangka dasar dan struktur kurikulum. Kompetensi Inti merupakan kompetensi yang mengikat
beberapa kompetensi dasar ke dalam aspek sikap, keterampilan dan pengetahun yang harus
dipelajari peserta didik untuk jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran. pop up book biologi 
yang dikembangkan ini lebih mengarahkan peserta didik untuk memiliki antusiasme dalam
belajar karena pop up book biologi merupakan sebuah buku yang memiliki bagian dapat
bergerak dan memunculkan unsur dua atau tiga dimensi di setiap halaman. Kegunaan media 
pembelajaran pop up book lainnya ialah merangsang imajinasi perserta didik, mengembangkan 
kreatifitas perserta didik, menambah pengetahuan serta memberikan pengenalan bentuk pada 
suatu benda baik hidup maupun tak hidup yang akan terkesan nyata seperti objek yang ada 
dialam sekitar. Dan dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan minat baca.
4. Preliminary Field Testing  (Uji Coba Pendahuluan atau Terbatas)
Setelah produk berhasil dikembangkan langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji kelayakan model dengan cara validasi produk. Validasi desain 
atau produk dilakukan setelah pembuatan produk awal . validasi dilakukan 
dengan tiga macam, yaitu validasi ahli materi, validasi ahli bahasa dan validasi 
ahli media, sebelum melakukan validasi desain atau produk terlebih dahulu 
melakukan validasi instrument penilaian oleh dosen ahli. Lembar validasi 
diberikan kepada dua orang ahli materi, dua orang ahli media dan dua orang ahli 
bahasa sebagai validator. 
a. Validasi Ahli Media Tahap I
Validasi ahli media dilakukan dengan melihat media pop up book 
sebagai media pembelajaran. Ahli media kemudian dimohon untuk 
memberikan penilaian atas media pop up book yang dikembangkan sebagai 
media pembelajaran biologi. Hasil validasi media dapat dilihat pada tabel 4.5
berikut ini: 
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Tabel 4.5
Hasil Uji Ahli Media Sebelum Revisi
No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
( %)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
1. Kualitas media Pop Up Book sudah 
memenuhi kreteria pemilihan media 
pembelajaran
100% SL 75% L
2. Kerapihan gambar yang tampak tiga 
dimensi
75% L 75% L
3. Kemampuan media untuk umpan 
balik dengan segera
75% L 100% SL
4. Penggunaan media Pop Up Book
yang dikembangkan kurang 
memenuhi fungsi praktis
50% KL 50% KL
5 Pemilihan font sesuai dengan 
kebutuhan dan mudah dibaca peserta 
didik
75% L 100% SL
6. Media yang digunakan terkesan 
membosankan dalam 
penggunaannya
50% KL 50% KL
7. Keterbatasan media dalam 
membantu peserta didik memahami 
konsep/materi siklus biogeokimia
50% KL 50% KL
8. Kurang sesuai media dengan 
kebutuhan pembelajaran  
75% L 75% L
9. Kualitas media Pop Up Book tidak 
memenuhi kreteria pemilihan media 
pembelajaran
100% SL 100% SL
10. Keseimbangan perpaduan warna 
gambar dengan gambar objek 
75% L 75% L
11. Pemilihan font kurang sesuai dengan 
kebutuhan dan tidak mudah dibaca 
peserta didik
75% L 75% L
12. Tampilan media secara umum 
terkesan menarik
75% L 50% KL
13. Media yang digunakan bersifat 
menyenangkan dan efektif dalam 
penggunaannya
75% L 75% L
14. Tidak teratur gambar yang tampak 
tiga dimensi
50% KL 50% KL
15. Penyajian media secara keseluruhan 
dapat  mempresentasi konsep/materi 
siklus biogeokimia
75% L 75% L
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No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
( %)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
16. Kurangnya tingkat interaktivitas 
antara peserta didik dengan media
50% KL 50% KL
17. Media dapat digunakan diberbagai 
tempat, waktu, dan keadaan
50% KL 25% KL
18. Kemampuan media dalam 
membantu peserta didik memahami 
konsep/materi siklus biogeokimia
75% L 75% L
19. Desain media Pop Up Book terkesan 
sederhana mulai dari kejelasan 
huruf, gambar, dan background
100% SL 100% SL
20. Tidak mampu media untuk 
melakukan umpan balik dengan 
segera
50% KL 50% KL
21. Media yang digunakan tidak bisa 
diterapkan di ruangan terbuka
50% KL 50% KL
22. Kesesuaian media dengan kebutuhan 
pembelajaran  
75% L 100% SL
23. Keterbatasan media dalam praktik 
belajar mengajar
50% KL 50% KL
24. Desain media Po p Up Book baik 
(kejelasan huruf, gambar, dan 
background)
75% L 75% L
25. Penggunaan media Pop Up Book
yang dikembangkan memenuhi 
fungsi praktis
50% KL 75% L
26. Keterbatasan penyajian media secara 
keseluruhan dalam mempresentasi 
konsep/materi siklus biogeokimia
50% KL 50% KL
27. Kejelasan petunjuk penggunaan Pop 
Up Book
75% L 75% L
28. Media yang digunakan mampu 
meningkatkan penguasaan konsep 
peserta didik
75% L 25% KL
29. Kurang sesuai media yang ada 
dengan dunia peserta didik dalam 
belajar
75% L 75% L
30. Pemilihan font mudah dibaca 
peserta didik
50% KL 50% KL
31. Tidak jelas petunjuk penggunaan 
Pop Up Book
50% KL 50% KL
32. Media yang digunakan tidak mampu 
motivasi belajar peserta didik
75% L 75% L
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No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
( %)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
33. Media Pop Up Book yang digunakan 
bersifat kurang  interaktif sehingga 
peserta didik hanya sebagian saja 
yang dapat berpartisipasi dalam 
menggunakannya
75% L 75% L
34. Tingkat interaktivitas antara  peserta 
didik dengan media
75% L 75% L
35. Kemampuan media untuk 
mengaktifkan peserta didik dalam 
membanguan pengetahuan sendiri
75% L 75% L
36. Kemampuan media dalam 
menciptakan rasa senang bagi 
peserta didik
75% L 75% L
37. Keterbatasan media untuk 
mengaktifkan peserta didik dalam 
membangun pengetahuan sendiri
50% KL 50% KL
38. Kekampuan media dalam memicu 
kreativitas dan antusiasme peserta 
didik
100% SL 75% L
39. Keterbatasan media dalam 
menciptakan rasa senang bagi 
peserta didik
50% KL 50% KL
40. Kemampuan media dalam 
menciptakan motivasi belajar bagi 
peserta didik
75% L 75% L
Persentase rata-rata tiap validator (%) 68,12% 67,50%
Kriteria Layak
Persentase rata-rata total (%) 67,81%
Kriteria Layak
Sumber :Data Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.5 penilaian oleh validasi ahli media pada 
pernyataan positif dan pernyataan negatif diatas dapat diketahui dari 
perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator P Dr. Yber 1 
mendapatkan perolehan sebesar 68,12%, dan hasil validator P Mjb 2  
mendapatkan perolehan sebesar 67,50%. Kemudian diperoleh hasil perentase 
rata-rata total sebesar 67,81% dengan kreteria ”layak”.
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b. Validasi Ahli Media Tahap II (Setelah Revisi)
Produk yang telah divalidasi tahap I (sebelum revisi)  kemudian 
dilakukan perbaikan- perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun 
hasil validasi pada tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel 4.6 
perhitungan pada pernyataan berikut ini
Tabel 4.6
Hasil Uji Ahli Media Setelah Revisi
No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
1. Kualitas media Pop Up Book
sudah memenuhi kreteria 
pemilihan media pembelajaran
100% SL 100% SL
2. Kerapihan gambar yang tampak 
tiga dimensi
100% SL 100% SL
3. Kemampuan media untuk 
umpan balik dengan segera
75% L 100% SL
4. Penggunaan media Pop Up 
Book yang dikembangkan 
kurang memenuhi fungsi praktis
75% L 100% SL
5 Pemilihan font sesuai dengan 
kebutuhan dan mudah dibaca 
peserta didik
100% SL 100% SL
6. Media yang digunakan terkesan 
membosankan dalam 
penggunaannya
100% SL 75% L
7. Keterbatasan media dalam 
membantu peserta didik 
memahami konsep/materi siklus 
biogeokimia
75% L 100% SL
8. Kurang sesuai media dengan 
kebutuhan pembelajaran  
75% L 100% SL
9. Kualitas media Pop Up Book
tidak memenuhi kreteria 
pemilihan media pembelajaran
100% SL 100% SL
10. Keseimbangan perpaduan warna 100% SL 75% L
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No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
gambar dengan gambar objek 
11. Pemilihan font kurang sesuai 
dengan kebutuhan dan tidak 
mudah dibaca peserta didik
100% SL 100% SL
12. Tampilan media secara umum 
terkesan menarik
100% SL 75% L
13. Media yang digunakan bersifat 
menyenangkan dan efektif 
dalam penggunaannya
100% SL 75% L
14. Tidak teratur gambar yang 
tampak tiga dimensi
75% L 100% SL
15. Penyajian media secara 
keseluruhan dapat  
mempresentasi konsep/materi 
siklus biogeokimia
75% L 100% SL
16. Kurangnya tingkat interaktivitas 
antara peserta didik dengan 
media
100% SL 75% L
17. Media dapat digunakan 
diberbagai tempat, waktu, dan 
keadaan
75% L 100% SL
18. Kemampuan media dalam 
membantu peserta didik 
memahami konsep/materi siklus 
biogeokimia
75% L 100% SL
19. Desain media Pop Up Book 
terkesan sederhana mulai dari 
kejelasan huruf, gambar, dan 
background
100% SL 100% SL
20. Tidak mampu media untuk 
melakukan umpan balik dengan 
segera
100% SL 100% SL
21. Media yang digunakan tidak 
bisa diterapkan di ruangan 
terbuka
100% SL 75% L
22. Kesesuaian media dengan 
kebutuhan pembelajaran  
100% SL 100% L
23. Keterbatasan media dalam 
praktik belajar mengajar
100% SL 100% SL
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No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
24. Desain media Po p Up Book
baik (kejelasan huruf, gambar, 
dan background)
75% L 100% SL
25. Penggunaan media Pop Up 
Book yang dikembangkan 
memenuhi fungsi praktis
75% L 100% SL
26. Keterbatasan penyajian media 
secara keseluruhan dalam 
mempresentasi konsep/materi 
siklus biogeokimia
75% L 100% SL
27. Kejelasan petunjuk penggunaan 
Pop Up Book
100% SL 100% SL
28. Media yang digunakan mampu 
meningkatkan penguasaan 
konsep peserta didik
75% L 100% SL
29. Kurang sesuai media yang ada 
dengan dunia peserta didik 
dalam belajar
100% SL 100% SL
30. Pemilihan font mudah dibaca 
peserta didik
75% L 100% SL
31. Tidak jelas petunjuk 
penggunaan Pop Up Book
100% SL 100% SL
32. Media yang digunakan tidak 
mampu motivasi belajar peserta 
didik
100% SL 100% SL
33. Media Pop Up Book yang 
digunakan bersifat kurang  
interaktif sehingga peserta didik 
hanya sebagian saja yang dapat 
berpartisipasi dalam 
menggunakannya
100% SL 100% SL
34. Tingkat interaktivitas antara  
peserta didik dengan media
75% L 100% L
35. Kemampuan media untuk 
mengaktifkan peserta didik 
dalam membanguan 
pengetahuan sendiri
75% L 100% SL
36. Kemampuan media dalam 
menciptakan rasa senang bagi 
100% SL 75% L
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No. Pernyataan
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
peserta didik
37. Keterbatasan media untuk 
mengaktifkan peserta didik 
dalam membangun pengetahuan 
sendiri
75% L 100% SL
38. Kekampuan media dalam 
memicu kreativitas dan 
antusiasme peserta didik
100% SL 100% SL
39. Keterbatasan media dalam 
menciptakan rasa senang bagi 
peserta didik
100% SL 100% SL
40. Kemampuan media dalam 
menciptakan motivasi belajar 
bagi peserta didik
100% SL 100% SL
Persentase rata-rata tiap validator (%) 3625/40= 90,62% 3825/40= 95,62%
Kriteria Sangat Layak
Persentase rata-rata total (%) 93,12%
Kriteria Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 4.6  penilaian oleh validasi ahli media tahap II 
(setelah revisi) pada pernyataan positif dan pernyataan negatif  diatas dapat 
diketahui dari perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator 
P Dr. Yber 1 mendapatkan perolehan sebesar  90,62%, dan hasil validator L 
Mjb 2 mendapatkan perolehan sebesar 95,62%. Kemudian diperoleh hasil 
perentase rata-rata total sebesar 93,12% dengan kreteria ”sangat layak”
Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli media tahap I. dan 
tahap II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada 
pernyataan. Data perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar 4.12 Berikut 
ini:
109
Gambar 4.14
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
Hasil perbandingan tampilan sesudah dan sebelum revisi dan 
perbaikan  media pembelajaran pop up book dari hasil ahli materi tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini
c. Validasi Ahli Materi Tahap I (Sebelum Revisi)
Validasi ahli materi dilakukan dengan pernyataan terkait dalam penjelasan 
materi yang terdapat di media pembelajaran pop up book dan hubungan 
media pembelajaran pop up book materi siklus biogeokimia dengan materi 
pembelajaran Biologi. Selanjutnya validator ahli materi dimohon 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Hasil validasi 
materi dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut
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Tabel 4.7
Hasil Uji Ahli Materi Sebelum Revisi
No Pernyataan
L Dr. Ek 1 P Yes 2
Persentase 
(%)
Kriteria Persentase 
(%)
Kriteria 
1 Kesesuaian isi materi dengan 
kompetensi inti, Kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan pembelajaran
75% L 100% SL
2. Keluasan konsep dalam 
mendefinisikan materi
75% L 75% L
3 Kelengkapan materi sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik
75% L 75% L
4 Cukup jelas materi yang disajikan 25% KL 50% KL
5 Tidak sinkron antara gambar yang 
ditampilkan dengan materi yang 
akan dipelajari
100% SL 75% L
6 Keingintahuan peserta didik setalah 
digunakan media ini cukup 
menciptakan rasa ingin tahu peserta 
didik
50% KL 50% KL
7 Kurang sesuai antara isi materi 
dengan Tujuan Pembelajaran
100% SL 50% KL
8 Web link yang tersedia belum 
optimal untuk memenuhi materi 
pembalajaran harus ada buku cetak 
juga
75% L 75% L
9 Keluasan materi kurang 
terdefinisikan dengan jelas
50% L 50% L
10 Kejelasan materi terpapar dari 
gambar dan ilustrasi yang 
ditampilkan
75% L 75% L
11 Kesesuaian gambar dan ilustrasi 
dalam memperjelas materi
75% L 75% L
12 Sistematika soal latihan evaluasi 
dalam media terbilang akurat dan 
sesuai dengan perkembangan 
kognitif peserta didik
75% L 75% L
13 Cukup lengkap materi yang 
disajikan
50% KL 50% KL
14 Dalam media yang dikembangkan 
terdapat web link sebagai referensi 
materi pembelajaran
75% L 75% L
15 Isi materi yang terletak pada 100% SL 75% L
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keterangan cukup mudah untuk 
dipahami bagi peserta didik
16. Ketepatan cangkupan materi dari 
segi perkembangan kognitif 
perserta didik
75% L 75% L
17 Petunjuk penggunaan media kurang 
optimal dalam penjelasannya
100% SL 75% L
18 Kualitas penyampaian materi 
terbilang lugas
75% L 75% L
19 Media yang dikembangkan belum 
menggunakan contoh kasus yang 
terdapat  dalam kehidupan sehari-
hari
50% KL 50% KL
20 Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar dan  
Keruntutan konsep
75% L 75% L
21 Sistematika soal latihan cukup 
membuat peserta didik membangun 
komponen kontektual dari segi 
menemukan
50% KL 50% KL
22 Penyajian dalam media dilengkapi 
komponen kontekstual yang terdiri 
dari:
1. Konstruktivisme 
(Constructivism).     
2. Menemukan (Inkuiry).     
3. Bertanya (Questioning).     
4. Masyarakat Belajar (Learning  
Community).  
5. Pemodelan (Modelling).     
6. Refleksi (Reflection).
50% KL 50% KL
23 Kebenaran konsep materi cukup 
mewakili keseluruhan materi yang 
dijelaskan
50% KL 50% KL
24 Cangkupan materi yang ada masih 
perlu dibuat proses kunci beralur 
(Penjelasan dari gambar)
25% KL 50% KL
25 Kurang sesuai antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia 
nyata peserta didik
75% L 75% L
26 Mendorong rasa ingin tahu 75% L 75% L
27 Penyajian materi terkesan 
sederhana
50% KL 50% KL
28. Kurang tepat isi materi yang 
terletak pada keterangan sehingga 
75% L 50% KL
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sukar untuk dipahami bagi peserta 
didik
29. Pendukung dalam penyajian :
1. Kata pengantar
2. Petunjuk penggunaan 
media
3. Contoh-contoh soal dalam 
setiap kegiatan belajar
4. Soal evaluasi pada setiap 
akhir kegiatan belajar
5. Kunci jawaban soal 
evaluasi.     
6. Refleksi 
7. Web link materi sebagai 
referensi
100% SL 75% L
30 Teknik penyajikan cukup jelas 
untuk diterapkan dalam media yang 
dikembangkan
50% KL 50% KL
31 Kebenaaran isi materi terbilang 
kurang lengkap dalam penyajiannya
50% KL 75% L
32 Ketertautan antar kegiatan belajar / 
sub kegiatan belajar/ alinea
50% KL 50% KL
33 Dalam komponen kontekstual yang 
ada dalam media tidak terdapat 
masyarakat belajar yang tampak
75% L 75% L
34 Kualitas penyampaian materi 
dipandang kurang menarik
75% L 75% L
35 Kemenarikan penyajian materi dari 
segi gambar yang tampak tiga 
dimensi dalam media yang 
dikembangkan
75% L 75% L
36 Tidak kohersi dan lengkap dalam 
penyajian materi 
100% SL 75% L
37 Keterkaitan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia 
nyata peserta didik
75% L 75% L
38. Gambar, diagram dan ilustrasi  
dalam kehidupan sehari-hari
75% L 75% L
Persentase rata-rata tiap validator (%) 71,05% 66,44%
Kriteria Layak
Persentase rata-rata total (%) 68,74%
Kriteria Layak
Sumber : Data Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.8 penilaian oleh validasi ahli materi pada 
pernyataan positif dan pernyataan negatif diatas dapat diketahui dari 
perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator L Dr. Ek 1
mendapatkan perolehan sebesar 71,05%, dan hasil validator P Yes 2 
mendapatkan perolehan sebesar 66,44%. Kemudian diperoleh hasil perentase 
rata-rata total sebesar 68,74% dengan kriteria ”layak”.
d. Validasi Ahli Materi Tahap II (Setelah Revisi)
Produk yang telah divalidasi tahap I (sebelum revisi)  kemudian 
dilakukan perbaikan- perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun 
hasil validasi pada tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel 
perhitungan pada pernyataan berikut ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji Ahli Materi Setelah Revisi
No Pernyataan
L Dr. Ek 1 P Yes 2
Persentase 
(%)
Kriteria Persentase 
(%)
Kriteria 
1 Kesesuaian isi materi dengan 
kompetensi inti, Kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan pembelajaran
100% SL 100% SL
2. Keluasan konsep dalam 
mendefinisikan materi
100% SL 75% L
3 Kelengkapan materi sesuai dengan 
kebutuhan beljar peserta didik
100% SL 100% SL
4 Cukup jelas materi yang disajikan 75% L 75% L
5 Tidak sinkron antara gambar yang 
ditampilkan dengan materi yang akan 
dipelajari
75% L 100% SL
6 Keingintahuan peserta didik setalah 
digunakan media ini cukup 
memciptakan rasa ingin tahu peserta 
didik
75% L 75% L
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No Pernyataan
L Dr. Ek 1 P Yes 2
Persentase 
(%)
Kriteria Persentase 
(%)
Kriteria 
7 Kurang sesuai antara isi materi 
dengan Tujuan Pembelajaran
100% SL 100% SL
8 Web link yang tersedia belum optimal 
untuk memenuhi materi 
pembalajaran harus ada buku cetak 
juga
75% L 75% L
9 Keluasan materi kurang 
terdefinisikan dengan jelas
75% L 100% SL
10 Kejelasan materi terpapar dari 
gambar dan ilustrasi yang 
ditampilkan
100% SL 100% SL
11 Kesesuaian gambar dan ilustrasi 
dalam memperjelas materi
100% SL 100% SL
12 Sistematika soal latihan evaluasi 
dalam media terbilang akurat dan 
sesuai dengan perkembangan kognitif 
peserta didik
75% L 75% L
13 Cukup lengkap materi yang disajikan 75% L 75% L
14 Dalam media yang dikembangkan 
terdapat web link sebagai referensi 
materi pembelajaran
100% SL 100% SL
15 Isi materi yang terletak pada 
keterangan cukup mudah untuk 
dipahami bagi peserta didik
75% L 75% L
16. Ketepatan cangkupan materi dari segi 
perkembangan kognitif perserta didik
75% L 75% L
17 Petunjuk penggunaan media kurang 
optimal dalam penjelasannya
75% L 75% L
18 Kualitas penyampaian materi 
terbilang lugas
75% L 75% L
19 Media yang dikembangkan belum 
menggunakan contoh kasus yang 
terdapat  dalam kehidupan sehari-hari
100% SL 100% SL
20 Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan belajar dan  Keruntutan 
konsep
75% L 75% L
21 Sistematika soal latihan cukup 
membuat peserta didik membangun 
komponen kontektual dari segi 
menemukan
75% L 75% L
22 Penyajian dalam media dilengkapi 100% SL 100% SL
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No Pernyataan
L Dr. Ek 1 P Yes 2
Persentase 
(%)
Kriteria Persentase 
(%)
Kriteria 
komponen kontekstual yang terdiri 
dari:
1. Konstruktivisme (Constructivism).     
2. Menemukan (Inkuiry).     
3. Bertanya (Questioning).     
4. Masyarakat Belajar (Learning  
Community).  
5. Pemodelan (Modelling).     
6. Refleksi (Reflection).
23 Kebenaran konsep materi cukup 
mewakili keseluruhan materi yang 
dijelaskan
75% L 75% L
24 Cangkupan materi yang ada masih 
perlu dibuat proses kunci beralur 
(Penjelasan dari gambar)
75% L 75% L
25 Kurang sesuai antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik
75% L 100% SL
26 Mendorong rasa ingin tahu 75% L 75% L
27 Penyajian materi terkesan sederhana 100% SL 75% L
28. Kurang tepat isi materi yang terletak 
pada keterangan sehingga sukar 
untuk dipahami bagi peserta didik
75% L 75% L
29. Pendukung dalam penyajian :
1. Kata pengantar
2. Petunjuk penggunaan media
3. Contoh-contoh soal dalam 
setiap kegiatan belajar
4. Soal evaluasi pada setiap 
akhir kegiatan belajar
5. Kunci jawaban soal evaluasi.     
6. Refleksi 
7. Web link materi yang ada 
dalam media sebagai 
referensi
100% SL 75% L
30 Teknik penyajikan cukup jelas untuk 
diterapkan dalam media yang 
dikembangkan
100% SL 100% SL
31 Kebenaaran isi materi terbilang 
kurang lengkap dalam penyajiannya
75% L 75% L
32 Ketertautan antar kegiatan belajar / 
sub kegiatan belajar/ alinea
100% SL 75% L
33 Dalam komponen kontekstual yang 100% SL 100% SL
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No Pernyataan
L Dr. Ek 1 P Yes 2
Persentase 
(%)
Kriteria Persentase 
(%)
Kriteria 
ada dalam media tidak terdapat 
masyarakat belajar yang tampak
34 Kualitas penyampaian materi 
dipandang kurang menarik
75% L 75% L
35 Kemenarikan penyajian materi dari 
segi gambar yang tampak tiga 
dimensi dalam media yang 
dikembangkan
100% SL 75% L
36 Tidak kohersi dan lengkap dalam 
penyajian materi 
75% L 75% L
37 Keterkaitan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik
75% L 75% L
38. Gambar, diagram dan ilustrasi  dalam 
kehidupan sehari-hari
100% SL 100% SL
Persentase rata-rata tiap validator (%) 85,52% 84,21%
Kriteria Sangat Layak
Persentase rata-rata total (%) 84,86%
Kriteria Sangat Layak
Sumber : Data Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.8 penilaian oleh validasi ahli materi tahap II 
(setelah revisi) pada pernyataan positif dan pernyataan negatif  diatas dapat 
diketahui dari perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator 
L Dr. Ek 1 mendapatkan perolehan sebesar 85,52%, dan hasil validator P Yes 
2 mendapatkan perolehan sebesar 84,21%. Kemudian diperoleh hasil 
perentase rata-rata total sebesar 84,86% dengan kreteria ”sangat layak”.
Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli materi tahap I. dan 
tahap II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada 
pernyataan. Data perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar 4.15 Berikut 
ini:
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Gambar 4.15
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
Hasil perbandingan tampilan sesudah dan sebelum revisi dan 
perbaikan media pembelajaran pop up book dari hasil ahli materi tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini
e. Validasi Ahli Bahasa Tahap I
Validasi ahli bahasa dilakukan dengan pernyataan positif dan 
pernyataan negatif terkait kaidah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
yang dalam ejaannya telah disempurnakan dalam media pembelajaran pop up 
book yang telah dikembangkan. Selanjutnya validator ahli bahasa dimohon 
memberikan penilaian dan saran terhadap media yang dikembangkan. Hasil 
validasi bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut
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Tabel 4.9
Hasil Uji Ahli Bahasa Sebelum Revisi
No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria
Persentase
(%)
Kriteria
1 Kalimat yang digunakan 
mewakili isi pesan 
atau informasi yang ingin 
disampaikan 
dengan tetap mengikuti tata 
kalimat Bahasa 
Indonesia
75% L 75% L
2 Kalimat yang baik dan benar 
mengandung unsur-unsur 
kalimat yang terdiri dari 
subjek, predikat, objek  dan 
keterangan
75% L 100% SL
3 Kata depan yang digunakan 
tidak sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia/ atau 
adalah istilah teknis yang 
telah baku
75% L 50% KL
4 Istilah yang digunakan 
sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan / atau 
adalah istilah teknis yang 
telah baku 
75% L 50% KL
5 Terdapat penggambaran 
simbol atau ikon yang tidak 
konsisten dalam  penyajian 
media
50% KL 25% KL
6 Kalimat yang digunakan 
belum mewakili isi pesan 
atau informasi yang ingin 
disampaikan
50% KL 50% KL
7 Bahasa yang digunakan 
membangkitkan 
rasa senang ketika peserta 
didik 
membacanya dan mendorong 
mereka untuk 
mempelajari buku tersebut 
secara tuntas
75% L 75% L
8 Kalimat yang digunakan 50% KL 75% L
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No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria
Persentase
(%)
Kriteria
sulit untuk dipahami 
9 Ejaan yang digunakan 
mengacu kepada 
pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan
50% KL 75% L
10 Penggunaan istilah yang 
menggambarkan 
suatu konsep harus konsisten 
antar-bagian 
dalam media
75% L 75% L
11 Pesan atau informasi 
disampaikan dengan 
bahasa yang kurang menarik 
dalam komunikasi tulis 
Bahasa Indonesia
75% L 75% L
12 Terdapat istilah yang tidak 
sesuai dengan  Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan / atau 
adalah istilah teknis yang 
telah baku
100% SL 75% L
13 Tidak terdapat penafsiran 
ganda
50% KL 75% L
14 Bahasa yang digunakan 
dalam menjelaskan 
suatu konsep harus sesuai 
dengan tingkat 
perkembangan kognitif 
peserta didik
75% L 75% L
15 Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan 
tingkat kematangan 
emosional peserta 
didik
75% L 75% L
16 Kalimat yang digunakan 
tidak mengandung unsur 
kalimat predikat dalam 
menjelaskan konsep untuk 
peserta didik
75% L 100% SL
17 Bahasa yang digunakan 
dalam menjelaskan 
suatu konsep terkesan samar 
untuk dipahami peserta didik
50% KL 75% L
18 Kalimat yang digunakan 75% L 75% L
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No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria
Persentase
(%)
Kriteria
sederhana dan 
langsung ke sasaran
19 Ada kalimat yang tidak 
menggunakan tanda baca 
dengan benar
50% KL 25% KL
20 Setelah menggunakan media 
tingkat perkembangan 
emosional peserta didik 
terbilang kurang signifikan
75% L 75% L
21 Penggunaan Bahasa yang 
digunakan terkesan monoton
50% KL 75% L
22 Pesan atau informasi 
disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
lazim dalam 
komunikasi tulis Bahasa 
Indonesia
75% L 50% KL
23 Ejaan yang digunakan sukar 
untuk dijelaskan dan 
disampaikan untuk peserta 
didik
50% KL 75% L
24 Ketepatan dalam 
menggunakan kata depan 
dalam setiap kalimat
100% SL 50% KL
25 Terdapat penafsiran ganda 
dalam segi penulisan
50% KL 50% KL
26 Tidak konsisten dalam 
penggunaan istilah
50% KL 75% L
27 Ketepatan penulisan tanda 
baca untuk setiap kalimat
50% KL 25% KL
28 Penggambaran simbol atau 
ikon harus 
konsisten antar-bagian dalam 
penyajian media
75% L 100% SL
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
66,07% 66,96%
Kriteria Layak
Persentase rata-rata total (%) 66,51  %
Kriteria Layak
Sumber : Data Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.9 penilaian oleh validasi ahli materi pada 
pernyataan positif dan pernyataan negatif diatas dapat diketahui dari 
perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator L Un 1 
mendapatkan perolehan sebesar 66,07%, dan hasil validator P Has 2  
mendapatkan perolehan sebesar 66,96%. Kemudian diperoleh hasil perentase 
rata-rata total sebesar 66,51% dengan kreteria ”layak”.
f. Validasi Ahli Bahasa Tahap II (Setelah Revisi)
Produk yang telah divalidasi tahap I (sebelum revisi)  kemudian 
dilakukan perbaikan- perbaikan untuk menyempurnakan produk. Adapun 
hasil validasi pada tahap II (setelah revisi) ini dapat dilihat pada tabel 4.10 
perhitungan pada pernyataan berikut ini:
Tabel 4.10
Hasil Uji Ahli Bahasa Setelah Revisi
No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
1 Kalimat yang digunakan 
mewakili isi pesan 
atau informasi yang ingin 
disampaikan 
dengan tetap mengikuti tata 
kalimat Bahasa 
Indonesia
75% L 100% SL
2 Kalimat yang baik dan benar 
mengandung unsur-unsur kalimat 
yang terdiri dari subjek, predikat, 
objek  dan keterangan
75% L 100% SL
3 Kata depan yang digunakan tidak 
sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia/ atau 
adalah istilah teknis yang telah 
baku
100% SL 100% SL
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No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
4 Istilah yang digunakan sesuai 
dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan / atau 
adalah istilah teknis yang telah 
baku 
100% SL 100% SL
5 Terdapat penggambaran simbol 
atau ikon yang tidak konsisten 
dalam  penyajian media
100% SL 75% L
6 Kalimat yang digunakan belum 
mewakili isi pesan atau informasi 
yang ingin disampaikan
100% SL 100% SL
7 Bahasa yang digunakan 
membangkitkan 
rasa senang ketika peserta didik 
membacanya dan mendorong 
mereka untuk 
mempelajari buku tersebut secara 
tuntas
100% SL 100% SL
8 Kalimat yang digunakan sulit 
untuk dipahami 
100% SL 75% L
9 Ejaan yang digunakan mengacu 
kepada 
pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan
100% SL 100% SL
10 Penggunaan istilah yang 
menggambarkan 
suatu konsep harus konsisten 
antar-bagian 
dalam media
100% SL 100% SL
11 Pesan atau informasi 
disampaikan dengan 
bahasa yang kurang menarik 
dalam 
komunikasi tulis Bahasa 
Indonesia
100% SL 100% SL
12 Terdapat istilah yang tidak sesuai 
dengan  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dan / atau 
adalah istilah teknis yang telah 
baku
100% SL 100% SL
13 Tidak terdapat penafsiran ganda 75% L 100% SL
14 Bahasa yang digunakan dalam 100% SL 100% SL
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No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
menjelaskan 
suatu konsep harus sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan kognitif peserta 
didik
15 Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan 
tingkat kematangan emosional 
peserta 
didik
100% SL 100% SL
16 Kalimat yang digunakan tidak 
mengandung unsur kalimat 
predikat dalam menjelaskan 
konsep untuk peserta didik
100% SL 75% L
17 Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan 
suatu konsep terkesan samar 
untuk dipahami peserta didik
100% SL 100% SL
18 Kalimat yang digunakan 
sederhana dan 
langsung ke sasaran
75% L 100% SL
19 Ada kalimat yang tidak 
menggunakan tanda baca dengan 
benar
100% SL 100% SL
20 Setelah menggunakan media 
tingkat perkembangan emosional 
peserta didik terbilang kurang 
signifikan
100% SL 75% L
21 Penggunaan Bahasa yang 
digunakan terkesan monoton
100% SL 75% L
22 Pesan atau informasi 
disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan lazim 
dalam 
komunikasi tulis Bahasa 
Indonesia
100% SL 100% SL
23 Ejaan yang digunakan sukar 
untuk dijelaskan dan 
disampaikan untuk peserta didik
100% SL 75% L
24 Ketepatan dalam menggunakan 
kata depan dalam setiap kalimat
100% SL 100% SL
25 Terdapat penafsiran ganda dalam 100% SL 75% L
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No Pernyataan
L Un 1 P Has 2
Persentase
(%)
Kriteria Persentase
(%)
Kriteria
segi penulisan
26 Tidak konsisten dalam 
penggunaan istilah
100% SL 75% L
27 Ketepatan penulisan tanda baca 
untuk setiap kalimat
75% L 100% SL
28 Penggambaran simbol atau ikon 
harus 
konsisten antar-bagian dalam 
penyajian media
100% SL 100% SL
Persentase rata-rata tiap validator (%) 95,53% 92,85%
Kriteria Sangat Layak
Persentase rata-rata total (%) 94,19%
Kriteria Sangat Layak
Sumber : Data Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.10 penilaian oleh validasi ahli bahasa tahap II 
(setelah revisi) pada pernyataan positif dan pernyataan negatif  diatas dapat 
diketahui dari perolehan persentase rata-rata tiap validator yaitu pada validator 
L Un 1 mendapatkan perolehan sebesar  95,53%, dan hasil validator P Has 2 
mendapatkan perolehan sebesar 92,85%. Kemudian diperoleh hasil perentase 
rata-rata total sebesar 94,19% dengan kreteria ”sangat layak”
Setelah mendapatkan hasil penilaian validasi ahli bahasa tahap I. dan 
tahap II, maka akan didapatkan grafik perbandingan penilaian pada 
pernyataan. Data perbandingan tersebut dapat dilihat dari gambar 4.16 Berikut 
ini:
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Gambar 4.16
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
5. Main Product Revision  ( Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas)
a. Revisi Ahli Media
Setelah validsi produk selesai dilakukan oleh validator ahli media
didapatkan saran dari validator. Kemudian saran yang diberikan dijadikan 
masukan untuk merevisi desain produk awal. Hasil revisi desain dapat 
dijelaskan sebagai berikut
66.07% 66.96%
95.53% 92.85%
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Tabel 4.11
Perbaikan dan Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum 
Revisi PadaValidasi Ahli Media
Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi PadaValidasi 
Ahli Media
P Dr.Yber 
1
1. Perbaiki 
ukuran buku
2. Perbaiki bold 
(ditebalkan) 
dan huruf 
lebih besar
Keterangan : 
1. tidak ada tampilan cover yang 
tampak secara horizontal (putih 
polos)
2. background cover depan dan 
warna putih polos
Gambar 4.17 Cover Depan dan Cover 
Belakang  Sebelum Revisi
Keterangan:
background  cover 
depan dan warna 
hijau tua
Gambar 4.18 Cover Depan dan Cover 
Belakang , Sesudah Revisi
Cover  
tampilan 
depan
 Judul 
siklus 
biogeoki
mia
 Pendidik
an 
biologi 
angkatan 
2014
dibawah  
logo 
gambar
Cover 
tampilan 
belakang
Dibawah logo kampus terdapat nama 
yang membuat desain pop up book
Pencantuman judul materi berubah 
posisi menjadi dibawah logo cover pop 
up book dan juga ada penambahan
jenjang pendidikan dan juga semster
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
L Mjb 2 1. Tidak perlu 
diberikan 
gambar kartun 
dalam media
yang 
dikembang-
     kan karena 
media harus 
sesuai dengan 
jenjang 
pendidikan  
yang akan 
dijadikan 
tempat uji 
lapangan
Petunjuk Penggunaan Pop Up Book
Sebelum Revisi
Petunjuk Penggunaan Pop Up Book
Sesudah Revisi
Keterangan :
1Background masih tetap putih polos
2.Terdapat biodata buku yang   
    mencerminkan media pembelajaran 
      pop up book
Gambar 4.19
Petunjuk penggunaan pop up book ini juga 
dilengkapi penjabaran KI, KD, Indikator 
Sebelum Revisi
Keterangan :
1. Background warna biru laut
2. Terdapat biodata buku 
Yang mencerminkan 
media pembelajaran 
pop up book
Gambar 4.20
Petunjuk penggunaan pop up book
ini juga dilengkapi penjabaran KI, 
KD, Indikator Sesudah Revisi
 Petunjuk 
penggunaan 
pop up book
ini juga 
dilengkapi 
penjabaran 
KI, KD, 
Indikator, 
sebagai 
pedoman 
untuk tetap 
sesuai 
dengan 
kaidah yang 
ada dalam 
kurikulum 
2013
 Petunjuk 
pengguna
an pop up
book ini 
juga 
dilengkap
i 
penjabara
n KI, KD, 
Indikator, 
sebagai 
pedoman 
untuk 
tetap 
sesuai 
dengan 
kaidah 
yang ada 
dalam 
Merupakan 
teknik pop up 
book jenis box 
and cylinder
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Isi Materi Siklus Biogeokimia Sebelum 
Revisi
Isi Materi Siklus Biogeokimia Sebelum 
Revisi
Keterangan :
1. Ada gambar kartun penjelas siklus
2. Proses kunci masih dalam bentuk 
paragraf
3. Tidak terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta didik 
memahami proses yang terjadi
Gambar 4.21 Isi Siklus Hidrogen/Air 
Sebelum Revisi
Keterangan perubahan produk :
1. Tidak ada gambar kartun penjelas 
siklus, cukup menggunakan 
penanda, karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu SMA.
2. Jenis pull-tabs yang digunakan 
bisa ditarik.
3. Posisi proses kunci yang semua 
berposisi vertikal menjadi posisi 
horizontal agar lebih tanpak jelas.
4. Terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta 
didik memahami proses yang 
terjadi bahkan gambar yang 
dibuat sangat disesuaikan hingga 
seperti proses yang terjadi di alam 
sekitar
Gambar 4.22 Isi Siklus Hidrogen
/Air Sesudah Revisi
Menggu
- nakan 
teknik 
pop up 
book
jenis 
transfor
mations
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
hidrogen 
/a ir 
Proses kunci 
menggunakan teknik pop 
up book jenis pull-tabs
Menggu
- nakan 
teknik 
pop up 
book
jenis 
transfor
mations
Proses kunci menggunakan 
tenik pop up book jenis pull-
tabs
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
Sebelum Revisi
Isi Materi Siklus Biogeokimia Sebelum 
Revisi
Keterangan :
1. Ada gambar kartun penjelas siklus
2. Proses kunci masih dalam bentuk 
paragraf
3. Tidak terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami proses 
yang terjadi
Gambar 4.23  Isi Siklus Oksigen 
Sebelum Revisi
Keterangan perubahan produk :
1. Perubahan gambar secara 
keseluruhan dari produk sebelum 
revisi, dikarenakan produk yang 
sebelum revisi tidak menjelaskan 
fungsi dari setiap gambar yang 
ada, (ambigu). Gambar sesudah 
revisi telah menunjukkan alur 
semestinya yang akan terjadi di 
siklus oksigen tersebut.
2. Terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta 
didik memahami proses yang 
terjadi bahkan gambar yang dibuat 
sangat disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam sekitar.
Gambar 4.24 Isi Siklus Oksigen 
Sesudah Revisi
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
oksigen
Penunju
k proses 
kunci  
siklus 
oksigen
Proses kunci 
menggunakan teknik pop 
up book jenis pull-tabs
Dapat ditarik untuk 
memperlihatkan gambar baru
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Isi Materi Siklus Biogeokimia Sebelum 
Revisi
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
Sebelum Revisi
  
Keterangan: 
1. Ada gambar kartun penjelas siklus
2. Proses kunci masih dalam bentuk 
paragraph
3. Tidak terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta didik 
memahami proses yang terjadi
Gambar 4.25 Isi Siklus Karbon
Sebelum Revisi
Keteragan perubahan produk:
1. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, karena 
sesuai dengan jenjang 
pendidikan yaitu SMA.
2. Jenis pull-tabs yang digunakan 
bisa ditarik baik pada produk 
sebelum revisi maupun sesudah 
revisi.
3. Posisi proses kunci yang semua 
berposisi vertikal menjadi posisi 
horizontal agar lebih tanpak 
jelas.
4. Terdapat penomoran  pada
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami proses 
yang terjadi bahkan gambar 
yang dibuat sangat disesuaikan 
hingga seperti proses yang 
terjadi di alam sekitar.
Gambar 4.26 Isi Siklus Karbon
Sesudah Revisi
Gambar 
siklus 
karbon
Gambar 
siklus 
karbon
Proses kunci menggunakan 
teknik pop up book jenis 
pull-tabs
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Sebelum Revisi
Keterangan:
1. Ada gambar kartun penjelas 
siklus
2. Proses kunci masih dalam 
bentuk paragraph
3. Tidak terdapat penomoran  
pada siklus untuk 
mempermudah perserta didik 
memahami proses yang terjadi
Gambar 4.27 Isi Siklus Sulfur 
Sebelum Revisi
Sesudah Revisi
Keterangan perubahan produk:
1. Perubahan gambar secara keseluruhan dari 
produk sebelum revisi, dikarenakan produk 
yang sebelum revisi tidak menjelaskan 
fungsi dari setiap gambar yang ada, 
(ambigu). Gambar sesudah revisi telah 
menunjukkan alur semestinya yang akan 
terjadi di siklus oksigen tersebut.
2. Baground pun berbeda dari sebelum revisi 
dan sesudah  revisi.
3. Tidak ada gambar kartun penjelas siklus, 
cukup menggunakan penanda, karena sesuai 
dengan jenjang pendidikan yaitu SMA.
4. Jenis pull-tabs yang digunakan bisa ditarik 
baik pada produk sebelum revisi maupun 
sesudah revisi.
5. Posisi proses kunci yang semua berposisi 
vertikal menjadi posisi horizontal agar lebih 
tanpak jelas.
6. Terdapat penomoran  pada siklus untuk 
mempermudah perserta didik memahami 
proses yang terjadi bahkan gambar yang 
dibuat sangat disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam sekitar
Gambar 4.28 Isi Siklus Sulfur 
Sesudah Revisi
Gambar 
siklus 
sulfur
Gambar 
siklus 
sulfur
Proses kunci menggunakan 
teknik pop up book jenis 
pull-tabs
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Isi Materi Siklus Biogeokimia 
Sebelum Revisi
Isi Materi Siklus Biogeokimia Sebelum 
Revisi
keterangan :
1. Ada gambar kartun penjelas siklus
2. Proses kunci masih dalam bentuk 
paragraph
3. Tidak terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami proses 
yang terjadi
Gambar 4.29 Isi Siklus Nitrogen 
Sebelum Revisi
Keterangan perubahan produk :
1. Tidak ada gambar kartun penjelas 
siklus, cukup menggunakan 
penanda, karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu SMA.
2. Jenis pull-tabs yang digunakan bisa 
ditarik.
3. Posisi proses kunci yang semua 
berposisi vertikal menjadi posisi 
horizontal agar lebih tanpak jelas.
4. Terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta 
didik memahami proses yang 
terjadi bahkan gambar yang dibuat 
sangat disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam sekitar.
Gambar 4.30 Isi Siklus Nitrogen 
Sesudah Revisi
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
nitrogen
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
nitrogen
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Sebelum Revisi
Keterangan :
1. Ada gambar kartun penjelas siklus
2. Proses kunci masih dalam bentuk 
paragraf
3. Tidak terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami proses 
yang terjadi
Gambar 4.31  Isi Siklus Fosfor
Sebelum Revisi
Sesudah Revisi
. 
Keterangan Perubahan  produk:
1. Tidak ada gambar kartun penjelas 
siklus, cukup menggunakan 
penanda, karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu SMA.
2. Jenis pull-tabs yang digunakan bisa 
ditarik.
3. Posisi proses kunci yang semua 
berposisi vertikal menjadi posisi 
horizontal agar lebih tanpak jelas
4. Terdapat penomoran  pada siklus 
untuk mempermudah perserta didik 
memahami proses yang terjadi 
bahkan gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti proses 
yang terjadi di alam sekitar
Gambar 4.32 Isi Siklus Fosfor
Sesudah Revisi
Menggu-
nakan 
teknik pop 
up book
jenis 
transforma
tions
Proses kunci 
menggunakan teknik 
pop up book jenis 
pull-tabs
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
fosfor
Menggu
- nakan 
teknik 
pop up 
book
jenis 
transfor
mations
Gambar siklus fosfor
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Nama 
Validator
Catatan 
Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Media
Gambar 4.34 Soal Evaluasi Penguasaan Konsep
Diskusi 
Tugas proyek 
Web link
Gambar 4.33  Diskusi, Tugas 
proyek dan Web link
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b. Revisi Ahli Materi
Setelah validsi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi 
didapatkan saran dari validator. Kemudian saran yang diberikan dijadikan 
masukan untuk merevisi desain produk awal. 
Hasil revisi berupa masukan atau saran terhadap media pembelajaran 
pop up book menurut para validator. Para validator ahli materi terhadap 
media pembelajaran pop up book ini yaitu:
1) L Dr. Ek
2) P Yes
Menurut Bapak Dr. Ek dan Ibu Yes , media pembelajaran pop up 
book sudah baik tetapi tetapi mendapatkan saran dan perbaikan. Saran dari 
hasil materi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini
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Tabel 4.11
Perbaikan dan Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum 
Revisi PadaValidasi Ahli Materi
Nama Validator Catatan Validator
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Materi
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
L Dr. Ek 1. Revisi minor 
B 
Gambar 4.35 Tampian Isi 
Proses Kunci Dalam Uraian 
Paragraf Sebelum Revisi
Gambar 4.36 Tampian Isi 
Proses Kunci Dalam Uraian 
Paragraf Sesudah Revisi
P Yes 1. Perbaiki setiap 
gambar siklus 
biogeokimia alur 
pemaparan 
(bernomor)
2. Perbaiki setiap 
gambar siklus-
siklus 
biogeokimia 
berupa  proses 
kunci (cara kerja 
beruntut)
Sumber: Dokumentasi penelitia
Proses 
kunci 
dengan 
tampilan 
penjabaran 
secara 
paragraf
Tidak ada di 
setiap gambar 
siklus- siklus 
biogeokimia
berupa  proses
kunci (cara 
kerja beruntut)
Telah ada 
di setiap 
gambar 
siklus-
siklus 
biogeokim
ia berupa  
proses
kunci 
(cara kerja 
beruntut)
Telah ada 
setiap 
gambar 
siklus 
biogeokimia 
alur 
pemaparan
(bernomor)
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c. Revisi Ahli Bahasa
Setelah validsi produk selesai dilakukan oleh validator ahli bahasa
didapatkan saran dari validator. Kemudian saran yang diberikan dijadikan 
masukan untuk merevisi desain produk awal. Hasil revisi desain dapat 
dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.13
Perbaikan dan Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum 
Revisi PadaValidasi Ahli Bahasa
Nama Validator Catatan Validator 
Hasil Perbandingan Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi 
PadaValidasi Ahli Bahasa
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
L Un 1 1. Pererbiki kesalahan 
pada pemilihan 
diksi (pilihan kata)
2. Perbaiki kesalahan 
dalam penyusunan 
kalimat
3. Perbaiki kesalahan 
pada penggunaan 
tanda baca
Keterangan: 
1.  Proses kunci sebelum 
revesi diuraikan dalam 
bentuk paragraf
2.  Terdapat gambar kartu    
petunjuk siklus fosfor
Gambar 4.37
Tampian Isi Proses 
Kunci Dalam Uraian 
Paragraf Sebelum 
Revisi
Keterangan perbaikan  produk:
1.  Proses kunci sesudah revisi 
diuraikan dalam bentuk cara 
kerja beralur agar memudahkan 
perserta didik memahami 
gambar dan dilengkapi juga 
penomoran  supaya terdapat 
kesinambungan antara gambar 
dan proses kunci
2. Tidak terdapat gambar agar 
disesuaikan dengan tingkat 
jenjang pendidikan yaitu SMA
P Has 2 1. Perbaiki 
pengunakan kalimat 
yang efektif
2. Perbaiki 
penggunaan kata 
depan dan imbuhan
3. Perbaiki kalimat-
kalimat yang rancu 
dalam penggunakan 
kata sambung
Sumber: Dokumentasi pribadi penelitian
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6. Main Field Testing (Uji Coba Produk Secara Lebih Luas)
Pada tahap ini, untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran pop up 
book yang dikembangkan maka peneliti melakukan uji coba pendahuluan atau 
terbatas, uji coba secara luas guna mengetahui tanggapan peserta didik dan 
tanggapan pendidik juga dilakukan.
a. Uji Coba Pendahuluan atau Terbatas
Produk yang telah dilakukan pengembangan, validasi dan revisi. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba pendahuluan atau terbatas yang 
melibatkan 10 peserta didik di kelas di XI MIA 5 SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung sebagai responden. Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon
produk yang dikembangkan. Dari data angket respons yang didapat dari uji 
coba pendahuluan atau terbatas di 1 sekolah dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:
Tabel 4.14
Hasil Responden Peserta Didik Pada Uji Pendahuluan Atau Terbatas
No Responden
Jumlah 
Skor
Skor 
Maksimal
Persentase 
(%)
Kriteria
1 R1 59 72 81,94% Sangat Menarik
2 R2 57 72 79,16% Menarik
3 R3 59 72 81,94% Sangat Menarik
4 R4 57 72 79,16% Menarik
5 R5 62 72 86,11% Sangat Menarik
6 R6 61 72 84,72% Sangat Menarik
7 R7 60 72 83,33% Sangat Menarik
8 R8 61 72 84,72% Sangat Menarik
9 R9 59 72 81,94% Sangat Menarik
10 R10 57 72 79,16% Menarik
Jumlah 592 720 82,22% Sangat Menarik
Sumber : Data Penelitian
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Berdasarkan uji tanggapan peserta didik pada uji coba pendahulun 
atau terbatas pada tabel 4.14. Uji coba produk yang melibatkan 10 
responden, diperoleh bahwa produk media pembelajaran pop up book sangat 
menarik dengan persentase sebesar 82,50%
b. Uji Coba Produk Secara Lebih Luas
Produk yang telah diuji coba pendahuluan atau terbatas selanjutnya 
dilakukan uji coba produk secara lebih luas. Uji coba ini melibatkan 
kelompok yang lebih besar dari uji pendahuluan atau terbatas. Uji coba ini 
melibatkan peserta didik kelas X1 MIPA 5 SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
sebanyak 30 orang seperti pada uji coba pendahuluan atau terbatas. Uji 
produk secara lebih luas diperoleh hasil responden seperti pada tabel 4.15 
berikut ini
Tabel 4.15
Hasil Pesponden Peserta Didik Pada Uji Coba Secara Luas
No Responden
Jumlah 
Skor
Skor 
Maksimal
Persentase 
(%)
Kriteria
1 R1 59 72 81,94% Sangat Menarik
2 R2 57 72 79,16% Menarik
3 R3 59 72 81,94% Sangat Menarik
4 R4 57 72 79,16% Menarik
5 R5 62 72 86,11% Sangat Menarik
6 R6 61 72 84,72% Sangat Menarik
7 R7 60 72 83,33% Sangat Menarik 
8 R8 61 72 84,72% Sangat Menarik 
9 R9 59 72 81,94% Sangat Menarik
10 R10 57 72 79,16% Menarik
11 R11 60 72 83,33% Sangat Menarik
12 R12 54 72 75% Menarik
13 R13 60 72 83,33% Sangat Layak
14 R14 59 72 81,94% Sangat Menarik
15 R15 63 72 87,50% Sangat Menarik
16 R16 58 72 80,55%        Menarik 
17 R17 62 72 86,11% Sangat Menarik
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No Responden
Jumlah 
Skor
Skor 
Maksimal
Persentase 
(%)
Kriteria
18 R18 60 72 83,33% Sangat Menarik
19 R19 59 72 81,94% Sangat Menarik
20 R20 59 72 81,94% Sangat Menarik
21 R21 58 72 80,55% Sangat Menarik
22 R22 63 72 87,50% Sangat Menarik
23 R23 60 72 83,33% Sangat Menarik
24 R24 61 72 84,72% Sangat Menarik
25 R25 61 72 84,72% Sangat Menarik
26 R26 59 72 81,94% Sangat Menarik
27 R27 60 72 83,33% Sangat Menarik
29 R28 60 72 83,33% Sangat Menarik
29 R29 58 72 80,55%       Menarik
30 R30 61 72 84,72% Sangat Menarik
Jumlah Total 1787
Skor Maksimal 2160
Persentase 82,73%
Kriteria Sangat Menarik
Sumber: Data Penelitian
Berdasarkan hasil tanggapan peserta didik pada uji coba produk secara 
lebih luas yang melibatkan 30 responden, diperoleh bahwa produk media 
pembelajaran pop up book sangat menarik dengan persentase sebesar 82,73%.
Tanggapan peserta didik dari angket menyatakan bahwa media 
pembelajaran pop up book sangat menarik. Juga didapatkan tanggapan lain 
dari kolom komentar yaitu penggunaan bahasa lebih sederhana dan  mudah 
dipahami.
7. Operational Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Lebih 
Luas)
Berdasarkan hasil tanggapan  peserta didik, didapatkan saran terhadap 
media pembelajaran pop up book yaitu dapat tersedia dalam jumlah banyak,  
media digunakan secara individu bila ukurannya kecil dan bila ukurannya besar 
bisa digunakan untuk berkelompok dengan maksimal kelompok 5 orang dan 
berharap media pop up book  ini tersedia di sekolah.
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Kemudian peneliti dapat mengetahui bahwa media pembelajaran pop up 
book sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran dari hasil validasi 
produk dan dari segi tanggapan peserta didik didapatkan tanggapan bahwa media 
yang dikembangkan sangat menarik digunakan dalam proses pembelajaran. 
B. Pembahasan
Media pembelajaran mata pelajaran biologi pada materi siklus biogeokimia
yang dikembangkan adalah pop up book dalam bentuk cetak. Penggunaan media 
dalam bentuk cetak ini disarankan untuk melatih minat membaca yang disajikan 
secara visual, jika kebanyakan dari media yang dikembangkan dalam bentuk online 
yaitu sebuah aplikasi yang dianggap mudah, praktis dan sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Namun peneliti mempunya pemikiran lain bila semua 
media dalam bentuk online akan membuat peserta didik malas untuk membaca buku 
dan akan ketergantungan pada smartphone maupun laptop saja, hal ini sangat tidak 
baik bagi perkembangan dan keseimbangan IQ sehingga peneliti telah 
mengembangan produk media cetak secara visual dapat dilihat, dibaca. Produk ini 
dikembangkan untuk menyeimbangkan pembelajaran yang hampir setiap harinya 
peserta didik menggunakan smartphone menghadapi paparan sinar UV dan 
mengurangi radiasi pada mata bila belajar dengan media cetak ini.
Pada produk yang dikembangkan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang telah dikembangkan Borg & Gall tersebut, namun hanya sampai pada langkah 
ke tujuh. Ketujuh langkah tersebut adalah: Research and information collecting (studi 
pendahuluan), planning (perencanaan penelitian), develop preliminary form of 
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product (pengembangan desain), preliminary field testing (uji coba pendahuluan atau 
terbatas), main product revision (revisi hasil uji lapangan terbatas), main field testing 
(uji coba produk secara lebih luas), operational product revision (revisi hasil uji coba 
lapangan lebih luas). Pembatasan langkah pengembangan sejalan dengan pendapat 
Borg & Gall yang mengatakan bahwa pada tingkatan mahasiswa S1 layaknya 
melakukan pengembangan dengan skala kecil dengan pertimbangan sumber daya 
yang dimiliki mahasiswa yang masih terbatas.9 Selain tahapan yang di kembangkan 
Borg & Gall, terdapat tahapan lain yang bisa digunakan dalam penelitian 
pengembangan, seperti yang dilakukan oleh Mugi Jayanti dengan penelitiannya
tentang media pembelajaran berbasis android yang menggunakan tahapan ADDIE 
yang dikembangkan oleh Dick & Carry dengan tahapan yaitu analisis (analysis), 
desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation) dan 
evaluasi (evaluation).10 Dilihat dari dua tahapan tersebut, tahapan yang 
dikembangkan oleh Borg & Gall lebih terperinci, urut dan jelas tahapan yang harus 
dilakukan, sehingga dipilih penggunaannya dalam penelitian dan pengembangan ini.
Tahap pertama pengembangan ini ialah melakukan studi lapangan diketahui 
bahwa media pembelajaran yang digunakan ialah power point. Dari pembuatan 
format desain media pembelajaran power point yang  tidak ada cover  depan dan 
belakang, tidak ada kata pengantar, tidak ada daftar isi, tidak ada petunjuk 
penggunaan pop up book yang dilengkapi KI, KD, Indikator, tidak ada keterangan isi 
                                                          
9Borg and Gall, Educational Research An Introduction (ed. Tujuh). United States of America: 
Allyn and Bacon. 2003, h. 572.   
10 Mugi Jayanti, Yogi Wiratomo, “Perancangan Media Siap UN Matematika SMP Berbasis 
Android”, Jurnal SAP. Vol 2 No. 1, Agustus 2017, h. 26.
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materi, tidak ada gambar yang tampak hidup untuk menjelaskan setiap materi, tidak 
ada diskusi, tugas proyek dan soal penguasaan konsep serta tidak ada biodata 
pengembangan. Selanjutnya untuk format isi hanya tersedia dalam bentuk teks dan 
diagram. Kemudian dari segi pewarnaan hanya terdapat satu warna yaitu biru saja. 
Dan untuk proses desain tidak menggunakan teknik dalam pembuatannya. Selain itu, 
dari segi materi media power point dalam penyampaiannya tidak jelas, tidak padat 
dalam arti hanya point-point saja, tidak sistematis, tidak akurat, tidak terperinci. 
Kemudian dari segi bahasa media power point menggunakan bahasa yang tidak jelas, 
tidak lugas dan tidak akurat. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan media 
pembelajaran pop up book yang dirasa akan dapat menghilangkan kejenuhan peserta 
didik saat mempelajari mata pelajaran biologi. Media pembelajaran pop up book
merupakan salah satu yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran. Pop 
up book dapat memberikan ilustrasi yang menarik, tampak tiga dimensi dan dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka. 
Kemudian  studi literatur dilakukan pengumpulan teori dan materi pendukung 
yang berkaitan dengan pengembangan produk yang dihimpun dari berbagai sumber. 
Hasilnya diketahui bahwa materi siklus biogeokimia pada mata pelajaran biologi 
kelas X SMA/MA terdiri dari beberapa materi pokok yang meliputi siklus, karbon, 
siklus oksigen, siklus nitrogen, siklus fosfor , siklus sulfur dan siklus hidrogen/air. 
Berdasarkan hasil penelitian relevan produk pengembangan media pembelajaran pop 
up book menurut Meri Lismayanti,Afreni Hamidah dkk11, Menurut Rika agustik, 
                                                          
11 Meri Lismayanti, Op. cit., h. 48.
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dkk12, Dewi Rokhmah13, Yulisna Hawarya14, Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan 
Marlina 15. Berdasarkan uraian diatas, pop up book berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai media karena memiliki kelebihan, diantaranya : dapat mengatasi batasan 
ruang, waktu, dan pengamatan karena tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat 
dibawa ke dalam kelas, bersifat konkret, yang berarti lebih realistis daripada media 
verbal , dapat menjadi sumber belajar untuk semua usia karena setiap halaman buku 
dapat diisi dengan gambar dan informasi yang sesuai konsep, pop up book memiliki 
ruang-ruang dimensi dimana buku ini bisa berbentuk struktur tiga dimensi sehingga 
buku ini lebih menarik untuk dibaca. Setelah diperoleh informasi.
Selanjutnya tahap kedua Perencanaan pengembangan media pembelajaran pop 
up book ialah perbaikan format dengan melengkapi cover  depan dan belakang, kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan pop up book yang dilengkapi KI, KD, 
Indikator, diskusi, tugas proyek, web link, soal evaluasi penguasaan konsep dan 
biodata pengembangan. Selanjutnya perbaikan untuk format isi dengan 
menambahkan keterangan isi beralur sesuai cara kerja prosesnya serta menambahkan 
gambar yang tampak hidup untuk menjelaskan setiap materi. Kemudian perbaikan 
pada segi pewarnaan agar tampak berbeda untuk setiap layernya yaitu: layer  pertama 
(bagian atas) menggunakan full warna yang sama/identik dengan warna biru laut, 
layer kedua menggunakan layer dengan perpaduan warna yang sesuai untuk setiap 
gambar animasi, layer ketiga (bagian bawah) menggunakan warna full yang 
                                                          
12Rika agustik, dkk, Op. cit h. 267.
13 Dewi Rokhmah , Op. cit . h. 4.
14Yulisna Hawarya, Op. cit . 141.
15Meilia Safri, Sri Adelila Sari, dan Marlina,  Op. cit. h. 110.
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sama/identik warna coklat, terdapat penomoran untuk layer kedua guna memudahkan 
peserta didik memahami alur jalannya suatu siklus. Dan perbaikan teknik untuk 
proses desain yaitu dengan menggunakan teknik peepshow, transformation, pull-tabs. 
Pembuatan media pembelajaran pop up book  ini melibatkan sebuah aplikasi yaitu 
corell draw x7 dalam proses desain. Desain dapat dibuat  sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan yaitu siklus biogeokimia. Media ini dibuat dalam bentuk media 
cetak dengan bahan kertas : kinstruk ukuran A4, dengan format: portrait dan font: 
times new roman. Selain itu, perbaikan dari segi materi media pop up book dalam 
penyampaiannya lebih jelas, padat, sistematis, akurat, dan terperinci. Kemudian 
perbaikan dari segi bahasa media pop up book menggunakan bahasa yang jelas, lugas 
dan akurat.
Tahap ketiga yaitu pengembangan pop up book ini dalam mendesain 
memanfaatkan Corell Draw X7, pada tahap awal desain perlu perancangan desain 
mulai dari penentuan gambar pada cover agar terlihat menarik perhatian peserta didik 
untuk membacanya, selanjutnya ada kata pengantar yang berisikan nama para 
validator yang telah memberikan dan masukan hingga terbentuk media pembelajaran 
yang layak digunakan, serta terdapat daftar isi yang aja akan mempermudah para 
pengguna untuk mengetahui bagian-bagian yang ada dalam media yang 
dikembangkan ini. Kemudian perancangan petunjuk penggunaan pop up book
dirancang dengan paket lengkap yaitu tercantumnya KI, KD, Indikator sesuai 
kurikulum 2013 hal ini dilakukan peneliti agar media yang dikembangkan memang 
layak digunakan sesuai dengan standar kurikulum 2013, selanjutnya tahap paling 
penting yaitu perancangan isi materi pokok siklus biogeokimia yang sama terangkum 
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dengan jelas pada gambar yang timbul disertai proses kunci beralur yang memudahan 
peserta didik memahami secara jelas alur berlangsungnya setiap siklus yang ada pada 
materi biogeokimia bahkan peneliti membuat objek gambar yang mencirikan seperti 
objek nyata sesuai fenomena yang terjadi di alam. Pop up book ini dirancang berbeda 
dari kebanyakan pop up yang ada, peneliti menambahkan diskusi, tugas proyek dan 
soal penguasaan konsep hal serta web link hal tersebut berguna untuk menujang 
penguasan konsep, ketika peserta didik paham akan materi siklus biogeokimia yang 
ada pada pop up book , perserta didik juga dapat menguasai konsep tersebut dengan 
tambahan soal-soal yang ada di media ini bahkan peserta didik juga diberikan web 
link untuk mencari lebih detail lagi bahkan dengan sendirinya mereka akan 
mendapatkan pengetahuan yang luas. Menurut Tsai dalam jurnal Astuti Muh. Amin, 
“menekankan fakta bahwa struktur kogitif yang berisi pegetahuan dan pengalaman 
belajar individu memiliki efek rekonfogurasi dan akuisisi pengetahuan belajar 
Individu yang berisi pengetahuan terhadap rangsangan yang masuk. Oleh karena itu, 
penentuan struktur kognitif peserta didik dalam konsep sains akan membantu para 
pendidik untuk penguasaan konsep sains”.16 . Kecapakan siswa dalam memahami 
materi sangat diperlukan karena hal itu berpengaruh pada hasil belajar siswa dan 
penguasaan konsep pada siswa. Siswa dapat dikatakan memahami suatu konsep 
apabila sudah dapat menjelaskan dengan menggunakan kalimat sendiri.17 Penggunaan 
                                                          
16Astuti Muh.Amin, dkk, Analisis Penguasaan Konsep Pembelajaran Dala Pembelajaran 
Calon Guru Biologi di Kota Makasar, Prosiding Seminar Nasional Biologi/ IPA dan Pembelajarannya, 
Malang 15 Oktober 2016,  h.1196.
17Bambang S.A, Akbar Handoko dan Indri Andriyani, Pengaruh Metode Quantum Learning 
Terhadap Minat Belajar Siswa dan Penguasaan Konsep Biologi Kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar 
Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 29 Desember 2017, h. 3.
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pop up book sebagai media pembelajaran dapat menambah motivasi belajar peserta 
didik untuk belajar mandiri atau bersama guru. Berdasarkan hal tersebut pengguaan 
pop up book  akan sangat membantu dalam proses pembelajaran juga dapat 
membantu penguasaan konsep peserta didik dilihat dari hasil penguasaan konsep 
pada tabel 1.2 halaman 13.
Tahap keempat ialah uji coba pendahuluan atau terbatas. Setelah produk awal 
media pembelajaran pop up book selesai dikembangkan selanjutnya dilakukan proses 
validasi untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangkan menurut ahli 
yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Hal ini serupa dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Tri  Wahyuningsih18 pada penelitiannya 
mengadakan tahapan validasi setelah produk sudah selesai dengan menerapkan dua 
ahli atau lebih pada setiap bidang sebagai perbandingan. Validasi dilakukan oleh ahli 
dari kalangan dosen di lingkungan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Setiap ahli memiliki tugas yang berbeda, ahli media memberikan penilaian terhadap 
tampilan dan pemrograman aplikasi sehingga diperoleh aplikasi yang layak dan 
menarik bagi peserta didik, ahli materi memberikan penilaian tentang isi materi dan 
penyajiannya untuk memperoleh materi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
dan ahli bahasa memberikan penilaian tentang kebahasaan dan penyajiannya sehingga 
bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia dan mudah dipahami. 
                                                          
18 Tri  Wahyuningsih, pengembangan jurnal belajar online dalam meningkatkan efektivitas 
penilaian hasil belajar materi animalia siswa kelas x sma al-azhar 3 bandar lampung, Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017. (skripsi)
148
Berdasarkan penilaian ahli media secara keseluruhan memperoleh persentase 
sebesar 93,12% dan dinyatakan sangat layak. Dan hasil penilaian ahli materi 
memperoleh persentase sebesar 84,86%, dan dinyatakan sangat layak. Serta penilaian 
bahasa dinyatakan sangat layak dengan presentase sebesar 94,19%. Dalam 
penuyusunan kuisioner peneliti mengacu pada penjelaskan dalam buku karangan 
Prof. Dr. Eko Putro Widoyoko, M.Pd yang menyatakan dalam menentukan teknik 
penyusunan instrumen non tes dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak menyusun butir-butir instrumen yang berupa pernyataan atau pernyataan 
yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan degan bentuk 
pernyataa atau dukungan sikap yang diungkap dengan kata-kata. Jawaban setiap butir 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Penggunaan skala likert ada 3 alternatif model, yaitu model 
tiga pilihan (skala tiga), empat pilihan (skala empat), 5 pilihan ( skala lima). Skala 
disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh pilihan respon yang 
menujukkan tingkatan.19
Namun terdapat kelemahan dalam pilihan respon skala tiga adalah variabilitas 
respon terlalu terbatas sehingga kurang mampu mengungkap secara maksimal 
perbedaan sikap responden. Selaian itu ada kecenderungan responden untuk memilih 
alternatif tengah sehingga pilihan dianggap paling aman (cukup,netral atau ragu-
ragu).20
                                                          
19Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Pustaka Pelajar, 2012), 
h.104.
20Ibid, h.105. 
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Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih baik atau 
lebih lengkap dibandingkan skala tiga sehingga mampu mengungkap lebih maksimal 
perbedaan  sikap responden. Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk 
bersikap netral sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap terhadap 
fenomena sosial yang dinyatakan atau dinyatakan dalam instrumen.21
Maka dari itu peneliti menggunakan skala empat dengan pertimbangan tidak 
ada responden yang memilih kecenderungan menengah dalam pilihan yang bersikap 
“netral” dan memang benar bila skala likert yang digunakan adalah skala empat maka 
instrumen pernyataan tersebut akan dijawab secara objektif bukan subjektif.
Ada juga skala lima yang mempunyai variabilitas respon lebih baik dari skala 
empat namun mempunyai kelemahan yang sama dengan skala tiga yaitu 
kecenderungan responden dalam memilih alternatif tengah sebagai pilihan yang 
dianggap paling aman. Untuk menghindari pilihan menengah, hindari penggunaan 
istilah cukup, netral atau ragu-ragu), tetapi gunkan alternatif pilihan tengah dengan 
pilihan istilah “kurang”.
Peneliti menggunakan instrument non tes dalam bentuk check list. Dalam 
bentuk instrumen bentuk check list, untuk variabel tertentu sebaiknya butir-butir 
pertanyaan atau pertanyaan dibuat dalam bentuk yang bervariasi antara yang positif 
dengan negatif, sehingga memaksa responden untuk membaca dengan cermat setiap 
pernyataan yang ada. Dengan cara demikian maka kecenderungan responden untuk 
menjawab pada kolom tertentu dalam bentuk check list dapat dikurangi. Dengan 
                                                          
21Ibid.  106.
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menggunakan pernyataan yang bervariasi membuat respoden akan selalu membaca 
pertanyaan atau pertanyaan setiap butir instrumen dan juga jawabannya. Keuntungan 
bentuk check list adalah lebih singkat, dalam pembuatannya, hemat kertas, dan 
mudah ditabulasi data dan secara visual lebih menarik.22
Selanjutnya tahap kelima ialah revisi uji coba terbatas. Berdasarkan masukan 
atau saran dari ahli media yaitu tentang relatif kurang praktis karena ukuran agak 
besar, di bold (ditebalkan) dan huruf lebih besar dan ada item kuisioner yang 
mempunyai makna sama (identik), tidak perlu diberikan gambar kartun dalam media 
yang dikembangkan karena media harus sesuai dengan jenjang pendidikan yang akan 
dijadikan tempat uji lapangan. Materi pembelajaran yang terdapat dalam aplikasi 
dirancang dengan menyesuaikan kurikulum mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA 
yang berlaku yaitu Kurikulum 2013 dan disusun dengan urut serta disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman peserta didik SMA/MA pada umumnya. Sebagai 
tambahan motivasi dan daya tarik peserta didik, pada produk dilengkapi dengan 
gambar timbul dan proses kunci yang akan membantu menjelaskan materi yang telah 
diuraikan secara tulisan. Sedangkan masukan dan saran dari ahli materi ialah revisi
minor lalu aplikasikan, setiap gambar siklus biogeokimia diberikan alur 
pemaparan(bernomor), gambar siklus-siklus biogeokimia harus diberikan proses 
kunci berupa cara kerja beruntut. Untuk penggunaan bahasa yang digunakan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran mengacu pada aturan penggunaan Bahasa 
Indonesia, dan dibuat dengan bahasa yang sederhana untuk mempermudah peserta 
                                                          
22Ibid, h. 107-108. 
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didik dalam memahami materi yang disampaikan. Penggunaan bahasa yang 
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran mengacu pada aturan 
penggunaan Bahasa Indonesia, dan dibuat dengan bahasa yang sederhana untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Selanjutnya 
pada proses validasi terdapat beberapa masukkan dari ahli bahasa yaitu perbaiki 
kesalahan pada pemilihan diksi (pilihan kata), perbaiki kesalahan dalam penyusunan 
kalimat, perbaiki kesalahan pada penggunaan tanda baca, pergunakan kalimat yang 
efektif, perbaiki penggunaan kata depan dan imbuhan., perbaiki kalimat-kalimat yang 
rancu dalam penggunakan kata sambung. 
Sesuai dengan ke 5 penelitian relevan ini telah menerangkan bahwa yang 
dilakukan pada saat validasi ke para ahli dibidangnya hanya terjadi sekali revisi dan 
revisi tersebut ada pada tahap I. Kemudian produk yang berhasil dikembangkan ini 
berupa media pop up book pada materi siklus biogeokimia sebagai media 
pembelajaran biologi, media pembelajaran pop up book ini digunakan untuk 
menjelaskan materi tentang siklus biogeokimia. Setelah melalui tahap validasi dari 
beberapa validator yang ahli dibidangnya (tahap II) serta uji coba yang dilakukan 
maka media pembelajaran pop up book ini dinyatakan “sangat layak” sehingga tidak 
perlu revisi lagi. 
Mengacu pada skala kelayakan yang menyatakan layak jika penilaian 
memperoleh persentase >50%, maka dari hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli 
bahasa dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran pop up book  guna menunjang 
penguasaan konsep peserta didik kelas X  pada mata pelajaran biologi di tingkat 
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SMA/MA sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi terkhusus 
pada materi siklus biogeokimia. Dan tanggapan peserta didik yaitu sangat menarik 
untuk digunakan.
Selanjutnya tahap keenam ialah uji coba produk secara luas. Selain oleh para 
ahli, produk media pembelajaran pop up book  juga diberikan tanggapan oleh peserta 
didik. Berdasarkan tanggapan media pembelajaran pop up book  oleh peserta didik 
diperoleh hasil keseluruhan yang menyatakan “sangat menarik” dengan perolehan 
persentase sebesar 82,73%. Tanggapan peserta didik dari angket menyatakan bahwa 
media pembelajaran pop up book sangat menarik, penggunaan bahasa lebih sederhana 
dan  mudah dipahami.
Selanjutnya tahap ketujuh ialah revisi hasil uji coba lapangan lebih luas. 
Berdasarkan hasil tanggapan  peserta didik, didapatkan saran terhadap media pem b 
belajaran pop up book yaitu  dapat tersedia dalam jumlah banyak,  media digunakan 
secara individu bila ukurannya kecil dan bila ukurannya besar bisa digunakan untuk 
berkelompok dengan maksimal kelompok 5 orang dan berharap media pop up book  
ini tersedia di sekolah. Kemudian peneliti dapat mengetahui bahwa media 
pembelajaran  pop up book sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran dari 
hasil validasi produk dan dari segi tanggapan peserta didik didapatkan tanggapan 
bahwa media yang dikembangkan sangat menarik digunakan dalam proses 
pembelajaran.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop up book 
terdiri dari 1) pengembangan desain yaitu: format, isi, warna dan teknik pembuatan.
Dari segi materi dalam penyampaiannya lebih jelas, padat, sistematis, akurat, dan 
terperinci. Kemudian dari segi bahasa media pop up book menggunakan bahasa yang 
jelas, lugas dan akurat. 2) kelayakan setelah di validasi oleh validator dari 3 tim ahli 
yaitu: ahli desain sebesar 93,12%, ahli materi sebesar 84,86%, ahli bahasa sebesar 
94,19% yang berarti media pembelajaran pop up book “sangat layak” untuk 
dikembangkan. 3) respon media pembelajaran pop up book  oleh peserta didik 
diperoleh hasil keseluruhan angket yang menyatakan “sangat menarik” dengan 
perolehan persentase sebesar 82,73%.  respon peserta didik menyatakan bahwa media 
pembelajaran pop up book sangat menarik perhatian dan minat peserta didik,
penggunaan bahasa lebih sederhana dan  mudah dipahami. Media pembelajaran pop 
up book  dapat menunjang penguasaan konsep peserta didik dibuktikan dengan hasil 
uji coba soal dengan rata-rata 6,85%; dengan ketuntasan klasikal tingkat kognitif 
mudah hingga tingkat kognitif sukar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pop up book dengan materi siklus biogeokimia sangat layak digunakan sebagai media 
pembelajaran kelas X SMA Negeri 2 Bandar Lampung.  
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Bersumber pada hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Pengembangan desain yaitu: format, isi, warna dan teknik pembuatan. Dari 
segi materi dalam penyampaiannya lebih jelas, padat, sistematis, akurat, dan 
terperinci. Kemudian dari segi bahasa media pop up book menggunakan 
bahasa yang jelas, lugas dan akurat. 
2. Kelayakan setelah di validasi oleh validator dari 3 tim ahli yaitu: ahli desain 
sebesar 93,12%, ahli materi sebesar 84,86%, ahli bahasa sebesar 94,19% yang 
berarti media pembelajaran pop up book “sangat layak” untuk dikembangkan.
3. Respon media pembelajaran pop up book  oleh peserta didik diperoleh hasil 
keseluruhan angket yang menyatakan “sangat menarik” dengan perolehan 
persentase sebesar 82,73%.  respon peserta didik menyatakan bahwa media 
pembelajaran pop up book sangat menarik perhatian dan minat peserta didik, 
penggunaan bahasa lebih sederhana dan mudah dipahami. Media 
pembelajaran pop up book  dapat menunjang penguasaan konsep peserta didik 
dibuktikan dengan hasil uji coba soal dengan rata-rata 6,85%; dengan 
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ketuntasan klasikal tingkat kognitif mudah hingga tingkat kognitif sukar. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pop up book dengan materi siklus 
biogeokimia sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran kelas X 
SMA Negeri 2 Bandar Lampung.  
B. Saran
Bersumber pada hasil penelitian dan kesimpulan, pendapat yang diajukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi  Peserta Didik  
Sepatutnya dapat menjejaki pembelajaran dengan dipergunakannya
media pop up book dengan baik sesuai arahan guru yang mengajar.
2. Bagi  Pendidik  
a. Seyogynya dapat mengoptimalkan penggunaan alat peraga yang sudah ada 
dan berinovatif dalam menentukan media yang cocok digunakan pendidik 
dalam menerangkan kepada perserta didik.
b. Mampu berinovatif dalam menggunakan alat peraga yang sudah ada 
disekolah dan mampu membuat ulang media yang sudah ada dengan 
pertimbangan kemajuan teknologi.
3. Bagi Pihak Sekolah  
Hendaknya pihak sekolah mendorong warga sekolah untuk bisa 
memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik dan bermanfaat bagi proses 
pembelajaran.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Hendaknya dapat mengembangan media pembelajaran pop up book lebih 
lanjut sehingga bisa menambahkan teknik pembuatan pop up book lebih 
dari tiga teknik dari penelitian sebelumnya dan tampilan fitur animasi pop 
up book bisa lebih menarik lagi.
b. Hendaknya dapat melakukan uji lebih lanjut lagi, hingga sampai 
mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran pop up book.
c. Hendaknya bisa mengambil responden seluruh guru mata pelajaran 
biologi pada tingkat kelas yang digunakan sebagai kelas uji coba 
penelitian.
d. Hendaknya dapat melakukan uji coba secara luar lebih dari satu sekolah.
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Tabel 4.15
Analisis Data Penilaian Ahli Media
Hasil Validasi Ahli Media Sebelum Revisi
No
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 3 4 75%
2 3 4 75% 3 4 75%
3 3 4 75% 4 4 100%
4 2 4 50% 2 4 50%
5 3 4 75% 4 4 100%
6 2 4 50% 2 4 50%
7 2 4 50% 2 4 50%
8 3 4 75% 3 4 75%
9 4 4 100% 4 4 100%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 3 4 75%
12 3 4 75% 2 4 50%
13 3 4 75% 3 4 75%
14 2 4 50% 2 4 50%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 2 4 50% 2 4 50%
17 2 4 50% 1 4 25%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 4 4 100% 4 4 100%
20 2 4 50% 2 4 50%
21 2 4 50% 2 4 50%
22 3 4 75% 4 4 100%
23 2 4 50% 2 4 50%
24 3 4 75% 3 4 75%
25 2 4 50% 3 4 75%
26 2 4 50% 2 4 50%
27 3 4 75% 3 4 75%
28 3 4 75% 1 4 25%
29 3 4 75% 3 4 75%
30 2 4 50% 2 4 50%
31 2 4 50% 2 4 50%
32 3 4 75% 3 4 75%
33 3 4 75% 3 4 75%
34 3 4 75% 3 4 75%
35 3 4 75% 3 4 75%
36 3 4 75% 3 4 75%
37 2 4 50% 2 4 50%
38 4 4 100% 3 4 75%
39 2 4 50% 2 4 50%
40 3 4 75% 3 4 75%
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
2575/40= 
68,12%
2700/40 = 
67,50%
Persentase rata-rata total (%) 67,81%
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Tabel  4.17
Analisis Data Penilaian Ahli Media
Hasil Validasi Ahli Media Sesudah Revisi
No
P Dr. Yber 1 L Mjb 2
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 4 4 100%
2 4 4 100% 4 4 100%
3 3 4 75% 4 4 100%
4 3 4 75% 4 4 100%
5 4 4 100% 3 4 100%
6 4 4 100% 4 4 75%
7 3 4 75% 4 4 100%
8 3 4 75% 4 4 100%
9 4 4 100% 4 4 100%
10 4 4 100% 3 4 75%
11 4 4 100% 4 4 100%
12 4 4 100% 3 4 75%
13 4 4 100% 3 4 75%
14 3 4 75% 4 4 100%
15 3 4 75% 4 4 100%
16 4 4 100% 3 4 75%
17 3 4 75% 4 4 100%
18 3 4 75% 4 4 100%
19 4 4 100% 4 4 100%
20 4 4 100% 4 4 100%
21 4 4 100% 3 4 75%
22 4 4 100% 4 4 100%
23 4 4 100% 4 4 100%
24 3 4 75% 4 4 100%
25 3 4 75% 4 4 100%
26 3 4 75% 4 4 100%
27 4 4 100% 4 4 100%
28 3 4 75% 4 4 100%
29 4 4 100% 4 4 100%
30 3 4 75% 4 4 100%
31 4 4 100% 4 4 100%
32 4 4 100% 4 4 100%
33 4 4 100% 4 4 100%
34 3 4 75% 4 4 100%
35 3 4 75% 4 4 100%
36 4 4 100% 3 4 75%
37 3 4 75% 4 4 100%
38 4 4 100% 4 4 100%
39 4 4 100% 4 4 100%
40 4 4 100% 4 4 100%
Persentase rata-rata tiap validator (%) 3625/40= 
90,62%
3825/40= 
95,62%
Persentase rata-rata total (%) 93,12%
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Gambar 4.15
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
Tabel 4.7
Analisis Data Penelitian Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum  Revisi
No
P Dr. Ek 1 P Yes 2
Skor Skor 
Ma4x
Persentase Skor Skor 
Max
Persentase
1 3 4 75% 4 4 100%
2 3 4 75% 3 4 75%
3 3 4 75% 3 4 75%
4 1 4 25% 2 4 50%
5 4 4 100% 3 4 75%
6 2 4 50% 2 4 50%
7 4 4 100% 2 4 50%
8 4 4 75% 3 4 75%
9 2 4 50% 2 4 50%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 3 4 75%
12 3 4 75% 3 4 75%
13 2 4 50% 2 4 50%
14 3 4 75% 3 4 75%
15 4 4 100% 3 4 75%
68.12% 67.50%
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16 3 4 75% 3 4 75%
17 4 4 100% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 2 4 50% 2 4 50%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 2 4 50% 2 4 50%
22 2 4 50% 2 4 50%
23 2 4 50% 2 4 50%
24 1 4 25% 2 4 50%
25 3 4 75% 3 4 75%
26 3 4 75% 3 4 75%
27 2 4 50% 2 4 50%
28 3 4 75% 2 4 50%
29 4 4 100% 3 4 75%
30 2 4 50% 2 4 50%
31 2 4 50% 3 4 75%
32 2 4 50% 2 4 50%
33 3 4 75% 3 4 75%
34 3 4 75% 3 4 75%
35 3 4 75% 3 4 75%
36 4 4 100% 3 4 75%
37 3 4 75% 3 4 75%
38 3 4 75% 3 4 75%
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
2700/38= 
71,05%
2525/38=
66,44%
Persentase rata-rata total (%) 68,74%
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Tabel 4.9
Analisis Data Penilaian Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Materi Sesudah  Revisi
No
P Dr. Ek 1 P Yes 2
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 4 4 100% 4 4 100%
2 4 4 100% 3 4 75%
3 4 4 100% 4 4 100%
4 3 4 75% 3 4 75%
5 3 4 75% 4 4 100%
6 3 4 75% 3 4 75%
7 4 4 100% 4 4 100%
8 3 4 75% 3 4 75%
9 3 4 75% 4 4 100%
10 4 4 100% 4 4 100%
11 4 4 100% 4 4 100%
12 3 4 75% 3 4 75%
13 3 4 75% 3 4 75%
14 4 4 100% 4 4 100%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 3 4 75% 3 4 75%
17 3 4 75% 3 4 75%
18 3 4 75% 3 4 75%
19 4 4 100% 4 4 100%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 3 4 75% 3 4 75%
22 4 4 100% 4 4 100%
23 3 4 75% 3 4 75%
24 3 4 75% 3 4 75%
25 3 4 75% 4 4 100%
26 3 4 75% 3 4 75%
27 4 4 100% 3 4 75%
28 3 4 75% 3 4 75%
29 4 4 100% 3 4 75%
30 4 4 100% 4 4 100%
31 3 4 75% 3 4 75%
32 4 4 100% 3 4 75%
33 4 4 100% 4 4 100%
34 3 4 75% 3 4 75%
35 4 4 100% 3 4 75%
36 3 4 75% 3 4 75%
37 3 4 75% 3 4 75%
Hasil Validasi Ahli Materi Sesudah  Revisi
38 4 4 100% 4 4 100%
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
3250/38= 
85,52%
3200/38=
84,21%
Persentase rata-rata total (%) 84,86%
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Gambar 4.11
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
Tabel 4.11
Analisis Data Penilaian Ahli Bahasa
Hasil Validasi Ahli Bahasa Sebelum  Revisi
No
L Un 1 P Has 2
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 3 4 75% 3 4 75%
2 3 4 75% 4 4 100%
3 3 4 75% 2 4 50%
4 3 4 75% 2 4 50%
5 2 4 50% 1 4 25%
6 2 4 50% 2 4 50%
7 3 4 75% 3 4 75%
8 2 4 50% 3 4 75%
9 2 4 50% 3 4 75%
10 3 4 75% 3 4 75%
11 3 4 75% 3 4 75%
12 4 4 100% 3 4 75%
13 2 4 50% 3 4 75%
14 3 4 75% 3 4 75%
15 3 4 75% 3 4 75%
16 3 4 75% 4 4 100%
17 2 4 50% 3 4 75%
71.05%
66.44%
85.52% 84.21%
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18 3 4 75% 3 4 75%
19 2 4 50% 1 4 25%
20 3 4 75% 3 4 75%
21 2 4 50% 3 4 75%
22 3 4 75% 2 4 50%
23 2 4 50% 3 4 75%
24 4 4 100% 2 4 50%
25 2 4 50% 2 4 50%
26 2 4 50% 3 4 75%
27 2 4 50% 1 4 25%
28 3 4 75% 4 4 100%
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
1850/28= 
66,07%
1875/28=
66,96%
Persentase rata-rata total (%) 66,51  %
Tabel 4.13
Analisis Data Penelitian Ahli Bahasa
Hasil Validasi Ahli Bahasa Sesudah  Revisi
No
L Un 1 P Has 2
Skor Skor Max Persentase Skor Skor Max Persentase
1 3 4 75% 4 4 100%
2 3 4 75% 4 4 100%
3 4 4 100% 4 4 100%
4 4 4 100% 4 4 100%
5 4 4 100% 3 4 75%
6 4 4 100% 4 4 100%
7 4 4 100% 4 4 100%
8 4 4 100% 3 4 75%
9 4 4 100% 4 4 100%
10 4 4 100% 4 4 100%
11 4 4 100% 4 4 100%
12 4 4 100% 4 4 100%
13 3 4 75% 4 4 100%
14 4 4 100% 4 4 100%
15 4 4 100% 4 4 100%
16 4 4 100% 3 4 75%
17 4 4 100% 4 4 100%
18 3 4 75% 4 4 100%
19 4 4 100% 4 4 100%
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20 4 4 100% 3 4 75%
21 4 4 100% 3 4 75%
22 4 4 100% 4 4 100%
23 4 4 100% 3 4 75%
24 4 4 100% 4 4 100%
25 4 4 100% 3 4 75%
26 4 4 100% 3 4 75%
27 3 4 75% 4 4 100%
28 4 4 100% 4 4 100%
Persentase rata-rata tiap validator 
(%)
2.675/28 = 
95,53%
2.600/28 = 
92,85%
Persentase rata-rata total (%) 94,19%
Gambar 4.12
Grafik Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasai Tahap I (Sebelum Revisi)
dan II (Sesudah Revisi)
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MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT YANG 
DIGUNAKAN DISEKOLAH
PROSES PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
PRODUK MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
KISI-KISI SOAL PENGUASAAN KONSEP
UJI VALIDITAS SOAL PENGUASAAN KONSEP
SOAL PENGUASAAN KONSEP
REKAPAN HASIL VALIDASI MEDIA, MATERI, BAHASA
RESPONDEN PESERTA DIDIK
DOKUMENTASI PESERTA DIDIK MENGGUNKAN MEDIA 
PEMBELAJARAN POP UP BOOK
SURAT –SURAT
PRODUK MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK
                   
        COVER DEPAN      COVER BELAKANG
                     
KATA KETERANGAN        DAFTAR ISI
                  
PETUNJUK PENGGUNAAN POP UP BOOK SIKLUS KARBON
                    
SIKLUS NITROGEN SIKLUS SULFUR
                 
              SIKLUS SULFUR     SIKLUS OKSIGEN
                  
                 SIKLUS HIDROGEN          DISKUSI, TUGAS PROYEK, WEB LINK
SOAL PENGUASAAN KONSEP
SOAL PENGUASAAN KONSEP
SOAL PENGUASAAN KONSEP
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STORYBOARD
Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Guna Menunjang 
Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi Di 
Tingkat SMA/MA
No Bagian Tampilan Keterangan 
1. Desain corell 
draw x7
Mendesain media pembelajaran 
pop up book mulai dari (cover 
depan, cover horizontal, cover 
belakang,kata pengantar,daftar isi, 
petunuk penggunaan pop up bbok
yang dilengkapi : (intisari buku. 
KI, KD, Indikator), materi pokok : 
(siklus karbon, siklus nitrogen, 
siklus oksigen, siklus sulfur, siklus 
fosfor, siklus hidrogen), diskusi, 
tugas proyek, web link, soal 
penguasaan konsep, kalimat 
penutup .
2. Percetakan Proses mencetakan media 
pembelajaran pop up book
3. Tampilan 
cover Depan
Cover tampil secara horizontal Background  cover depan dan 
warna hijau tua dan cover 
belajang juga dilengkapi dengan 
warna hijau tua dengan list putih. 
Laptop Printer
Desain media dengan corell draw x7 
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Cover depan dan cover belakang
Sedangkan untuk cover horizontal 
dipadukan antara warna hijau tua 
dan hijau muda agar tampak 
selaras.
4. Tampilan kata 
pengantar dan 
daftar isi
Kata pengantar yang belum ada 
nama validator untuk setiap ahli 
materi, ahli bahasa, dan ahli 
media. Background tetep putih
polos.
Daftar isi dilengkapi: (halaman 
judul, kata pengantar, daftar isi, 
petunjuk penggunaan pop up 
book, materi pokok, diskusi, tugas 
proyek, web link, soal penguasaan 
konsep, kalimat penutup.
5. Tampilan 
petunjuk 
Petunjuk penggunaan pop up book  
ini juga dilengkapi intisari yang 
Terdapat  pop 
up book  Ipa 
Biologi
 Terdapat nama 
peneliti yang 
mengembangkan 
produk 
 Terdapat logo 
kampus dan nama 
kampus
Pencantuman 
judul materi 
berubah posisi 
menjadi 
dibawah logo 
cover pop up 
book dan juga
ada 
penambahan
jenjang 
Dibawah logo 
kampus terdapat 
nama yang 
membuat desain 
pop up book
Merupakan 
teknik pop 
up book
jenis box 
and 
cylinder
Daftar Isi Kata Pengantar
185
penggunaan 
pop up book
mencerminkan media 
pembelajaran 
pop up book,  penjabaran KI, KD, 
Indikator, sebagai pedoman untuk 
tetap sesuai dengan kaidah yang 
ada dalam kurikulum 2013
6. Tampilan 
siklus oksigen
Keterangan produk:
1. Gambar sesudah revisi telah 
menunjukkan alur 
semestinya yang akan 
terjadi di siklus oksigen 
tersebut.
2. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami 
proses yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar
3. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik untuk 
memperlihatkan gambar 
baru
4. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
agar lebih tanpak jelas.
 Petunjuk 
penggunaan 
pop up 
book
Penunjuk 
proses 
kunci  
siklus 
oksigen
Dapat ditarik untuk 
memperlihatkan gambar baru
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7. Tampilan 
siklus karbon
Keteragan produk:
1. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, 
karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu 
SMA.
2. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik 
untuk memperlihatkan 
gambar baru.
3. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
agar lebih tanpak jelas.
4. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk 
mempermudah perserta 
didik memahami proses 
yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar.
Gambar 
siklus 
karbon
Dapat ditarik untuk 
memperlihatkan gambar baru
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8. Tampilan 
siklus sulfur
Keterangan produk:
1. Gambar sesudah revisi telah 
menunjukkan alur 
semestinya yang akan 
terjadi di siklus oksigen 
tersebut.
2. Baground pun berbeda dari 
sebelum revisi dan sesudah  
revisi.
3. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, 
karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu 
SMA.
4. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik baik 
pada produk sebelum revisi 
maupun sesudah revisi.
5. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
agar lebih tanpak jelas.
6. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami 
proses yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar
9. Tampilan 
siklus 
nitrogen
Keterangan produk :
1. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, 
karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu
SMA.
2. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik.
3. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
Gambar 
siklus 
sulfur
Dapat ditarik untuk 
memperlihatkan gambar baru
Gambar 
kartun 
penunjuk 
siklus 
nitrogen
Dapat ditarik untuk memperlihatkan gambar 
baru
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agar lebih tanpak jelas.
4. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami 
proses yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar.
10. Tampilan 
siklus fosfor
. 
Keterangan produk:
1. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, 
karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu 
SMA.
2. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik.
3. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
agar lebih tanpak jelas
4. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk mempermudah 
perserta didik memahami 
proses yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar
11. Tampilan 
siklus 
hirogen/air
Keterangan perubahan produk :
1. Tidak ada gambar kartun 
penjelas siklus, cukup 
menggunakan penanda, 
karena sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu 
SMA.
2. Jenis pull-tabs yang 
digunakan bisa ditarik.
3. Posisi proses kunci yang 
semua berposisi vertikal 
menjadi posisi horizontal 
Menggu- nakan 
teknik pop up 
book jenis 
transformations
Gambar siklus fosfor
Dapat ditarik 
untuk 
memperlihatkan 
gambar baru
Menggu- nakan 
teknik pop up 
book jenis 
transformations
Proses kunci menggunakan tenik pop 
up book jenis pull-tabs
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agar lebih tanpak jelas.
4. Terdapat penomoran  pada 
siklus untuk 
mempermudah perserta 
didik memahami proses 
yang terjadi bahkan 
gambar yang dibuat sangat 
disesuaikan hingga seperti 
proses yang terjadi di alam 
sekitar
12. Tampilan 
lembar 
diskusi, tugas 
proyek, web 
link
Media pembelajaran pop up book
dilengkapi lembar diskusi, tugas 
proyek dan web link. Di web link 
dibuat guna menambahan 
pengetahuan peserta didik karena 
bila situs ini dibuka dan dipelajari 
pasti akan akan menambah 
wawasan pengetahuan . 
sesungguhnya ilmu didapat dari 
keuletan dalam “membaca”
13. Tampilan soal 
penguasaan 
konsep
Media pembelajaran pop up book 
dilengkapi soal penguasaan 
konsep yang bertujuan untuk 
mengujur sejauh mana penguasaan 
konsep peserta didik untuk materi 
siklus biogeokimia
Diskusi
Web link
Tugas 
proyek
Soal penguasaan konsep
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14. Tampilan cara 
pembuatan 
salah satu 
siklus yang 
ada pada 
materi pokok 
yaitu siklus 
nitrogen
  
  
1. Penempelan background 
layer 1
2. Penempelan layer 2
3. Penempelan gambar-
gambar untuk layar 2
4. Pemotongan alur siklus 
nitrogen dengan alat bantu 
silet dan penggaris
5. Gambar alur siklus 
nitrogen dan gambar-
gambar yang harus ada 
pada layer 1 dan layer 2
6. Pengguntingan proses 
kunci
7. Pembuatan kerangka untuk 
tegaknya lembar proses 
kunci
8. Pelipetan kerangka sesuai 
pola yang sudah ada
9. Penempelan kerngka tegak 
yang sudah dilipet dengan 
lembar proses kunci yang 
sudah ada
10. Hasil jadi siklus nitrogen 
dari serangkaian proses 
pembuatan yang ada diatas
Storyboard yang dibuat hanya 1 
untuk pembuatan siklus yang ada 
dimateri pokok karena setiap 
pembuatan menggunakan teknik 
yang sama dari awal pembuatan 
siklus hanya saja setiap desain 
berbeda
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Alat untuk membuat produk ini:
1. Gunting, cuter, silet                                          6. Lem glur stick
2. Kertas kistruk A4                                             7. Kertas A4
3. Lem fox                                                            8. Buku gambar ukuran A3
4. Penggaris, pena                                                 
5. Karton kardus ukuran 3 mm, 2mm, 1mm
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Tabel Spesifikasi Soal Penguasaan Konsep
Mata Pelajaran              : Biologi                            Alokasi Waktu       : 2 x 45 
menit
Jenjang Pendidikan       : SMA                              Bentuk Soal            : Tes 
multiple choise
Kelas/Semester              : X/II                                 Jumlah Soal           :15
Materi pokok                  : Siklus Biogeokimia
No Indikator 
Pembelajaran 
Soal Evaluasi Kunci Ranah 
Kognitif
Tingkat 
Kesulitan
1. Mengenali 
proses 
perubahan daur 
nitrogen
Proses pengubahan nitrit menjadi 
nitrat pada daur nitrogen disebut ….
A. Denitrifikasi           D. Nitrifikasi
B. Nitratasi                  
E. Amonifikasi
C. Nitritasi
D C1 Mudah
2. Mengingat 
kembali
Unsur penyusun udara atau atmosfer 
yang terbesar adalah ….
A. Nitrogen                    D. Sulfur
B. Oksigen                     E. Fosfor
C. Karbondioksida
A C1 Mudah
3. Menyimpulkan 
penyebab 
terjadinya 
proses 
denitrifikasi 
pada siklus 
nitrogen
Salah satu penyebab terjadinya 
proses denitrifikasi pada siklus 
nitrogen adalah ….
A. Tanah kelebihan oksigen
B. Terbatasnya jumlah oksigen dalam  
      tanah
C. Jumlah Rhizobium meningkat
D. Tumbuhan menyerap banyak 
     nitrogen
E. Tanah kekurangan air
B C2 Mudah
4. Menjelaskan 
Urutan daur 
oksigen secara 
sederhana
Urutan daur oksigen secara sederhana 
adalah ….
A. Fotosintesis - respirasi - oksigen -
     karbondioksida
B. Fotosintesis - oksigen - respirasi –
     karbondioksida
C. Fotosintesis - karbondioksida –
     respirasi 
     - oksigen
D. Respirasi - oksigen – fo tosintesis   
B C2 Mudah
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     – karbondioksida
E. Respirasi - fotosintesis - oksigen –
     Karbondioksida
5. Memberi 
contoh bakteri 
yang membantu 
proses 
terjadinya siklus 
nitrogen 
Dibawah ini merupakan contoh 
bakteri yang membantu proses 
terjadinya siklus nitrogen adalah….
A. Nitrosomonas dan 
Nitrobacter
B. Leguminosae
C. Cyanobacteria
D. Saprotof
E. Rhizopusae
A C2 Mudah
6. Mengimplemen
tasikan Fiksasi 
nitrogen dalam 
siklus nitrogen
Fiksasi nitrogen dalam siklus 
nitrogen dapat dilakukan melalui 
beberapa cara dibawah ini,
kecuali….
A. Mikroorganisme yang ada di 
dalam tanah
B. Proses industry melalui 
temperature dan tekanan yang 
tinggi
C. Mikroorganisme nodul-nodul 
akar pada tumbuhan 
leguminose
D. Beberapa jenis tumbuhan 
yang dapat mengabsorbsi 
langsung gas nitrogen
E. Ketika terjadinya petir/kilat di 
langit
D C3 Mudah
7. Mengemplemen
tasikan bakteri 
yang tidak 
mampu 
mengikat 
nitrogen baik 
secara langsung 
maupun tidak 
langsung,
3. Berikut ini yaitu beberapa bakteri 
yang tidak mampu mengikat 
nitrogen baik secara langsung 
maupun tidak langsung, 
kecuali….
A. Xanthomonas
B. Marsella crenata
C. Nostoc sp.
D. Azotobacter sp.
Anabaena sp
A C3 Mudah
8. Mengorganisasi
kan penyebab 
kejadian 
Akhir- akhir ini banyak dampak 
lingkungan yang menimbulkan 
dampat negatif terhadap kehidupan 
C C4 Sedang
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kandungan 
fosfor yang ada 
dalam 
ekosistem 
perairan
makhluk hidup. Alga merupakan 
produsen pada ekosistem perairan 
sehingga keselamatan ikan sebagai 
konsumen sangat dipengaruhi oleh 
alga itu sendiri. Buangan pertanian 
dan industri mengandung fosfor 
dalam kadar tinggi sehingga 
menyebabkan banyak ikan mati. 
Penyebab kejadian tersebut adalah…
A. Fosfor yang dimanfaatkan 
alga adalah zat beracun bagi 
ikan
B. Fosfor merupakan nutien bagi 
alga yang tidak dapat 
dipergunakan ikan untuk 
adaptasi dengan lingkungan
C. Meledaknya populasi alga 
menyebabkan berkurangnya 
oksigen yang masuk ke 
perairan sehingga 
menyebabkan kematian
D. Fosfor merupakan zat organik 
yang dibutuhkan ikan tetapi 
membahayakan ikan bila 
kadarnya terlalu tinggi
E. Fosfor merupakan zat 
anorganik yang tidak 
bermanfaat bagi ikan 
9. Mengorganisasi
kan bagaimana 
terjadinya 
peningkatan 
kandungan 
iksigen terlarut
Akuarium air tawar merupakan suatu 
ekosistem yang terdiri dari komponen 
abiotik dan biotik. Ikan-ikan yang
hidup dalam akuarium harus 
mendapatkan oksigen yang cukup 
untuk melangsungkan hidupnya. 
Untuk itu kandungan oksigen terlarut 
dapat bertambah dari…
A. Hidrolisis air menjadi 
hidrogen
B. Tumbuhan air yang ada dalam 
akuarium
C. Pemecahan garam-garam 
karbonat
B C4 Sedang
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D. Zooplankton yang hidup di 
dalam akuarium
E. Hasil respirasi ikan di dalam 
akuarium 
10. Memeriksa 
alasan tetapan 
gas nitrogen 
terbesar di 
atmosfer pada 
table
Tabel unsur-unsur gas yang terdapat 
di atmosfer
Dari tabel diatas tetapan 
keseimbangan dialam yang terbesar 
terletak pada gas nitrogen. Lalu apa 
alasannya tetapan gas nitrogen di 
atmosfer paling besar…
A. Merupakan gas yang stabil 
ditinjau dari ikatan kimianya
B. Amat sedikit makhluk hidup 
yang mampu mengubah gas 
nitrogen menjadi senyawa 
lain
C. Bermanfaat bagi kehidupan 
tumbuhan
D. Merupakan gas utama yang 
terdapat di atmosfer
E. Jawaban a dan b benar
E C5 Sedang
11. Memeriksa 
CO2 pada daur 
biogeokimia
pada gambar 
CO2 pada daur biogeokimia 
tersebut berasal dari proses…
B C5 Sedang
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A. Respirasi dan transpirasi
B. Respirasi dan evaporasi
C. Dekomposisi dan respires
D. Dekomposisi dan evaporasi
E. Evaporasi dan transpirasi
12. Membuat 
hipotesis 
penyebab 
perjadinya 
fenomena pada 
gambar
Perhatikan gambar dibawah ini !
Bila X terbakar habis, dampak
yang terjadi adalah bertambah 
besarnya aliran air dari gunung, 
karena…
A. Bila tidak ada pepohonan 
akan berdampak buruk pada 
keseimbangan lingkungan dan 
tanah diarea tersebut akan 
menjadi tandus akibat 
paparan sinar matahari secara 
terus menerus
B. Peranan akar tumbuhan, 
selain untuk memperkokoh 
berdirinya batang, penyerapan 
air dan unsur hara, juga akar 
berperan dalam mengikat 
tanah agar tidak longsor, serta 
dapat menyimpan air dalam 
B C6 Sukar
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tanah. Jika tumbuhan 
ditebang sehingga hutan 
menjadi gundul, kemudian 
terjadi hujan, maka tanah 
tersebut akan mengalami 
erosi. Tidak ada lagi yang 
bisa menyerap air sehingga 
aliran air akan semakin deras
C. Bila terjadi musim hujan 
secara terus menerus didaerah 
tersebut maka akan 
mengalami banjir
D. Luapan air akan 
menenggenangi daerah 
tersebut 
E. Terjadinya pengikisan tanah
13. Merumuskan 
hipotesis 
terjadiya proses 
hujan
Jika sudah memasuki bulan tertentu, 
curah hujan pasti meningkat, bahkan 
di beberapa daerah bisa 
menyebabkan banjir.  Sekilas proses 
alam ini terlihat sederhana. Padahal, 
dibalik kesederhanaannya itu, ada 
beberapa proses yang harus dilewati 
sebelum akhirnya pasukan air turun 
dari langit.
Apakah kalian tahu bagaimana 
proses terhadinya hujan dari bagain 
proses siklus hidrologi diatas….
A. Evaporasi, traspirasi, 
evaporatranspirasi, 
sublimasi,kondensasi, 
adveksi,presiptasi,run off, 
A C6 Sukar
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infiltrasi
B. Evaporatranspirasi, sublimasi, 
kondensasi, adveksi,, 
presiptasi,run off, infiltrasi, 
evaporasi, traspirasi
C. adveksi,presiptasi,run off, 
infiltrasi, evaporasi, traspirasi, 
evaporatranspirasi, 
sublimasi,kondensasi
D. Evaporasi, traspirasi, 
evaporatranspirasi, 
adveksi,presiptasi,run off, 
infiltrasi
E. Evaporatranspirasi, 
sublimasi,kondensasi, 
adveksi,presiptasi,run off,
infiltrasi
14. Mengontribusi 
bagaimana 
karbon dapat 
kembali lagi ke 
atmosfir
Kita memang patut bersyukur kepada 
Allah SWT karena makhluk hidup 
yang telah mati akan mengalami 
penguraian sehingga senyawa karbon 
penyusunanya dapat dilepaskan dan 
masuk ke siklus kembali. “ lalu 
bagaimana karbon dapat kembali lagi 
ke atmosfir….
A. Respirasi oleh hewan
B. Sampah/sisa dan Karbon itu 
masuk ke dalam perairan 
melalui proses difusi
C. Tinggal dalam tubuh
D. Terbawa asap hasil 
pembakaran nahan bakar fosil 
hingga sampai ke atmosfer
E. Melalui pembakaran material 
organik yang mengoksidasi 
karbon yang terkandung 
menghasilkan karbon 
dioksida (juga yang lainnya 
seperti asap). Pembakaran 
bahan bakar fosil seperti batu 
bara, produk dari industri 
perminyakan (petroleum), dan
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gas alam akan melepaskan 
karbon yang sudah tersimpan 
selama jutaan tahun di dalam 
geosfer. Hal inilah yang 
merupakan penyebab utama 
naiknya jumlah karbon 
dioksida di atmosfer
15. Mengontruksi 
skema siklus 
oksigen
Perhatikan salah satu siklus
biogeokimia di bawah ini!
Pada siklus oksigen seperti pada 
skema X, Y, dan Z secara berurutan 
adalah ….
A. O2, fotosintesis, dan CO2
B. O2, respirasi aerob, dan CO2
C. CO2, fotosintesis, dan O2
D.CO2, respirasi anaerob, dan O2   
E. O2, CO2 dan 
fotosintesis
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Negatif 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
12 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 30 3
5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 3.2
9 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 33 3.3
10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 3.8
8 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 34 3.4
22 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 3.6
20 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 3.5
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3
19 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 3.2
32 31 31 31 27 28 32 29 29 30 300 30 300 6.665 360 166.63%
3.2 3.1 3.1 3.1 2.7 2.8 3.2 2.9 2.9 3 83.33% Sangat Menarik 
Positif 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36 3.6
11 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 3.1
7 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 3.2
4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 3.4
20 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33 3.3
17 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 3.3
2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 36 3.6
16 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 3.4
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 3.1
30 29 33 33 27 33 29 28 27 31 300 30 300 6.67 360 166.75%
3 2.9 3.3 3.3 2.7 3.3 2.9 2.8 2.7 3.1 83.33% Sangat Menarik 
Skor Total
Rata-rata
Aspek Penyajian 134 3.35 160 83.75% Sangat Menarik 
Persenta
se
Kriteria
83.00% Sangat Menarik 
Skor 
Max
83.13%
Sangat Menarik 
Sangat Menarik 
Pop Up Book  dalam Uji Coba Kelompok Kecil
Aspek Penggunaan 166 3.32 200
Uji Coba Kelompok Kecil Respons Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Pop Up Book
ASPEK 
No Pernyataan
Respons Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran 
Jumlah 
skor
Rata-
rata
Jumlah 
seluruh 
Aspek 
Skor 
Rata-
rata Per-
Aspek
Persenta
se
Kriteria
Uji Coba Kelompok Kecil Respons Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Pop Up Book
Pop Up Book  dalam Uji Coba Kelompok Kecil
Skor Total
Jumlah 
skor
Rata-
rata
Jumlah 
seluruh 
Aspek 
ASPEK 
No Pernyataan
Skor 
Rata-
rata Per-
Aspek
Skor 
Max
Respons Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran 
200
160
83.50%
Rata-rata
167
133
3.34
3.325
Aspek Penggunaan
Aspek Penyajian
Gambar Foto. Peserta Didik Mengerjakan Uji Soal Penguasaan Konsep
Gambar Foto Peserta Dididk Mulai Pembelajaran Dengan Cara Persentase  
Dengan Media Pembelajaran Pop Up Book
Gambar Foto. Proses Pengenalan Media Pop Up Book Di Dalam Kelas
